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ABSTRAK

Satriawan, Rizki. 2015. Model Pemberdayaan Perpustakaan sebagai
Sumber Belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Dr. Mohammad Samsul Ulum, MA.

Perpustakaan merupakan wahana dan sumber belajar. Perpustakaan dapat
dikatakan sebagai jantung pendidikan. Tanpa ada perpustakaan, pendidikan akan
mati. Pendidikan akan mati, tanpa adanya perpustakaan. ldealnya sebuah
perpustakaan harus memiliki sistem pengelolaan yang baik serta sesuai fungsi dan
perannya. Namun perpustakaan SDI As-Sa’id belum memenuhi kriteria tersebut.
Pemberdayaan perpustakaan dalam hal ini harus dilaksanakan.

Tujuan penelitian ini antara lain menjelaskan langkah-langkah dalam
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Selain itu juga menggambarkan
karakteristik model pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
menggunakan  Penelitian  Tindakan Partisipatif ~ (Participatory  Action
Research/PAR). Penelitian ini menggunakan analisis SWOT dan pohon masalah
sebagai alat untuk mengidentifikasi masalah.

Langkah-langkah dalam pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id
Arjosari yaitu (1) penjajakan (observasi, dan wawancara) dan menentukan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari kondisi perpustakaan; (2)
perumusan tindakan (analisis SWOT, analisis pohon masalah, dan rumusan
tindakan); (3) pelaksanaan rencana atau rumusan tindakan; dan (4) refleksi
(evaluasi, perbaikan, dan tindak lanjut). Karakteristik model pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id Arjosari yaitu (1) menggunakan peran partisipatif
antara semua elemen yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung; (2)
memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitar baik dalam hal partisipasi
SDM maupun kebutuhan sarana dan prasarana; (3) mengintegrasikan kegiatan
pembelajaran dengan kegiatan di perpustakaan SDI As-Sa’id; (4) melaksanakan
pemberdayaan SDM; (5) memiliki keinginan membentuk perpustakaan sesuai
dengan tingkat pendidikan dan mampu memenuhi kebutuhan pengembangan ilmu
pengetahuan di tingkat sekolah dasar.

Pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id masih perlu dilakukan agar
program pemberdayaan mengalami keberlanjutan dan dapat dirasakan
manfaatnya. Mempertahankan dan meningkatkan kekuatan partisipatif atau
kemitraan sebagai modal pemberdayaan perpustakaan berikutnya. Menggunakan
pendekatan partisipatif dalam penelitian selanjutnya sebagai langkah strategis
program pemberdayaan

Kata Kunci: Pemberdayaan, Perpustakaan, Sumber Belajar, PAR
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ABSTRACT

Satriawan , Rizki . 2015. Empowerment of Library Model as a Source of
Learning in Islamic Elementary School As- Sa'id Arjosari Kalipare Malang.
Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of
Tarbiyah Science and Teaching, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Thesis Supervisor : Dr. Mohammad Samsul Ulum , MA .

Library is a vehicle and learning resources. Libraries can be regarded as
the heart of education. Without a library, education would die. Education will die,
without the library. Ideally, a library should have a good management system as
well as the corresponding function and role. However libraries SDI As-Sa'id not
meet these criteria. Library empowerment in this regard should be implemented.

The purpose of this study, among others, describes the steps in
empowering library SDI As-Sa'id. It also describes the characteristics of the
empowerment model library SDI As-Sa'id.

This study used a qualitative approach. This type of research uses
Participatory Action Research/PAR. This study uses SWOT analysis and problem
tree as a tool to identify problems.

Steps in the empowerment of SDI As-Sa'id library: (1) assessment
(observation, and interviews) and determine the strengths, weaknesses,
opportunities and threats of the condition of the library; (2) the formulation of
action (SWOT analysis, problem tree analysis, and formulation of action); (3) the
implementation of the action plan or formula; and (4) reflection (evaluation,
repair, and follow-up). SDI As-Sa'id library empowerment model characteristics
As-Sa'id Arjosari namely (1) using a participatory role between all the elements
that are involved directly or indirectly; (2) exploit the potential that exists in the
environment both in terms of the participation of human resources and facilities
and infrastructure needs; (3) integrating learning activities with activities in the
library SDI As-Sa'id; (4) implement human resource development; (5) have a
desire to form a library in accordance with the level of education and are able to
meet the needs of the development of science at the elementary level.

Empowerment SDI As-Sa'id library still needs to be done in order to
experience the empowerment program of sustainability and the benefits can be
felt. Maintain and increase the strength of participatory or partnership as a capital
empowerment of the next library. Using a participatory approach in future studies
as a strategic step empowerment program.

Keywords: Empowerment, Library, Source of Learning, PAR
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjalanan suatu pendidikan tidak dapat lepas dari peran ataupun
dukungan dari sumber dayanya. Pendidikan (khususnya di sekolah) dapat
dikatakan baik dan sukses apabila ada dukungan penuh dari sumber daya
dalam struktur pendidikan tersebut. Pendidikan perlu mendapat perhatian
maksimal agar keefektifan dan kebermanfaatannya dapat dirasakan.
Pendidikan disini lebih mengarahkan pada pendidikan di sekolah, baik mulai
jenjang dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Banyak langkah dalam
upaya memajukan dan mengembangkan pendidikan. Salah satunya yaitu
pengembangan pendidikan di sekolah. Sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan memiliki peran penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Kita telah mengetahui bersama tujuan pendidikan nasional lebih
mengacu pada bagaimana mencerdaskan generasi (anak bangsa) melalui
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Sekolah berhak menentukan proses
penyelenggaraan pendidikan di sekolah agar pendidikan terselenggara dengan
baik sesuai dengan tujuan. Salah satu sarana penunjangnya adalah

perpustakaan sekolah.

Perpustakaan merupakan wahana dan sumber belajar. Perpustakaan
dapat dikatakan sebagai jantung pendidikan. Tanpa ada perpustakaan,

pendidikan akan mati. Pendidikan akan mati, tanpa adanya perpustakaan.



Kalimat tersebut perlu mendapat pengulangan khusus mengingat betapa besar
manfaat yang ditimbulkan dari adanya perpustakaan. Perpustakaan sebagai
salah satu sumber belajar (khususnya di sekolah) memiliki peran yang penting
dimana perpustakan sebagai wahana untuk memperluas dan memperdalam
ilmu pengetahuan. Lasa Hs mengungkapkan bahwa perpustakaan merupakan
unit kerja yang menghimpun, mengelola, dan menyajikan kekayaan intelektual
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.?

Turunnya Q.S Al-Alag 1-5 yang menyerukan untuk selalu membaca
(Igro’) juga menandakan dan menggambarkan peran vital dari perpustakaan.
Perintah untuk senantiasa membaca dan belajar menjadi penanda awal
kebangkitan pendidikan. Bahkan Hasan al-Banna pernah berkata, “Hendaknya
antum pandai membaca dan menulis, memperbanyak menelaah buku, Koran,
majalah, dan tulisan lainnya. Hendaknya antum membangun perpustakaan
khusus, sebera pun ukurannya”. Ditambahkan lagi oleh lbnu Jauzi yang
mengatakan, “Jalan kesempurnaan dalam menuntut ilmu adalah suka
menelah buku-buku bergizi. Aku sendiri tidak merasa kenyang untuk membaca
buku. Setiap kali aku menemukan buku baru, aku seakan-akan berada di
sebuah gudang penyimpanan harta”.® Pernyataan tersebut menandakan betapa

pentingnya peran perpustakaan sebagai pusat informasi, dan edukasi. Ibrahim

? Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2009), him. 12

* Dwi Budiyanto, Prophetic Learning: Menjadi Cerdas dengan Jalan Kenabian (Jogjakarta: Pro-U
Media, 2009), him. 168-179



Bafadal juga mengemukakan pendapatnya bahwa selain fungsi kedua di atas,

perpustakaan juga memiliki fungsi administratif, riset, dan rekreatif.*

Perpustakaan menyimpan berbagai ilmu, pengetahuan, dan informasi.
Perpustakaan mampu dijadikan penunjang dalam keberhasilan pendidikan.
Perpustakaan memiliki ekspektasi tinggi terhadap kemajuan khazanah ilmu
pengetahuan, pengembangan kreatifitas, dan penelitian. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan sudah sepatutnya memiliki perpustakaan. Keberadaan
perpustakaan sekolah diharapkan mampu membantu peserta didik dan guru
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Hal ini juga
menegaskan bahwa perpustakaan tidak hanya sebagai tempat mengumpulkan
dan menyimpan bahan pustaka, namun sebagai wahana penunjang proses
kegiatan di sekolah. Perpustakaan memiliki keterkaitan erat dengan lembaga

pendidikan dan informasi.

Wiji Suwarno mengungkapkan di lembaga pendidikan, perpustakaan
sering disebut sebagai jantungnya. Jika jantungnya lemah, tubuh lainnya juga
akan menjadi lemah. Ini artinya jika perpustakaan lemah, akan berpengaruih
pula terhadap institusi tempat perpustakaan bernaung. Sebaliknya, jika
jantungnya baik, akan membuat baik pula tubuhnya. Dengan demikian, jika
perpustakaan baik, akan baik pula lembaga atau institusinya. Perpustakaan dan
lembaga pendidikan ibarat dua sisi mata uang. Keduanya akan menjadi

bernilai jika keduanya ada, demikian pula dengan informasinya. Perpustakaan

* Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 6-8



dengan informasi juga tidak boleh dipisahkan sebab kekuatan perpustakaan

ada pada informasi yang disajikannya.”

Idealnya sebuah perpustakaan harus memiliki sistem pengelolaan yang
baik. Hal ini mencakup pengelolaan sarana prasarana, sumber daya manusia,
layanan, pengembangan koleksi, hingga kurikulum. Perpustakaan bukan
sekedar sebuah gedung atau bangunan sebagai tempat koleksi, tetapi juga
sistem informasi. Sebagai sistem informasi, perpustakaan memiliki sejumlah
aktivitas meliputi proses pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian,
dan penyebaran informasi. Kegiatan tersebut harus dengan pelaksanaan

pengelolaan perpustakaan yang efektif.

Pelaksanaan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan
kemajuan perpustakaan. Perkembangan perpustakaan di Indonesia tumbuh dan
berkembang seiring dengan perubahan beberapa kebijakan pendidikan.
Kebijakan tentang perpustakaan juga sangat berpengaruh terhadap kemajuan
pendidikan. Namun realita di lapangan tidak demikian. Banyak perpustakaan
(terutama di pendidikan dasar) yang tidak dapat menunjang keberhasilan
pendidikan. Bahkan beberapa sekolah juga belum memiliki perpustakaan.
Mayoritas perpustakaan sekolah belum berjalan sesuai fungsinya. Beberapa
kendala biasanya berkaitan dengan pengelolaan dan pemenuhan sarana
prasarana. Selain itu kualitas pelayanan perpustakaan menjadi poin penting

juga dalam pemberdayaan perpustakaan.

> Wiji Suwarno, llmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan (Jogjakarta: Penerbit Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 16-17



Pada umumnya perpustakaan sekolah mengalami beberapa hambatan,
mulai koleksi yang kurang memadai, kepemilikan ruangan Kkhusus
perpustakaan, ketersediaan waktu untuk berkunjung ke perpustakaan,
ketersediaan tenaga pustakawan, hingga layanan perpustakaan. Perpustakaan
di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Desa Arjosari Kecamatan Kalipare
Kabupaten Malang misalnya, masih belum dapat menjadi penopang
keberhasilan pendidikan disana. Belum ada ruangan khusus perpustakaan
untuk menyimpan bahan pustaka. Hanya satu lemari dan rak buku yang usang
sebagai penyimpanan koleksi pustaka. Belum ada pembaruan koleksi bahan
pustaka karena mayoritas buku ataupun referensi masih menggunakan cetakan
lama. Ruangan rak-rak buku masih menyatu dengan laboratorium komputer
dan gudang. Manajemen perpustakaan juga belum berjalan sebagaimana
mestinya seiring faktor yang lain sebagai penghambat. Perlu ada terobosan

baru dalam hal ini, terutama dalam pemberdayaan perpustakaannya.

Melihat deskripsi tersebut, perlu ada perhatian khusus demi
pemberdayaan perpustakaan ke arah yang lebih baik. Proses pemberdayaan
dapat berjalan dengan baik apabila mendapat dukungan penuh dari SDM yang
terlibat. Perpustakaan sekolah dapat berdaya, berkembang, dan mengalami
kemajuan apabila mendapat dukungan penuh oleh SDM yang terlibat dalam
penyelenggaraan sekolah. SDM disini mencakup pihak yang terlibat secara
langsung maupun tidak langsung dalam penyelenggaraan sekolah (termasuk
pengelolaan perpustakaan sekolah). Kepala sekolah menjadi salah satu kunci

dalam keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Kepala sekolah



memiliki kewenangan penuh sebagai pengambil kebijakan. Tentunya
kebijakan yang mengarah pada pemberdayaan perpustakaan. Dukungan guru
dan karyawan di sekolah juga menjadi pendorong adanya perubahan dan
kemajuan tersebut. Selain sumber daya internal sekolah, diperlukan juga
sumber daya eksternal yang memiliki peran yang cukup signifikan. Orang tua
atau wali murid juga memiliki peran terhadap kemajuan sekolah karena tidak
dapat dipungkiri peserta didik dapat meraih kesuksesan di sekolah jika
dukungan moril dan materiil dari orang tua juga berjalan dengan baik. Selain
itu, pemerintah (pusat maupun daerah) dan masyarakat sekitar sekolah juga
menjadi faktor penentu keberhasilan pendidikan di sekolah. Sekolah didirikan
di lingkungan pemerintah dan masyarakat yang otomatis menjadi sarana

penunjang pelaksanaan pendidikan dan tentunya keberadaannya diterima.

Sinergi yang baik antara pihak-pihak tersebut mampu dijadikan kunci
dalam pemberdayaan perpustakaan sekolah. Peneliti mencoba menciptakan
kondisi tersebut demi terciptanya perpustakaan yang sesuai dengan fungsi dan
perannya. Oleh karena itu, peneliti ingin melaksanakan penelitian tindakan
partisipatif dengan merancang “Model Pemberdayaan Perpustakaan Sekolah
Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang”. Penelitian ini juga
menandakan seberapa besar peran partisipatif dalam rangka pembangunan dan

pengembangan, khususnya pada perpustakaan sekolah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah pemberdayaan perpustakaan sebagai sumber
belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang?

2. Bagaimana karakteristik model pemberdayaan perpustakaan sebagai
sumber belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare
Malang?

3. Bagaimana konsep model pemberdayaan perpustakaan sebagai sumber

belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian tindakan ini bertujuan untuk melakukan
pengamatan terhadap masalah, potensi, dan kebutuhan perpustakaan Sekolah
Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang. Melalui pengamatan tersebut,
disusun program strategis yang diharapkan mampu menjawab kebutuhan

pemberdayaan perpustakaan.

Adapun tujuan secara khusus dari penelitian ini merujuk pada rumusan

masalah yang telah dipaparkan, yaitu:

1. Menjelaskan langkah-langkah dalam pemberdayaan perpustakaan sebagai

sumber belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang.



2. Menggambarkan karakteristik model pemberdayaan perpustakaan sebagai
sumber belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang.
3. Menggambarkan konsep model pemberdayaan perpustakaan sebagai

sumber belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang pemberdayaan perpustakaan dengan partisipatif
diharapkan dapat memberikan signifikansi sinergis antara dunia praktis dan
akademis. Hal ini mengandung makna bahwa penelitian tindakan partisipatif
menekankan pada hasil dari tindakan (action) dan penelitian (research) secara

bersamaan.

1. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperdalam
wawasan serta memberikan masukan kepada warga sekolah akan
pentingnya peran perpustakaan sekolah sebagai penunjang
penyelenggaraan kegiatan sekolah. Keberadaan perpustakaan sekolah
diharapkan mampu menjawab kebutuhan sekolah dalam menunjang
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Peningkatan minat baca warga
sekolah juga menjadi sasaran strategis adanya perpustakaan sekolah
karena melalui kegaiatan membaca, seseorang dapat memperluas ilmu
dan pengalamannya.

b. Meningkatnya peran wali murid dan masyarakat sekitar akan

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Peran tersebut dapat



ditunjukkan dengan partisipasi aktif mendukung kegiatan sekolah.
Salah satu kegiatannya adalah penyelenggaraan perpustakaan sekolah
yang mampu berjalan sesuai dengan perannya. Perpustakaan sekolah
perlu mendapatkan perhatian dalam pemberdayaannya. Pemberdayaan
perpustakaan sekolah dapat dilaksanakan secara partisipatif agar rasa
tanggung jawab dan kebermilikan perpustakaan dapat dibangun.
Diharapkan dari partisipatif tersebut, dapat dirasakan keberlanjutan

dan kebermanfaatan perpustakaan.

2. Manfaat Akademis

a.

b.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi bagi
masyarakat partisipan yang dalam hal ini juga bertindak sebagai
peneliti dan pengambil keputusan dalam upaya memecahkan masalah.

Adanya teori, pemahaman, maupun pengalaman baru yang timbul dari
partisipan yang dapat mempengaruhi eksistensi teori akademis yang
digunakan. Pemahaman tersebut muncul dari pengalaman partisipan
sebagai pelaku dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai sumbangsih perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi,
khususnya perpustakaan sekolah.

Sebagai bahan perbandingan untuk kajian selanjutnya yang lebih

mendalam.
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E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi
a. Seiring dengan perkembangan dan kehidupan yang semakin terbuka,
menuntut untuk mengembangkan kualitas pendidikan.®
b. Pendidikan harus direncanakan secara komprehensif. Peningkatan
pelayanan dan pengelolaan perpustakaan sekolah merupakan salah satu
upaya dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas.”
c. Uji kevalidan yang dilakukan menggambarkan keadaan yang
sebenarnya dan tanpa rekayasa.
2. Keterbatasan
a. Model pemberdayaan perpustakaan ini hanya terbatas pada
peningkatan pengelolaan dan penyelenggaraan perpustakaan termasuk

strategi yang efektif sebagai pemenuhan fungsi perpustakaan.

F. Pentingnya Penelitian
Pentingnya penelitian ini adalah:

1. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan selama perkuliahan
untuk memecahkan masalah pendidikan yang timbul dalam kalangan

masyarakat, terutama dalam pendekatan partisipatif

6 Akdon, Strategic Management for Educational Management (Manajemen Strategik untuk
Manajemen Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 262

" Ibid.,
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2. Dapat menciptakan lulusan yang mempunyai keahlian dan kreatif serta

kepedulian di kalangan masyarakat.

G. Definisi Istilah
1. Pemberdayaan
Pemberdayaan memiliki kata dasar “daya”, yang berarti kekuatan
atau tenaga (yg dapat menyebabkan sesuatu bergerak). Mendapat awalan
“ber-“ menjadi “berdaya”, yang berarti berkekuatan; berkemampuan;
bertenaga; atau mempunyai akal untuk mengatasi sesuatu. Dapat
disimpulkan pemberdayaan merupakan proses, cara, perbuatan untuk
memberdayakan. ®
2. Perpustakaan
Perpustakaan merupakan tempat penghimpunan, pengolahan, dan
pelayanan segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang
lainnya, termasuk pustaka itu sendiri.’
3. Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan semua sumber baik berupa data, orang
dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar,
baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah

dalam mencapai tujuan belajar atau kompetensi tertentu.™

# Kamus Besar Bahasa Indonesia Online

% pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 1
% 1bid., him. 2
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan dalam arti sempit, yang berkaitan dengan sistem
pengajaran antara lain dikemukakan olenh Merriam Webster dan Oxford
English Dictionary kata”empower” mengandung dua arti. Pengertian
pertama adalah to give power of authority yang berarti memberi
kekuasaan, mengalinkan kekuasaan, atau mendelegasikan otoritas ke pihak
lain. Pengertian kedua, to give ability to or enable yang diartikan sebagai
upaya untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan.*

Sedangkan proses pemberdayaan dalam konteks aktualisasi diri
berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan individu dengan
menggali segala potensi yang dimiliki oleh individu tersebut baik menurut
kemampuan keahlian (skill) ataupun pengetahuan (knowledge). Paulo
Freire (tokoh pendidikan) berpendapat bahwa pendidikan seharusnya dapat
memberdayakan dan membebaskan para peserta didiknya karena dapat
mendengarkan aspirasi dan potensi dari peserta didik.

Pada intinya pemberdayaan adalah membantu Kklien untuk

memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan

" Dewanto Jati, Pengertian Pemberdayaan
(http://eprints.uny.ac.id/9356/2/bab%202%20 NIM%2008102241022.pdf , diakses 20 Februari
2015 jam 19:51 WIB)



http://eprints.uny.ac.id/9356/2/bab%202%20_NIM%2008102241022.pdf
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yang akan dilakukan terkait dengan diri mereka termasuk mengurangi
hambatan pribadi dan sosial. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang dimiliki

antara lain dengan transfer daya dari lingkungannya.

2. Tujuan Pemberdayaan

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa
yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan
untuk memikirkan, memutuskan, serta melakukan sesuatu yang dipandang
tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.
Pemecahan masalah tersebut dibantu dengan daya kemampuan yang terdiri
atas kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik, dan afektif dengan
mengerahkan sumberdaya yang dimiliki oleh lingkungan internal.
Terjadinya keberdayaan pada empat aspek tersebut (afektif, konatif,
kognitif, dan psikomotorik) akan dapat memberikan kontribusi pada
terciptanya kemandirian dan keterampilan masyarakat yang dicita-

citakan.*?

2 Ibid., him. 10.



14

3. Tahap-tahap Pemberdayaan
Menurut Sumodingningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya,
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dan kemudian
dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat
dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses
belajar, hingga mencapai status, yaitu mandiri. Namun dalam rangka
menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat,
kondisi, dan kemampuan secara terus menerus agar tidak mengalami
kemunduran lagi. Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar
dalam rangka pemberdayaan akan berlangsung secara bertahap. Tahap-
tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi:
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam
pembangunan.
c. Tahap peningkatan intelektual, kecakapan keterampilan sehingga
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan

pada kemandirian. =3

B Ibid., him. 11.
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4. Sasaran Pemberdayaan
Schumacher memiliki pandangan pemberdayaan sebagai suatu
bagian dari masyarakat miskin dengan tidak harus menghilangkan
ketimpangan struktural lebih dahulu. Masyarakat miskin sesungguhnya
juga memiliki daya untuk membangun, dengan demikian memberikan

“kail jauh lebih tepat daripada memberikan ikan”.

5. Pendekatan Pemberdayaan

Akibat dari pemahaman hakikat pemberdayaan yang berbeda-beda,
maka lahirlah dua sudut pandang yang bersifat kontradiktif, kedua sudut
pandang tersebut memberikan implikasi atas pendekatan yang berbeda
pula di dalam melakukan langkah pemberdayaan masyarakat. Pendekatan
yang pertama memahami pemberdayaan sebagai suatu sudut pandang
konfliktual. Munculnya cara pandang tersebut didasarkan pada perspektif
konflik antara pihak yang memiliki daya atau kekuatan di satu sisi, yang
berhadapan dengan pihak yang lemah di sisi lainnya. Pendapat ini
diwarnai oleh pemahaman bahwa kedua pihak yang berhadapan tersebut
sebagai suatu fenomena kompetisi untuk mendapatkan daya, yaitu pihak
yang kuat berhadapan dengan kelompok lemah. Penuturan yang lebih
simpel dapat disampaikan, bahwa proses pemberian daya kepada
kelompok lemah berakibat pada berkurangnya daya kelompok lain. Sudut

ini lebih di pandang popular dengan istilah zero-sum.
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Pandangan kedua bertentangan dengan pandangan pertama. Jika
pada pihak yang berkuasa, maka sudut pandang kedua berpegang pada
prinsip sebaliknya. Maka terjadi proses pemberdayaan dari yang
berkuasa/berdaya kepada pihak yang lemah justru akan memperkuat daya
pihak pertama. Dengan demikian kekhawatiran yang terjadi pada sudut
pandang kedua. Pemberi daya akan memperoleh manfaat positif berupa
peningkatan daya apabila melakukan proses pemberdayaan terhadap pihak
yang lemah. Oleh karena itu keyakinan yang dimiliki oleh sudut pandang
ini adanya penekanan aspek generatif. Sudut pandang demikian ini popular

dengan nama positive-sum.**

B. Perpustakaan

Perpustakaan memiliki kata dasar pustaka yang menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab atau buku. Dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah library (librer atau libri), yang artinya sama pula yaitu
buku. Dalam bahasa asing lain, perpustakaan disebut bibliotheca (Belanda),
yang juga berasal dari bahasa Yunani (biblia) yang artinya buku dan kitab.
Dengan kata lain perpustakaan memang menyimpan segala bentuk informasi

khususnya dalam bentuk pustaka atau buku.™

“ Ibid., him 12-13.
> Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan:Sebuah Pendekatan Praktis (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), him. 11
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Pengertian perpustakaan menurut Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia sekurang-
kurangnya seorang pustakawan, ruangan/tempat khusus, dan koleksi bahan
pustaka sekurang-kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang
sesuai dengan jenis dan misi perpustakaan yang bersangkutan serta dikelola

menurut sistem tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya.*®

Perpustakaan dapat dikatakan sebagai jantung pendidikan mengingat
perannya yang utama dalam memajukan pendidikan. Perlu ada perhatian yang
utama pula agar peran dari perpustakaan dapat dirasakan. Gedung
perpustakaan haruslah representatif, mendukung perannya serta benar-benar
sebagai sumber ilmu pengetahuan. Harapannya akan meningkatkan minat baca

dan minat untuk memanfaatkan layanan perpustakaan.*’

Perpustakaan juga memiliki fungsi yang secara umum tergambar

dalam singkatan “InPeKRePeDe” yang meliputi:*®

a. Fungsi informasi, mencakup perpustakaan sebagai tempat untuk menyerap
dan memperoleh segala macam informasi.

b. Fungsi pendidikan, mencakup perpustakaan sebagai sarana untuk
menerapkan dan mewujudkan tujuan pendidikan. Termasuk di dalamnya

menjadi sarana penunjang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.

18 |_asa Hs., op.cit., him. 19-20

'” Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan Profesional:
Panduan Quality Control bagi Para Pelaku Lembaga Pendidikan (Jogjakarta: Diva Press, 2009),
him. 47

'8 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Grasindo, 2001), him. 3-

5
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c. Fungsi kebudayaan, mencakup perpustakaan sebagai tempat menyimpan
segala bentuk rekaman budaya bangsa, keindahan, kesenian, dan
pemenuhan kebutuhan manusia. Selain itu perpustakaan mendukung
penuh terhadap kebudayaan membaca para penggunanya, termasuk siswa
di sekolah.

d. Fungsi rekreasi, mencakup perpustakaan mengembangkan minat rekreasi
melalui berbagai bacaan dan pemanfaatan waktu senggang.

e. Fungsi penelitian, mencakup perpustakaan menyediakan segala macam
informasi untuk menunjang kegiatan penelitian.

f. Fungsi deposit, mencakup bagaimana peran perpustakaan untuk
menghimpun, menyimpan, melestarikan, dan mendayagunakan berbagai

koleksi perpustakaan.

Fungsi perpustakaan memiliki dua sisi paradigma. Sulistyo Basuki
(1991) dalam Wiji Suwarno memberikan gambaran fungsi perpustakan
diantaranya (1) menyimpan berbagai karya seperti buku, majalah, maupun
informasi  lainnya, (2) mengelola informasi, (3) menunjang sistem
pembelajaran, (4) sebagai tempat rekreasi, dan (5) sebagai mengembangkan
berbagai kebudayaan yang dituangkan dalam suatu karya. Fungsi-fungsi
tersebut merupakan paradigma lama dari adanya perpustakaan. Perpustakaan
untuk saat ini lebih mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK).*

® Wiji Suwarno, llmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him.20-21.
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Paradigma baru perpustakaan saat ini diantaranya pertama,
menyimpan dan menyajikan beberapa karya, sabagaimana yang tertuang
dalam UU No. 43 tahun 2007 bahwa koleksi perpustakaan diseleksi,
dilayankan, disimpan, dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka.
Kedua, perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi. Ketiga, sebagai
pusat sumber belajar dan penelitian masyarakat. Hal ini berlandaskan pada
pasal 2 UU No. 43 tahun 2007 yang menyebutkan bahwa perpustakaan
diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang hayat. Keempat,
sebagai tempat rekreasi dan menyajikan informasi. Kelima, sebagai tempat

mengembangkan kebudayaan melalui informasi yang disajikan. %°

C. Perpustakaan Sekolah Dasar

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap manusia dengan
berbagai cara dan tindakan yang dilakukan demi memperoleh ilmu
pengetahuan, Salah satunya dengan cara mengikuti lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah sekolah yang merupakan wadah
seseorang memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh

jika seseorang gemar belajar dan menuntut ilmu.

%% |bid., hlm 21-23.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Az-Zumar:
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Artinya: “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang

berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Q.S Az-Zumar: 9)21

Diperkuat hadits Nabi Muhammad SAW yang membicarakan tentang
keutamaan menuntut ilmu dan kedudukannya, yaitu: “Apabila seorang
keturunan Adam meninggal dunia maka terputuslah amalnyab kecuali dari tiga
hal: shadagah jariyyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau seorang anak shalih

yang mendo'akannya." (HR. Muslim no.1631)

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar, 2004), him. 659-660.
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Betapa besarnya kebaikan yang akan didapatkan oleh orang yang
berilmu berupa pahala dan kebaikan yang berlipat ganda. Pahala tersebut akan
terus mengalir kepadanya tanpa terputus selama ilmunya disampaikan oleh
peserta didik dari generasi ke generasi berikutnya, dan selama kitab dan
tulisannya dimanfaatkan oleh para hamba di berbagai negeri. Seperti inilah
pahala dan ganjaran orang yang berilmu akan tetap sampai kepadanya setelah
kematiannya dengan sebab ilmu yang telah dia tinggalkan untuk manusia,

dimana mereka mengambil manfaat terhadap ilmunya tersebut.

1. Hakikat Perpustakaan Sekolah Dasar

Sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan.
Sekolah memerlukan berbagai fasilitas untuk penunjang proses belajar
mengajar, salah satu diantaranya adalah perpustakaan sekolah dasar.
Sebelum kita definisikan perpustakaan sekolah dasar, sebaiknya terlebih
dahulu kita memahami arti atau definisi perpustakaan sekolah dalam
bahasa Indonesia, istilah “perpustakaan” dibentuk dari kata dasar pustaka
ditambah awalan “per” dan akhiran ”an”. Menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia perpustakaan diartikan sebagai kumpulan buku-buku (bahan
bacaan, dsb). Secara bahasa, “perpustakaan” berasal dari kata “Pustaka”
yang berarti buku. Pustaka ialah buku atau kitab, perpustakaan, kemudian

beberapa buku dari berbagai bentuk dan macam.*

*? Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, 1997), him. 491.
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Beberapa pengertian tentang perpustakaan yang disampaikan oleh

para pakar di bidang perpustakaan. Beberapa pengertian perpustakaan
tersebut sebagai berikut:

a. Menurut Sutarno NS, M. Si

“Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan,
atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun
dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan
apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca.”

C. Larasati Milburga, dkk

“Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan
koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara
tertentu untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya
sebagai sumber informasi.” %*

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor, 43 tahun 2007
tentang perpustakaan pada pasal 1 yang disebutkan bahwa:
“Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya
cetak, atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,

informasi, dan rekreasi para pemustaka”.”®

% Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, edisi 1 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003),

him. 7.

** C. Larasatii Milburga, Membina Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 17.
% Undang-undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007, Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan
Nasional), him. 75.
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Untuk lebih dapat memahami pengertian perpustakaan sekolah maka
beberapa para ahli yang mengemukakan pengertian perpustakaan sekolah
dengan berbagai sudut pandang misalnya.

C.Larasati Milburga menyatakan bahwa “Perpustakaan sekolah ialah
suatu unit kerja dari sebuah lembaga persekolahan yang berupa tepat
penyimpanan koleksi bahan pustaka penunjang proses pendidikan,
yang diatur secara sistematis, untuk digunakan secara
berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk perkembangan
dan memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik maupun yang
dididik di sekolah tersebut.”?

Menurut  Soeatminah  “Perpustakaan sekolah dasar, adalah
Perpustakaan yang ada di sekolah dasar sebagai sarana pendidikan untuk
menunjang pencapaian tujuan pendidikan.”*" Dari definsi tersebut dapat
penulis simpulkan, bahwa perpustakaan sekolah dasar adalah perpustakaan
yang didirikan oleh sekolah dasar, dan berada di lingkungan sekolah dasar
yang merupakan sarana penunjang sekolah, dengan tujuan utamanya untuk
membantu tercapainya tujuan pendidikan yang diselengarakan oleh sekolah
dasar, dimana perpustakaan sekolah tersebut bernaung.

Penjelasan sebelumnya yang menjelaskan secara umum tentang
perpustakaan merupakan landasan memahami perpustakaan sekolah.
Perpustakaan banyak dijumpai di kalangan masyarakat, perkantoran, dan
tentunya di lingkungan sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
memiliki  kewenangan untuk mendirikan dan menyelenggarakan

perpustakaan. Perpustakaan bukan hal yang baru dalam dunia pendidikan

mengingat perannya memajukan ilmu pengetahuan melalui aliran

% C. Larasati Milburga., op.cit., him. 54.
%’ Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan (Yogyakarta: Kanisius, 1992),

him. 37.
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informasinya, namun masih banyak orang yang kurang tepat dalam
mengartikan perpustakaan. Banyak orang yang mengasosiasikan
perpustakaan itu dengan kumpulan buku, sehingga setiap tumpukan buku
pada suatu tempat tertentu disebut perpustakaan. Padahal tidak semua
tumpukan buku dikatakan perpustakaan. Perpustakaan juga harus memiliki
pengguna perpustakaan, misalnya perpustakaan sekolah yang memiliki
pengguna yaitu murid, guru, dan karyawan. Selain itu perpustakaan
merupakan suatu unit kerja dari badan atau lembaga tertentu yang
menyimpan berbagai informasi yang mendukung kemajuan ilmu

pengetahuan.®

Perpustakaan sekolah pada hakekatnya merupakan sistem
pengelolaan informasi oleh sumber daya manusia dalam bidang
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. # Tidak dapat dipungkiri
kembali bahwa perpustakaan membutuhkan pengembangan yang
maksimal, salah satunya di sekolah. Perpustakaan sebagai media dan
sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar (PBM),
sehingga termasuk bagian integral dari program penyelenggaraan
pendidikan tingkat sekolah.*® Menurut Mbulu (1992: 89) dalam Darmono
menyatakan  bahwa  perpustakaan  sekolah  sangat diperlukan
keberadaannya dengan beberapa pertimbangan, yaitu (1) merupakan

sumber belajar di lingkungan sekolah, (2) salah satu komponen sistem

*® |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.1-3.
% Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2009), him. 12.
*® pawit M. Yusuf & Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2007), him. 2.
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pengajaran, (3) sumber untuk menunjang kualitas pendidikan dan
pengajaran, dan (4) sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan
peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk

membaca, menulis, berpikir, dan berkomunikasi.®

2. Tujuan Perpustakaan Sekolah Dasar

Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah dasar tidak terlepas dari
tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah dasar secara keseluruhan,
yaitu untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan selanjutnya.
Sejalan dengan hal tersebut, maka tujuan perpustakaan sekolah dasar

adalah sebagai berikut:

a. Mempercepat dan mendorong proses penguasaan teknik membaca
siswa.

b. Pengembangan menulis kreatif bagai para siswa dengan bimbingan
guru dan pustakawan.

c. Meningkatkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.

d. Menyediakan berbagai macam informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.

e. Menimbulkan dan memberikan semangat membaca dan belajar bagi

para siswa.

*' Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2001), him 2.
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f. Memperluas dan memperdalam pengalaman belajar siswa dengan
mendalami berbagai informasi di perpustakaan.
0. Memberikan hiburan sehat khususnya bagi para siswa melalui

kunjungan ke perpustakaan.*

3. Fungsi Perpustakaan Sekolah Dasar
Perpustakaan sekolah memiliki beberapa fungsi yang dapat
dijabarkan sebagai berikut:*
a. Fungsi edukatif
Keberadaan perpustakaan sekolah dapat meningkatkan
pengalaman belajar para siswa. Keberadaan buku-buku di
perpustakaan dapat membiasakan siswa belajar mandiri tanpa
bimbingan guru, baik secara individu maupun kelompok. Sebagian
besar buku-buku yang disediakan di perpustakaan sekolah dasar
disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum yang digunakan. Hal ini
sebagai bukti bahwa perpustakaan memiliki fungsi edukatif melalui
dukungan penuh terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah
dasar.
b. Fungsi informatif
Selain buku, perpustakaan sekolah dasar juga menyediakan
bahan pustaka yang lain sebagai penambah informasi yang dibutuhkan.

Bahan tersebut diantaranya majalah, buletin, surat kabar, pamflet,

*? pawit M. Yusuf & Yaya Suhendar, op.cit., him. 3.
** Ibrahim Bafadal., op.cit., him. 6-8.
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artikel, peta, bahkan dilengkapi dengan alat-alat pandang-dengar
seperti OHP (Over Head Projector), slide projector, filmstrip
projector, televisi, radio, dan sebagainya. Alat-alat tersebut akan
memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh pengguna
perpustakaan. Oleh karena itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi
informatif.
Fungsi tanggung jawab administratif

Fungsi ini akan nampak dalam Kkegiatan sehari-hari di
perpustakaan misalnya dalam proses peminjaman dan pengembalian
buku. Biasanya ketika siswa akan masuk ke perpustakaan harus
menunjukkan kartu anggota perpustakaan atau kartu pelajar. Saat di
dalam perpustakaan tidak diperbolehkan membawa tas, dan tidak boleh
membuat gaduh. Apabila ada siswa yang terlambat mengembalikan
buku pinjaman akan didenda, dan apabila buku yang dipinjam hilang,
siswa berkewajiban menggantinya. Ketentuan tersebut ditulis dalam
peraturan dan tata tertib perpustakaan sekolah. Hal ini melatih
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa.
. Fungsi riset

Perpustakaan sekolah dasar menyediakan bahan-bahan pustaka
yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan riset. Kegiatan riset dapat
dilakukan siswa maupun guru. Mereka dapat dengan mudah
mengumpulkan data atau keterangan yang diperlukan di perpustakaan

sekolah dasar.
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e. Fungsi rekreatif
Perpustakan sekolah dasar dapat memiliki fungsi rekreatif baik
dari seqi psikis maupun psikologis. Perpustakaan sekolah dasar dapat
sebagai wahana rekreasi bagi siswa baik di waktu senggang maupun

pendukung kegiatan pembelajaran.

4. Peran Perpustakaan Sekolah Dasar
Peran sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus
dijalankan di dalam perpustakaan, oleh karena itu peran yang harus dijalankan
itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya misi dan tujuan
perpustakaan. Noerhayati Soedibyo menyebutkan peran perpustakaan ada
tujuh yaitu:

a. Peran perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan,
dalam hal ini perpustakaan jelas berperan sebagai pencatat,
penglestarian pengetahuan dan kebudayaan manusia. Di pihak
lain, pendidikan pada dasarnya merupakan proses pemindahan
dan pewarisan kebudayaan dan pengetahuan.

b. Perpustakaan merupakan sumber pembinaan kurikulum,
Perpustakaan sekolah yang baik merupakan sumber
memberikan bahan pelengkap dalam penyusunan dan
pembinaan kurikulum.

c. Perpustakaan sebagai sarana proses mengajar atau belajar, para
siswa yang ingin lebih mendalam suatu topik, mengerjakan
tugas, membuat laporan dan sebagainya bisa dibantu dengan
fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan.

d. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pengembangan
minat baca perpustakaan harus pula menyediakan buku-buku
bacaan yang menarik yang akan menggugah kesenangan
membaca, dan mendorong siswa untuk terus gemar membaca.

e. Perpustakaan dan peran disiplin.

f. Perpustakaan dan rekreasi, perpustakaan hanya menyediakan
bahan-bahan bacaan yang bersifat menghibur sehat seperti
roman, puisi, cerpen.
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g. Untuk memenuhi Kkebutuhan penelitian para siswa,
perpustakaan harus menyediakan bahan-bahan yang diperlukan
seperti, laporan, kamus ensiklopedi.*

Jadi dapat disimpulkan peran perpustakaan sekolah dasar adalah

sebuah pusat pendidikan di sekolah dasar yang dapat menunjang

pengajaran dan pembelajaran bagi guru dan siswa agar tercapai tujuan

pendidikan di sekolah.

5. Standar Perpustakaan Sekolah Dasar

Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang nomor 43 Tahun 2007

tentang perpustakaan yang kemudian secara eksplisit diatur melalui Peraturan

Pemerintahan bab Il pasal 11 tahun 2007 tentang Standar Nasional

Perpustakaan, di sebutkan bahwa:

Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas:

a.

b.

C.

d.

Standar koleksi

Standar sarana dan prasarana
Standar pelayanan perpustakaan
Standar tenaga perpustakaan
Standar penyelenggaraan

Standar pengelolaan *

** Ibid., him. 87-89.
** Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007, Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan
Nasional), him. 8-9.
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Menurut Noerhayati Soedibyo, standar perpustakaan sekolah itu
umumnya memberikan ketentuan-ketentuan tentang hal-hal sebagai berikut:

a. Personil, vyaitu kualifikasi staf perpustakaan; pendidikannya dan
pengalaman-pengalamanya  jumlah  personal yang  diperlukan
dibandingkan dengan jumlah unit bahan pustaka yang ada.

b. Bahan Pustaka, yaitu ketentuan-ketentuan tentang jumlah buku-buku dan
bahan-bahan lain.

c. Pembiayaan, yaitu biaya minimal yang harus ada untuk pemeliharaan dan
pertumbuhan perpustakaan itu. Biasanya biaya itu ditentukan per jiwa
misalnya : Permurid Rp.10.000,- setahun.

d. Ruang perpustakaan dan inventaris (alat dan perabotan), biasanya
ditentukan menurut jumlah murid.

e. Organisasi, guna menentukan agar perpustakaan sekolah mengklasifikasi
dan mengkatalog bahan-bahan pustaka.

f.  Program dan tujuan, untuk menentukan agar sekolah-sekolah memakai
bahan pustaka sebagai alat dalam pelajaran.

g. Standar pelayanan untuk menentukan jumlah jam pelajaran yang
diberikan dan aspek-aspek lain mengenai pelayanan itu.*

Jadi, untuk menjalankan agar perpustakaan sekolah dasar
sebagaimana mestinya atau dengan kata lain dapat bermanfaat dalam
mencapai tujuan haruslah mengacu kepada standar perpustakaan sekolah, agar
perpustakaan di sekolah dapat menunjang prioritas pendidikan bagi guru dan

siswa dalam proses belajar dan pembelajaran di lingkungan sekolah.

*® Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan (Bandung: P.T Alumni, 1987), him. 128-129
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Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia
informasi akan memiliki Kkinerja yang baik apabila didukung dengan
pengelolaan yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan
mengarah para upaya pencapaian tujuan yang telah dicanangkan. Untuk
mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan pengelolaan yang
baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Kemampuan pengelolaan itu juga diperlukan untuk menjaga
keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara
efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam diperlukan proses proses
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan
(leadership), dan pengendalian (controlling), yang bertujuan melakukan

tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar.

Upaya yang dilakukan dalam pengelolaan perpustakaan tidak lain
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam
penerapannya di perpustakaan , Bryson menyatakan bahwa pengelolaan
perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan memanfaatkan
sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap
memperhatikan fungsi, peran dan keahlian. Dari pengertian ini, ditekankan
bahwa untuk mencapai tujuan, diperlukan sumber daya manusia, dan
sumber-sumber nonmanusia yang berupa sumber dana, teknik atau sistem,

fisik, perlengkapan, informasi, ide atau gagasan, dan teknologi.*’

*” Daryono, Manajemen Perpustakaan (http://daryono.staff.uns.ac.id/2008/09/24/manajemen-
perpustakaan/, diakses 23 September 2014 jam 03:52 WIB)



http://daryono.staff.uns.ac.id/2008/09/24/manajemen-perpustakaan/
http://daryono.staff.uns.ac.id/2008/09/24/manajemen-perpustakaan/
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Dalam hal ini ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan,
diantaranya sebagai berikut.
a. Prosedur dan Kebijakan

Prosedur merupakan upaya melakukan kegiatan dalam
mewujudkan rencana detil atau cara menjalankan suatu kebijakan.
Sedangkan kebijakan mengarah pada prinsip-prinsip dari sekolah atau
perpustakaan sekolah. Terkadang kebijakan yang diambil untuk
perpustakaan sekolah dipengaruhi oleh kebijakan di lingkungannya,
baik dari sekolah atau pemilik sekolah, dinas pendidikan, pemerintah
atau mungkin departemen pendidikan. Pengelola perpustakaan harus
dapat mengelola perpustakaan secara efektif, sehingga kebijakan
sekolah, yayasan, pemerintah dan kebijakan lainnya dapat dijalankan,
dan prosedur yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
sekolah.

Kebijakan antara lain berkaitan dengan sumber pendanaan,
tenaga pengelola, dukungan terhadap pengelola perpustakaan dan
faktor-faktor lain yang berhubungan. Hal-hal yang perlu dilakukan
pengelola perpustakaan berkaitan dengan prosedur dan kebijakan
adalah :

1) Melihat  kembali ~ sumber-sumber yang  dimiliki  dan
mendefinisikannya sesuai kebutuhan dan perkembangan kebijakan

sekolah.
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2) Melihat, memperhatikan dan memperbaharui prosedur-prosedur,
antara lain sirkulasi, dan pemesanan bahan pustaka.

3) Membuat sebuah pernyataan visi perpustakaan sekolah yang sesuai
dengan kebijakan yang ada.

4) Memperhatikan kebijakan-kebijakan baru dari sekolah mengenai

perpustakaan sekolah.

Proses yang berkaitan dengan kebijakan dan prosedur ini harus
memperhatikan prinsip-prinsip dalam kelompok yang mempunyai
minat berbeda di sekolah. Oleh karena perlu dilakukan peninjauan
kembali pada kebijakan yang telah kita buat, agar tidak menimbulkan
permasalahan atau keluhan dari pihak yang terkait. Setiap membuat
suatu kebijakan atau prosedur harus selalu mempertimbangkan visi,
kebutuhan, dan keadaan dari sekolah atau lembaga induknya. Hal
tersebut patut diperhitungkan karena pada prinsipnya perpustakaan
sekolah sebagai cermin visi dan misi sebuah lembaga pendidikan

sekolah.

. Pengelolaan Koleksi
Pengelolaan koleksi merupakan kunci dari tanggungjawab
seorang pengelola perpustakaan. Koleksi ini didefinisikan sebagai

bahan informasi atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan
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diolah dengan kriteria tertentu. Pengelolaan koleksi yang baik akan

menentukan berhasil tidaknya suatu program perpustakaan sekolah.

Tanpa dikelola dengan baik, maka koleksi akan menjadi
tumpukan buku yang kurang bermakna. Karakteristik dari sebuah
koleksi perpustakaan sekolah adalah beragamnya jenis sumber atau
bahan pustaka tergantung pada kebutuhan para guru dan siswa, ukuran
atau jumlah koleksi, cara mengaksesnya dan keterbaruan.

Terdapat banyak kegiatan yang dilakukan dalam mengelola
koleksi yang memerlukan perhatian serius mulai dari pengadaan,
pengolahan teknis (seperti inventarisasi, klasifikasi, pelabelan) sampai
penempatan koleksi di rak. Dalam manajemen koleksi, jumlah koleksi
bukan suatu hal yang sangat prinsip, namun yang terpenting adalah
koleksi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik. Manajemen koleksi
diantaranya terdiri dari :

1) Pemetaan koleksi berdasarkan kurikulum.

2) Proses seleksi berdasarkan kebijakan sekolah dan ketentuan
prosedur pengadaan.

3) Pengolahan bahan pustaka, yaitu mulai dari pemberian stempel,
pembuatan nomor Klasifikasi, pembuatan nomor panggil, kartu dan
kantong buku, lembaran pengembalian sampai pembuatan katalog.

4) Pemilahan untuk menjaga koleksi tetap layak dimanfaatkan.

5) Rencana pengembangan koleksi.
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Muncul juga amanat Undang-undang Perpustakaan Nomor 43
Tahun 2007 yang menyebutkan bahwa perpustakaan sekolah wajib
memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku
teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah
yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik.
Selain itu perpustakaan sekolah juga berupaya mengembangkan

koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan.

Pendanaan dan Pengadaan

Pendanaan adalah sesuatu yang sering menjadi kendala bagi
pengelola perpustakaan dalam mengembangkan perpustakaannya.
Masalah pendanaan harus direncanakan sedini mungkin. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui sebuah tinjauan terhadap koleksi yang dimiliki
dan tujuan pengembangan program-program berupa dokumen
perencanaan. Sebuah rencana pendanaan akan membantu dalam
meyakinkan dewan sekolah atau pemilik sekolah untuk menyetujui dan
juga sebagai bukti akuntabilitas dari program-program perpustakaan.
Langkah selanjutnya apabila sudah disetujui, maka tugas dari
pengelola perpustakaan untuk merancang dan mengawal penggunaan
dana yang sudah diajukan. Hal ini harus dilakukan secara sistematis
dan sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang sebelumnya.

Kegiatan pendanaan ini sangat erat hubungannya dengan

kegiatan pengadaan. Pengadaan di perpustakaan meliputi pengadaan
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koleksi, fasilitas, ruang, dan sebagainya. Beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam rencana pendanaan:

1) Tiap sekolah atau institusi mungkin mempunyai perbedaan format
dalam hal pendanaan yang disesuaikan dengan kebijakan.

2) Perlu dihitung pendanaan untuk buku/koleksi yang rusak atau
hilang.

3) Setiap pengeluaran dana tercatat dengan baik untuk keperluan
akuntabilitas.

4) Dokumen pendanaan akan membantu dalam merancang
pengeluaran operasional perpustakaan.

5) Proses seleksi bahan pustaka memperhatikan rencana pendanaan
yang ada.

6) Dibuat diagram alur pendanaan yang menggambarkan semua
proses dalam kurun waktu tertentu, misalnya selama 1 tahun.

7) Terdapat keterangan yang menunjukkan implikasi rencana

pendanaan dengan tujuan kurikulum dan program sekolah.

Fasilitas

Fasilitas perpustakaan perlu diperhatikan dalam pengelolaan
perpustakaan. Fasilitas perpustakaan terdiri dari gedung/ruang,
peralatan/mebeler dan sarana pendukung lainnya. Setiap sekolah
mempunyai karakteristik masing-masing dalam perencanan fasilitas.

Namun yang penting dalam pengelolaan fasilitas harus diperhatikan



37

tiga hal yaitu kenyamanan (comfort), terbuka (welcome), dan
kemudahan bagi pengguna (user-friendly).

Dalam merancang fasilitas untuk perpustakaan sekolah,
terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi, diantaranya sebagai
berikut.

1) Tata letak harus dapat menunjukkan bahwa perpustakaan dapat
difungsikan dengan baik.

2) Desain harus memperhatikan aspek estetika dan ergonomis.

3) Akses menuju ruang bahan pustaka dan informasi harus mudah
bagi semua pengguna.

4) Harus diperhatikan masalah arus keluar-masuk pengguna,
keselamatan dan keamanan.

5) Ruangan diupayakan dapat memenuhi kebutuhan pengguna, selain
keperluan penyimpanan dan pengolahan.

Fasilitas perpustakaan sekolah yang memadai pada awalnya
berdasarkan kemampuan dan kemauan sekolah dalam pengembangan
perpustakaan sekolahnya. Namun demikian pengelola perpustakaan
sekolah dapat mengeksplorasi sendiri kebutuhan dan juga upaya

pemenuhan berkaitan dengan fasilitas ini.
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Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan unsur pendukung utama
dalam kegiatan organisasi (lembaga). Maju mundurnya perpustakaan
tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Kebutuhan sumber
daya manusia untuk mengelola perpustakaan sekolah perlu
direncanakan dengan mempertimbangkan : jenis kegiatan, kualitas dan
kuantitas tenaga, spesialisasi, pemanfaatan teknologi informasi, dana
dan tingkat pendidikan pemakai.

Pengelola yang ditunjuk pihak sekolah untuk menangani
perpustakaan diharapkan dapat mencurahkan sebagian besar waktu dan
tenaganya untuk mengelola perpustakaan. Hal tersebut berkaitan
dengan fungsi perpustakaan sebagai bagian integral dari sistem
pendidikannya. Pengelola perpustakaan merupakan kunci utama dalam
kesuksesan sebuah perpustakaan. Inovasi dan ide-ide kreatifnya akan
membawa perpustakaan menjadi perpustakaan yang berdayaguna dan
juga nyaman digunakan oleh para siswa maupun guru. Untuk itu,
pengelolaan perpustakaan memang membutuhkan guru atau pengelola
yang paham manajemen, mempunyai ide-ide segar dan bekerja secara
profesional di perpustakaan.

Secara umum SDM pengelola perpustakaan harus mempunyai
minat pada bidang kerja perpustakaan, kepedulian yang tinggi terhadap
perpustakaan, kemampuan pendekatan pribadi yang baik, pengetahuan

umum yang luas, kemampuan komunikasi yang baik, mempunyai
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inisiatif dan kreativitas, peka terhadap perkembangan-perkembangan
baru terutama yang berhubungan dengan bidang perpustakaan, serta
berdedikasi tingoi. Selain itu pengelola perpustakaan sekolah
sebaiknya berlatarbelakang pendidikan di bidang perpustakaan atau
bidang lain ditambah diklat/penyetaraan di bidang perpustakaan.
Sumber Daya Manusia yang mengelola perpustakaan sekolah,
biasanya terdiri dari :
1) Guru-Pustakawan
Guru pustakawan merupakan orang yang bertanggungjawab secara
penuh terhadap perpustakaan. Guru pustakawan harus mempunyai
kemampuan untuk mengelola perpustakaan, memahami visi dan
misi sekolah, dan juga memahami kurikulum yang diterapkan di
perpustakaan.
2) Staf Pendukung
Yaitu staf yang mempunyai kemampuan teknis dalam bidang
perpustakaan, yang akan membantu guru-pustakawan dalam
mengelola perpustakaan dalam keseharian.
3) Staf Divisi
Biasanya seorang staf yang mempunyai kemampuan khusus dalam
pengelolaan  perpustakaan, seperti dalam  mengklasifikasi,
pembuatan katalogisasi, pengelolaan koleksi referensi, dan

sebagainya.
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4) Murid-Pustakawan
Murid atau siswa juga dapat dijadikan pengelola perpustakaan
terutama apabila adanya keterbatasan SDM di sekolah. Murid-
Pustakawan diberikan pelatihan singkat hingga dapat membantu
kegiatan perpustakaan sekolah, minimal pada kegiatan pelayanan.
Kualitas SDM pengelola di perpustakaan sekolah merupakan
salah satu faktor yang menentukan mutu pelayanan yang diberikan.
Untuk itu pimpinan perlu membina kemampuan stafnya secara
terencana dan berkesinambungan melalui pendidikan formal, yaitu
mengikutsertakan pada pendidikan formal perpustakaan D3 atau S1,
dan non formal melalui magang, kursus-kursus, menghadiri seminar
dan lokakarya. Sumber daya manusia pengelola perpustakaan sekolah
mengemban tugas yang sangat berat dan penting dalam upaya
mendukung peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena itu
pimpinan sekolah, pemilik dan yayasan selayaknya memberikan
perhatian atau penghargaan khusus di samping hak yang seharusnya

mereka terima.>®

* Saleha Rodiah, Kegiatan Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Mendukung Tujuan Sekolah,
Makalah disajikan dalam Penyuluhan Pemberdayaan Perpustakaan Sekolah di MTs Salafiyah
Karangsari Kecamatan Leuwigoong Garut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Jurusan IImu
Perpustakaan Fakultas IImu Komunikasi UNPAD, Januari 2009.
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6. Tata Kerja Perpustakaan Sekolah Dasar

Paparan sebelumnya telah dijelaskan fungsi perpustakaan sekolah
dasar, namun berfungsi atau tidaknya peran perpustakaan sekolah dasar
sangat bergantung pada tata kerjanya. Ruang, buku-buku, dan saran
pendukung lainnya tidak akan berarti jika tata kerja perpustakaan masih
belum baik. Oleh karena itu agar penyelenggaran perpustakaan sekolah
dasar dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah, maka perlu adanya
penataan kerja atau pengelolaan perpustakaan sekolah yang baik sesuai

dengan standar penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan.

D. Sumber Belajar
1. Pengertian Sumber Belajar

Keberadaan sumber belajar sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
menunjang kemandirian dalam belajar. Ketidakhadiran sumber belajar
akan membuat siswa menjadi kurang aktif dalam belajar di luar kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Siswa akan menjadi sangat
bergantung pada guru, sehingga kurang dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, sumber belajar merupakan salah
satu komponen penting yang menentukan Kkeberhasilan suatu

pembelajaran.
Pentingnya sumber belajar didisebabkan oleh besarnya manfaat
yang dapat diperoleh siswa dari penggunaan sumber belajar. Ahmad

Rohani (1997:102) mendefinisikan sumber belajar adalah segala macam
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sumber yang ada di luar diri seseorang atau peserta didik dan yang
memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar.Kemudahan
dalam proses belajar inilah yang menjadi alasan agar siswa selalu
dikenalkan dengan berbagai macam sumber belajar.

Anggani Sudono menjelaskan pengertian sumber belajar sebagai
bahan termasuk juga alat permainan untuk memberikan informasi maupun
berbagai ketrampilan kepada murid maupun guru. Contoh bahan yang
dapat memberikan informasi antara lain adalah buku referensi, buku cerita,
gambar-gambar, narasumber, benda atau hasil-hasil budaya. Berdasarkan
definisi tersebut diketahui bahwa sumber belajar bukan hanya dapat
memberikan informasi, namun juga dapat memberikan keterampilan
kepada siswa yang menggunakannya.

Edgar Dale mengutarakan dengan lebih jelas mengenai definisi
sumber belajar yakni pengalaman-pengalaman yang pada dasarnya sangat
luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat
dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar. Maksud dari peristiwa
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan  beberapa  pendapat ahli  tersebut, penulis
berkesimpulan bahwa sumber belajar adalah segala macam informasi yang
berasal dari luar diri seseorang yang dapat memberikannya pengalaman-

pengalaman baru yang memungkinkannya untuk dapat belajar.
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2. Manfaat Sumber Belajar

Sumber belajar sangat berperan penting dalam proses kegiatan

belajar siswa. Sumber belajar memiliki berbagai manfaat, diantaranya

sebagai berikut.

a.

Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada
peserta didik. Misal, karyawisata ke objek-objek seperti pabrik,
pelabuhan, kebun binatang, dan sebagainya.

Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi
atau dilihat secara langsung dan konkret. Misal, denah, sketsa, foto-
foto, film, majalah, dan sebagainya.

Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam
kelas. Misal buku-buku teks, foto-foto, film, narasumber, majalah, dan
sebagainya.

Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru. Misalnya buku-
buku bacaan, ensiklopedi, dan majalah.

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan (intruksional) baik
dalam lingkup mikro maupun makro. Misal, secara makro: sistem
belajar jarak jauh (SBJJ) melalui modul. Secara mikro: pengaturan
ruang (lingkungan) yang menarik, simulasi, penggunaan film dan
OHP.

Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan direncanakan

pemanfaatannya secara tepat.
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g. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap, dan mengembangkan
pemikirannya. Misal, buku teks, buku bacaan, film, dan lain-lain, yang
mengandung daya penalaran dapat merangsang peserta didik untuk

berpikir, menganalisis dan mengambil sikap terhadap suatu peristiwa.

3. Ciri-Ciri Sumber Belajar
Ahmad Rohani menjelaskan tentang syarat-syarat suatu bahan atau
sumber yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar, yaitu sebagai berikut.

a. Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses
belajar mengajar sehigga tujuan itruksional dapat tercapai secara
maksimal.

b. Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai intruksional edukatif yaitu
dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna terhadap
tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ada.

c. Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka sumber belajar yang
dimanfaatkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam bentuk maupun
Isi.

2) Tidak mempunyai tujuan intruksional yang eksplisit.

3) Hanya dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau
secara insidental.

4) Dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan intruksional.
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d. Sumber belajar yang dirancang (resources by designed), mempunyai
ciri-ciri spesifik sesuai dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan

penggunanya.

4. Klasifikasi Sumber Belajar
AECT (Association for Education Communication and

Technology) mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 6 macam, yaitu :

a. Message (pesan), yaitu informasi atau ajaran yang diteruskan dalam
bentuk gagasan, fakta, arti dan data. Termasuk dalam kelompok pesan
adalah semua bidang studi/mata kuliah atau bahan pengajaran yang
diajarkan kepada peserta didik, dan sebagainya.

b. People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah dan penyaji pesan. Contohnya adalah guru atau dosen, tutor,
peserta didik dan sebagainya.

c. Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan
untuk disajikan melalui penggunaan alat atau perangkat keras ataupun
oleh dirinya sendiri, seperti transportasi, slide, film, audia, video,
modul, majalah, buku dan sebagainya.

d. Device (alat), yakni sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya,
overhead proyektor, slide, vidio tape/recorder, pesawat radio/tv, dan

sebagainya.
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e. Technique (Teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan
untuk penggunaan bahan, peralatan, orang lingkungan untuk
menyampaikan pesan. Misalnya, pengajaran berprogram atau modul,
simulasi, demonstrasi, tanya jawab, CBSA dan sebagainya.

f. Setting (Lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar di mana pesan
disampaikan. Baik lingkungan fisik seperti ruang kelas, gedung
sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman, lapangan dan sebagainya
ataupun juga lingkungan non fisik, misalnya suasana belajar itu
sendiri; tenang, ramai, lelah, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat perbedaan hasil klasifikasi
oleh para ahli. Hal ini dimungkinkan terjadi, disebabkan sumber belajar
satu dengan sumber belajar lain saling terhubung dan sulit dipisahkan,
sehingga tidak dapat diambil batasan mutlak dalam pengklasifikasian.
Adapun penelitian ini berfokus pada pengelolaan sumber belajar yang
dirancang atau learning resources by design, yang dapat berupa pesan,
bahan, dan alat yang terhimpun dalam suatu setting (lingkungan) khusus

yang dikenal sebagai perpustakaan.*®

%9 Muhammad Kharits Ma’sum, “Pengelolaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar di SD Negeri
1 Pogung Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015, him 9-14.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Stringer menjabarkan paradigma penelitian dalam 2 (dua) paradigma
utama, yaitu positivisme (kuantitatif) dan naturalistik (kualitatif). Kedua
paradigma tersebut sebagai alat dan media untuk memahami dan
mengeksplorasi fenomena secara keseluruhan. Dalam hal ini, penelitian ini
menggunakan pendekatan interpretatif atau kualitatif (naturalistik).

Strauss dan Juliet Corbin menjelaskan bahwa:

“Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkapkan dan

memahami sesuatu dibalik fenomena yang sedikitpun belum diketahui.

Metode ini juga dapat dipergunakan untuk mendapatkan wawasan

tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui. Demikian pula metode

kualitatif dapat memberi rincian yang kompleks tentang fenomena
yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.”*

Bogdan dan Taylor (1975) dalam Lexy J. Moleong menjabarkan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan erilaku
yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan

individu tersebut secara holistik (utuh). Dengan demikian, di dalam

pendekatan ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam

* Anselm L. Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Tata Langkah dan
Teknik-Teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.
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variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.*

Pendekatan kualitatif di dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam. Suatu data yang mengandung makna
sebenarnya dan bersifat alamiah yang dapat memberikan gambaran secara
mendalam mengenai kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id. Kondisi tersebut
dapat diketahui juga melalui analisis dan observasi. Selain itu, menumbuhkan
dan membangun kembali partisipasi SDM untuk lebih memperhatikan peran
perpustakaan melalui beberapa pengembangan. Hasil pengumpulan dan
analisis data selanjutnya akan disajikan secara deskriptif beserta makna yang

dikandungnya.

Jenis Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian yang telah dipaparkan, jenis penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Partisipatif (Participatory Action
Research / PAR). Penelitian Tindakan Partisipatif atau Participatory Action
Research (selanjutnya disebut PAR) pada dasarnya lebih merupakan beberapa
upaya perbaikan kondisi sosial-politik-kultural yang seringkali berubah
menjadi gerakan, karena selalu berhadapan dengan kekuasaan pada berbagai
tingkat. Dewasa ini PAR juga digunakan dalam penelitian untuk

pengembangan masyarakat dan juga pendidikan.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001),

him.
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Monk di dalam karyanya yang berjudul “Participatory Action
Research Approach and Methods: Connecting People, Participan, and
Place.” Menjelaskan sebagai berikut:

Participatory Action Research espouses large goals, not easily

achievable. Working across the boundaries of academia and other

worlds requires cultivation of mutual understanding and respect,
sensitivity of differences in organizational cultures and goals,
networking, and sharing information, recognizing and strengthening
individual and group capacities, questioning priorities, formulating

questions so as to faster change and not simply to ‘explain’ what is,
and not surprisingly, dealing with diverse personalities.*?

Putra melalui buku “Riset Partisipatori’nya menguraikan hakikat dan
ciri-ciri PAR yang disarikan dari beberapa pendapat para ahli, seperti Kemmis
& Mc Taggart, Fals Borda dan Rahman, Freire, Habermas, Zubber & Skerrit,

Tandon, Reason, dan Creswell. Ciri atau karakteristik tersebut sebagai berikut.

1. PAR bukan penelitian konvensional. Penelitian konvensional sangat ketat
dalam metodologi, kesahihan, ketetapan instrumen, dan penggunaan
statistik, baik deskriptif maupun inferensial.

2. PAR berada dalam kawasan paradigma penelitian kualitatif yang sangat
menekankan pada pemahaman mendalam berdasarkan EMPATI untuk
menggali perspektif partisipan atau subjek yang diteliti (EMIK).

3. PAR sangat memperhatikan EMIK subjek, komunitas, atau partisipan
yang diteliti dan diberdayakan. Tidak ada keterbatasan dalam hal data.
Berbagai bentuk ekspresi, seperti lagu, puisi, pantun, tarian, lukisan, dan

seluruh bentuk pengalaman merupakan data yang dianalisis dan diolah

* Nusa Putra, Penelitian Tindakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 67.
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untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan mendalam sebagai dasar
tindakan pemberdayaan dan indikator keberhasilan.

PAR bertujuan memberdayakan partisipan atau subjek yang diteliti. PAR
membangun kesadaran diri maupun sosial, melakukan perubahan nyata
menuju perbaikan, peningkatan kualitas hidup, serta ikut menentukan
tujuan, arah, dan cara-cara perubahan yang dilakukan.

PAR merupakan upaya perubahan sosial yang sistematis dan bertujuan.
PAR bertolak dari pemahaman yang mendalam terhadap partisipan,
komunitas atau subjek yang diteliti, bersama-sama dengan partisipan
menyusun rencana aksi atau tindakan bagi perubahan yang dilakukan
secara bertahap berkelanjutan untuk mencapai tujuan pemberdayaan yang
nyata atau praktis.

PAR merupakan proses yang bertahap dan berkelanjutan. Tahapan proses
itu berlangsung seara siklis yang terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

PAR menekankan entingnya partipatori dan emansipatori. Partisipatori
bermakna peneliti tidak melakukan penelitian “tentang” dan perubahan
“terhadap”, namun meneliti “bersama” dan melakukan perubahan “di
dalam dan bersama” partisipan. Emansipatori berarti memberi peluang,
mendorong partisipan untuk meretas berbagai kendala personal, sosial, dan
struktural agar dapat bangkit, melepasan diri dari berbagai bentuk
ketidakadilan dan penindasan, serta merumuskan sendiri bentuk-bentuk

ekspresi sebagai tanda peningkatan diri dan pembebasan.
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PAR mengembangkan kekritisan. PAR mempertanyakan realitas sosial
yang mempertahankan atau paling tidak membiarkan berkembangnya
ketidakadilan dan penindasan. Atas dasar tersebut, partisipan akan
menyusun strategi pemberdayaan.

PAR menempatkan peneliti sebagai fasilitator, motivator, dan generator
perubahan. PAR dikatakan melampaui penelitian kualitatif, dalam
pengertian menjadikan pemahaman mendalam terhadap EMIK atau
perspektif partisipan sebagai titik tolak. Bersama partisipan, peneliti
merncanakan, mengusahakan, dan menyelenggarakan perubahan ke arah
perbaikan.

PAR merupakan upaya bersama yang bersifat kolaboratif. Peneliti dan
partisipan bersama melakukan analisis, menyusun rencana tindakan, dan
melaksanakan tindakan sebagai upaya perubahan.

PAR mengedepankan dan memprioritaskan kebermaknaan praktis
daripada kecanggihan metodologis.

PAR tidak berkepentingan dengan perumusan teori yang berlaku umum
atau universal sebagaimana penelitian konvensional. Meningkatnya
kesadaran dan kemampuan komunitas atau masyarakat untuk memecahkan
masalah konkret lebih penting daripada merumuskan teori-teori yang
bersifat universal.

PAR memberikan kesempatan yang sangat luas bagi partisipan untuk
berperan aktif atau terlibat dalam seluruh proses penelitian. PAR memberi

peluang kepada partisipan untuk merumuskan realitas yang dihayatinya
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dengan cara khas mereka. Partisipan didorong untuk memproduksi
pengetahuan dan pengalaman mereka sebagai bagian dari perkembangan
ilmu.

PAR mengizinkan digunakannya berbagai pendekatan, metodologi,
strategi, dan teknik penelitian atau pemberdayaan, namun dengan syarat
tetap memperhatikan dan menjunjung tinggi manusia dan nilai-nilai
kemanusiaan, serta mendukung upaya-upaya pemberdayaan partisipan.
PAR mengusahakan agar partisipan mandiri. Intinya partisipan dapat
melanjutkan upaya-upaya partisipatori dan emansipatori bagi peningkatan
kualitas hidupnya bergantung pada peneliti. Jika hal tersebut dapat
tercapai, maka tujuan PAR telah tercapai dengan tepat, akurat, dan

optimal.*

James, Milenkiewicz & Bucknam dalam karyanya berjudul

“Participatory Action Research for Educational Leadership” menggambarkan

proses PAR sebagai berikut.

Gambar 3.1 Proses PAR

“ bid., him. 69-71.
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Keterangan:

1. Diagnose factors that contribute to status quo

2. Act with the intent of moving to an increased level of effectiveness

3. Measure the results of actions take-work to achieve student label outcomes
4. Reflect on the process and brainstorm situation and additional steps with

others*

C. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam PAR adalah partisipan, artinya sejajar
dengan partisipasi lainnya yang berstatus sebagai subjek penelitian. Peneliti
memiliki peran yang sama dan berbaur dengan partisipan lain (dalam hal ini
warga sekolah, orang tua, hingga masyarakat). Peneliti dan subjek yang diteliti
bersama-sama merumuskan, melakukan tindakan, hingga melakukan refleksi

dalam upaya pengembangan dan pemberdayaan.

Tidak seperti dalam penelitian konvensional dimana peneliti dimana
peneliti merupakan penonton yang netral dalam konteks penelitian, peneliti
dalam penelitian tindakan dipandang sebagai partisipan kunci di dalam proses
penelitian, bekerja secara bersama-sama dengan pihak yang mempunyai
kepentingan atau dengan pihak yang dipengaruhi untuk menghasilkan

perubahan.

* bid., him. 74.



D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Desa
Arjosari Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang Jawa Timur, tepatnya di
perpustakaan sekolah. Pertimbangan utama pemilihan lokasi tersebut
sebagai lokasi penelitian adalah faktor

pengembangan perpustakaan melalui makna partisipasi.

. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 sampai dengan

bulan Mei 2015. Untuk lebih jelas mengenai jadwal waktu penelitian,

dapat dilihat pada tabel berikut.

analisis kebutuhan akan

Jadwal Penyusunan

10/14 | 11/14

No.
Skripsi

1. | Persiapan
Penyusunan

2.
Proposal Penelitian
Pembuatan

3. | Instrumen
Penelitian

4. | Pengumpulan Data
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5. | Analisis Data

Penyusunan

Laporan Penelitian

E. Sumber Data

Data terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data diperoleh dari
seluruh partisipan meliputi warga sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Murid dan

karyawan), komite sekolah, tokoh masyarakat, dan masyarakat itu sendiri.

F. Teknik Pemilihan Informan
Informan dalam penelitian tindakan partisipatif disebut dengan istilah
partisipan. Partisipan kunci dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Berikut penjabarannya.

Tidak seperti dalam penelitian konvensional dimana peneliti dimana
peneliti merupakan penonton yang netral dalam konteks penelitian
(Chalmers, 1982), peneliti dalam penelitian tindakan dipandang
sebagai partisipan kunci di dalam proses penelitian, bekerja secara
bersama-sama dengan pihak yang mempunyai kepentingan atau
dengan pihak yang dipengaruhi untuk menghasilkan perubahan
(Cgseckland, 1991; Hult and Lennung, 1980) (Edi Basuno et al., 2008:
4)

* Firmansyah, “Pembangunan Perpustakaan Masyarakat dengan Partisipasi Masyarakat (Kaji
Tindak Partisipatif/Participatory Action Research di Kampung Gunung Batu, Desa Tangkil,
Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, Jawa Barat)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya, 2009, him. 40.
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Pihak yang mempunyai kepentingan atau pihak yang dipengaruhi
untuk menghasilkan perubahan (stakeholders) antara lain kepala sekolah,
auru, karyawan, komite sekolah, tokoh masyarakat, aparat pemerintah dan
masyarakat yang peduli dengan perpustakaan sekolah (atau pendidikan).
Penjelasan mengenai kedudukan dan peranan pihak-pihak tersebut sebagai

berikut.

1. Kepala sekolah, yaitu orang yang dipilih untuk memimpin sekolah mulai
dari manajemen hingga pembangunan sekolah. Kepala sekolah yang
dimaksud adalah Kepala Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare
Kabupaten Malang tahun 2015.

2. Murid, yaitu peserta didik di sekolah. Murid yang dimaksud adalah
selurun murid di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare
Kabupaten Malang periode 2014-2015.

3. Guru, yaitu tenaga pendidik di sekolah. Guru yang dimaksud adalah
seluruh guru Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Kabupaten
Malang tahun 2015.

4. Karyawan sekolah, yaitu tenaga yang membantu proses terselenggaranya
kegiatan sekolah, selain guru. Karyawan yang dimaksud adalah seluruh
karyawan Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Kabupaten
Malang tahun 2015. Dalam hal ini ada beberapa guru yang merangkap

sebagai karayawan pula.
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5. Komite sekolah, yaitu organisasi orang tua atau wali murid di sekolah.
Terdapat juga struktur organisasi sebagai acuan terselenggaranya tujuan
berdirinya komite sekolah. Biasanya juga berbentuk paguyuban. Komite
sekolah yang dimaksud adalah seluruh orang tua atau wali murid di
Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari, Kalipare, Kabupaten Malang
tahun 2015.

6. Pengurus Yayasan Sekolah, yaitu lembaga swasta yang mendirikan dan
menyelenggarakan sekolah. Pengurus Yayasan Sekolah yang dimaksud
adalah Pengurus Yayasan As-Sa’id Arjosari, Kalipare, Kabupaten Malang
tahun 2015.

7. Aparat pemerintah, yaitu pejabat di tingkat pemerintah baik daerah
maupun pusat yang bersinggungan langsung dengan terselenggaranya
pendidikan khususnya dalam hal perpustakaan sekolah. Aparat pemerintah
yang dimaksud meliputi Kepala Desa Arjosari, Kalipare, Kabupaten
Malang; Camat Kalipare Kabupaten Malang; UPTD Dinas Pendidikan
Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang; dan Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah.

8. Tokoh Masyarakat
Tokoh masyarakat, yaitu beberapa orang di dalam kelompok masyarakat
yang memiliki kharisma bagi penduduk karena jasa-jasanya dalam hal
perubahan dan pengembangan. Tokoh masyarakat yang dimaksud adalah

tokoh masyarakat di Desa Arjosari.
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Masyarakat, yaitu penduduk dalam suatu komunitas baik berupa desa
maupun lebih luas. Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat di Desa
Arjosari khususnya karena wilayah sekolah berada di Desa Arjosari.
Selain itu juga terlibat masyarakat di luar Desa Arjosari karena beberapa
murid beserta orang tua atau wali murid berada di wilayah luar Desa
Arjosari. Peran masyarakat dalam hal ini beragam. Mulai dari masyarakat
yang terlibat langsung dan peduli terhadap proses penyelenggaraan
pendidikan hingga masyarakat yang terlibat secara tidak langsung dan

kurang peduli terhadap kemajuan pendidikan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam konteks penelitian

tindakan partisipatif pengembangan perpustakaan ini terbagi dalam 2 kategori

data, yaitu data primer dan data sekunder. Penjelasannya sebagai berikut.

1.

Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan
secara langsung untuk menjawab masalah dan tujuan penelitian.
Pengumpulan data primer yang digunakan sebagai berikut.
a. Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok dilakukan bersama para partisipan untuk
menganalisi data dan informasi yang telah diintegrasikan terkait
dengan proses pengembangan perpustakaan. Di dalam diskusi

kelompok, peneliti juga berperan sebagai fasilitator.
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b. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu
antara pewawancara dan yang diwawancarai (narasumber). Lincoln
dan Guba menjabarkan tujuan wawancara yaitu untuk mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian, dan lain-lain.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur yang dilakukan secara individu maupun kelompok. Hal ini
bertujuan mendapatkan kesan bebas dan wajar. Pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan sifatnya spontanitas dan tergantung pada pewawancara
sendiri. Pertanyaan yang diajukan untuk menggali data, informasi, dan
pengalaman partisipan adalah pertanyaan terbuka berkaitan dengan
proses pengembangan perpustakaan. Dalam wawancara bertipe open-
ended, peneliti dapat bertanya kepada informan kunci tentang fakta-
fakta suatu peristiwa di samping opini mereka mengenai peristiwa
yang ada dan juga peneliti dapat meminta informan untuk
mengungkapkan pendapatnya terhadap peristiwa tertentu. WWawancara
bersifat eksploratif.

c. Observasi Partisipasi

Kegiatan observasi memiliki tempat yang penting dalam

melengkapi data yang berasal dari kegiatan wawancara. Dengan

melakukan observasi, peneliti dapat mengamati sendiri beberapa

** Lexy J. Moleong, op.cit., him.
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peristiva apabila data yang diperoleh dari informan kurang
meyakinkan dan memungkinkan peneliti untuk mencata setiap perilaku
dan kejadian tersebut sesuai dengan keadaan sebenarnya. Lexy J.
Moleong juga kembali mengutarakan pandangannya tentang observasi
dalam penelitian. Menurutnya alasan secara metodologis bagi
penggunaan pengamatan (observasi) adalah bahwa pengamatan
mengoptimalkan kemampuan penelitian dari segi motif, kepercayaan,
perhatian, perilaku tidak sadar, dan kebiasaan. Pengamatan juga
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang
dilihat subjek penelitian. Observasi memungkinkan peneliti merasakan
apa yang dirasakan oleh subjek, dan pada akhirnya memungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama baik dari pihak
pengamat maupun subjeknya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
partisipasi, mengingat observasi dalm model ini memungkinkan
peneliti untuk menjaring informasi dalam keadaan yang sebenarnya
dengan lebih mendalam dibandingkan jika dilakukan secara
nonpartisipan atau tidak langsung. Selain dengan panca indera, peneliti
juga menggunakan catatan lapangan dan kamera untuk menangkap

informasi sesuai dengan tujuan penelitian.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan
dari pihak lain (pihak eksternal). Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber seperti majalah, media internet, dan buku-

buku yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi.

H. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara dalam

proses analisis data, diantaranya sebagai berikut.

1. Analisis SWOT (Strength-Weakness-Oportunity-Threath)

Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal maupun eksternal
suatu organisasi yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk
merancang strategi dan program kerja. Analisis internal meliputi peniaian
terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness).
Sementara, analisis eksternal mencakup faktor peluang (Opportunity) dan
ancaman (Threat). Berikut dipaparkan gambaran alur analisis SWOT yang
selanjutnya akan digunakan sebagai pedoman dalam penentuan strategi
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Strategi tersebut dipaparkan
dalam bentuk rumusan tindakan pemberdayaan demi mencapai perubahan

dan pengembangan yang diharapkan.
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Gambar 3.2 Alur Analisis SWOT

Gambar di atas menggambarkan alur dimana analisis SWOT
berjalan. Berjalan dalam arti menganalisis beberapa faktor yang
ditemukan. Penjelasannya sebagai berikut.

a. Bagian nomor 1 (biru muda) menunjukkan integrasi kekuatan
(strength) dan kelemahan (weakness) yang berarti bagaimana
menciptakan strategi melalui pemanfaatan kekuatan yang dimiliki
untuk menutup beberapa kelemahan yang ada.

b. Bagian nomor 2 (kuning) menunjukkan integrasi peluang (opportunity)
dan ancaman (threat) yang berarti yang berarti memaksimalkan
beberapa peluang yang muncul dengan harapan dapat digunakan
sebagai pendukung kekuatan yang ada sekaligus meminimalisir

munculnya beberapa ancaman.
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c. Bagian nomor 3 (ungu) menunjukkan kekuatan (strength) dan
ancaman (threat) yang berarti strategi yang ditetapkan berdasarkan
kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi beberapa ancaman.

d. Bagian nomor 4 (merah) menunjukkan kelemahan (weakness) dan
ancaman (threat) yang berarti strategi yang ditetapkan berdasarkan
kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

e. Bagian nomor 5 (hijau) menunjukkan kekuatan (strength) dan peluang
(opportunity) yang berarti memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memanfaatkan peluang yang ada demi menciptakan
rumusan strategis pemberdayaan perpustakaan.

f. Bagian nomor 6 (coklat) menunjukkan kelemahan (weakness) dan
peluang (opportunity) yang berarti strategi ditetapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

g. Bagian nomor 7 (abu-abu) menunjukkan langkah-langkah strategis

penyusunan program pemberdayaan.

. Analisis Pohon Masalah

Analisis pohon masalah biasanya menggunakan istilah issues trees.
Issues trees merupakan pendekatan yang membantu merinci suatu masalah
ke dalam komponen-komponen penyebab utama dalam rangka
menciptakan rencana kerja proyek. Analisis pohon masalah dinyatakan

dalam diagram sistematik atau diagram pohon yang dirancang untuk
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mengurutkan hubungan sebab-akibat. Secara global, analisis pohon
masalah merupakan suatu alat atau teknik atau pendekatan untuk
mengidentifikasi dan menganalis masalah, serta menggambarkan
rangkaian hubungan dari beberapa faktor yang saling terkait.

Sebagai suatu alat atau teknik dalam mengidentifikasi dan
menganalisis masalah, analisis pohon masalah mempunyai banyak
kegunaan. Alat analisis ini membantu untuk mengilustrasikan korelasi
antara masalah, penyebab masalah, dan akibat dari masalah dalam suatu
hirarki faktor-faktor yang berhubungan. Analisis ini digunakan untuk
menghubungkan berbagali isu atau faktor yang berkontribusi pada masalah
organisasi dan membantu untuk mengidentifikasi akar penyebab dari
masalah organisasi tersebut.

Ada beberapa model dalam analisis pohon masalah, namun peneliti

menggunakan model seperti pada gambar berikut.

Gambar 3.3 Model Pohon Masalah
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Langkah-langkah dalam penyusunan pohon masalah di atas berikut
contohnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pertama, mengidentifikasi dan merumuskan masalah utama organisasi
berdasarkan hasil analisis atas informasi yang tersedia. Penelitian ini
menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui hal tersebut.

b. Kedua, menganalisis akibat atau pengaruh adanya masalah utama yang
telah dirumuskan pada langkah di atas.

c. Ketiga, menganalisis penyebab munculnya masalah utama. Penyebab
pada tahap ini dapat dinamakan sebab level pertama (sebab level I).

d. Keempat, menganalisis lebih lanjut penyebab dari penyebab level
pertama. Penyebab ini dinamakan sebab level kedua (sebab level II).

e. Kelima, menganalisis lebih lanjut penyebab dari penyebab level kedua.
Demikian seterusnya, analisi dapat dilakukan sampai dengan level
kelima.

f. Keenam, menyusun pohon masalah secara keseluruhan berdasarkan

langkah-langkah yang telah dijelaskan.*’

* Mufidah Ch., Analisis Sosial, Makalah disajikan dalam Pembekalan KKM 2014 dan 2015
Mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ,Tim Pembekalan dan relawan LP2M UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014-2015.
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Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian, dalam penelitian
tindakan partisipasi ada beberapa standar khusus atau kriteria yang perlu
dipenuhi. Herr dan Anderson mengungkapkan lima Kkriteria yang dapat
diaplikasikan, yaitu democratic validity, outcome validity, process validity,
catalytic validity, dan dialogue validity. Penjelasannya sebagai berikut.
1. Democratic validity
Dilakukan dengan memperkuat keterlibatan antara peneliti dengan
partisipan penelitian dalam seluruh proses penelitian.
2. Outcome validity
Dilakukan dengan mengidentifikasi keputusan-keputusan yang mungkin
diambil dalam penyelesaian masalah dan memanfaatkan data sedemikian
rupa untuk digunakan dalam menghasilkan rencana aksi dan
pelaksanaannya yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu juga dilakukan
evaluasi bersama.
3. Process validity
Dilakukan dengan menerapkan teknik triangulasi dari berbagai sumber
data agar ada keselarasan antara hasil dengan kebutuhan sehingga dapat
berkelanjutan.
4. Catalytic validity
Di dalam proses penelitian, peneliti bersama partisipan menerapkan

prinsip belajar bersama agar dapat meningkatkan kesadaran terkait dengan
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permasalahan yang ada dengan upaya-upaya perubahan yang dapat
dilakukan.

5. Dialogue validity
Sesuai dengan prinsipnya, dalam PAR peneliti berusaha untuk berdialog
sepanjang waktu dan memandang proses dilektik dengan berfokus pada

masalah penelitian.

J. Tahap-Tahap Penelitian
Sama halnya beberapa paparan yang telah dijelaskan, Penelitian
Tindakan Partisipasi (Participatory Action Research/ PAR) mengedepankan
partisipasi dari peneliti dan subjek yang diteliti. Peneliti tidak dapat
memutuskan sendiri tindakan apa yang harus dilakukannya sebagai upaya

pemberdayaan dan pengembangan.*®

Ada empat tahap pokok untuk mengaplikasikan PAR, yaitu sebagai
berikut.
1. Penjajakan
Kegiatan utama dalam tahap ini adalah melakukan observasi dan
wawancara kualitatif berupa berbincang-bincang dengan partisipan.
Tujuannya adalah menggali berbagai informasi yang dibutuhkan untuk

mencaritemukan masalah, membangun keakraban, dan saling percaya.

* Nusa Putra, op. cit., him 84.
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Terdapat tiga kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu
sebagai berikut.
a. Observasi grand tour
Observasi ini dilakukan untuk mencaritemukan informasi dan
data yang bersifat global dari sasaran penelitian. Dalam PAR ini,
observasi dilakukan untuk mengetahui informasi dan data tentang
kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id secara umum.
b. Observasi mini tour
Observasi ini merupakan kelanjutan dari observasi yang
dilakukan, tujuannya mendalami informasi dan data yang bersifat lebih
terperinci dan spesifik tentang kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id,
baik faktor internal dan eksternal yang mempengaruhinya.
c. Observasi terfokus dan wawancara
Kegiatan ini bersifat lebih mendalami apa yang sudah
ditemukan sehingga bersifat terperinci, mendalam, dan lengkap. Oleh
karena itu, dilengkapi dengan wawancara naturalistik bukan saja untuk
lebih mendalami informasi dan data yang sudah ditemukan, juga untuk
melakukan cek-ricek, pemeriksaan keabsahan awal. Pada tahap ini
aspirasi, kehendak, dan kepentingan partisipan akan diserap untuk

dijadikan modal dasar perumusan upaya atau program pengembangan.
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2. Bincang-bincang Terfokus (BIBIT): Perumusan Tindakan

Tahapan ini merupakan kelanjutan yang logis dan niscaya dari
tahapan penjajakan. Dalam tahap penjajakan akan terpapar gambaran awal
tentang kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id. Ditemukan pula masalah-
masalah yang masih sekedar pemetaan dari hasil observasi.

Untuk mengidentifikasi masalah sampai bisa dirumuskan menjadi
tindakan pemberdayaan dan pengembangan, harus diupayakan
pendalaman melalui bincang-bincang terfokus (BIBIT). BIBIT berbentuk
perbincangan informal yang diikuti oleh para partisipan, tidak ada yang
memimpin, peneliti hanya berfungsi menjaga perbincangan agar tetap
terfokus. Dengan demikian, para partisipan dapat dengan bebas
mengungkapkan aspirasi, kehendak, kebutuhan, dan masalahnya. Semua
yang ikut dalam perbincangan memiliki kedudukan yang sama.
Perbincangan selalu lancar karena suasananya santai dan informal. Cara
ini terbukti efektif untuk menggali berbagai masalah dan kebutuhan para
partisipan yang berasal dari struktur sosial yang berbeda. BIBIT dapat
dilakasanakan di mana saja sesuai dengan keinginan dan kondisi

partisipan.

3. Kerjasama: Pelaksanaan Tindakan
Tahapan ini merupakan bagian terpenting dari penelitian tindakan,
termasuk dalam PAR. Keberhasilan program pengembangan dan

pemberdayaan ditentukan pada tahapan ini karena semua perencanaan
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yang telah dirumuskan pada tahapan sebelumnya dilaksanakan pada

tahapan ini. Dibutuhkan kerjasama dengan berbagai pihak yang dapat

membantu keberhasilan program.

Kerjasama terpenting adalah dengan para partisipan. Partisipan

berasal dari warga sekolah, orang tua, tokoh masyarakat, hingga

masyarakat sekitar sekolah. Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan

dalam tahapan ini diantaranya sebagai berikut.

a.

Program ini bertujuan untuk memberdayakan partisipan dan
mengembangkan perpustakaan, oleh karena itu harus memperhatikan
kondisi nyata mereka. Tidak dapat memaksakan kehendak, lebih baik
bersikap responsif terhadap hal tersebut.

Tindakan berorientasi pada proses dan hasil agar tujuan sistematis
dalam rangka pengembangan dapat tercapai.

Peneliti harus selalu melakukan observasi disaat melakukan tindakan
agar perubahan dan pengembangan dapat dirasakan dan dipantau
bersama.

Aspirasi partisipan harus diutamakan.

Sifat tindakan harus fleksibel terhadap segala kondisi dan
kemungkinan yang terjadi.

Tetap berfokus pada tujuan.

Fokus juga pada indikator untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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h. Peneliti harus membuat catatan lapangan berisi catatan observasi saat
pelaksanaan tindakan. Catatan ini dapat dijadikan indikator dalam
evaluasi dan refleksi utuk memperbaiki rencana tindakan berikutnya.

i. Peneliti harus melakukan BIBIT saat proses tindakan berlangsung.

J. Disiplin waktu yang efektif.

Bila beberapa prinsip di atas dapat dijalankan, pelaksanaan akan
berjalan lancar dan baik. Diperlukan kerjasama antar partisipan dan pihak
terkait dan mendukung. Kerjasama dalam PAR tidak hanya mengandalkan
keakraban dan saling menjaga kepercayaan, namun juga harus mampu

memotivasi, menggerakkan, dan mengarahkan.

Refleksi: Evaluasi, Perbaikan, dan Tindak Lanjut

Refleksi dalam PAR merupakan titik tolak untuk memperbaiki,
menajamkan, meningkatkan, dan memfokuskan rencana tindakan untuk
dilaksanakan pada tindakan berikutnya. Refleksi dilakukan bersama
dengan partisipan. Partisipan diberi kebebasan untuk menyampaikan
penilaian, masukan, dan kritiknya terhadap proses pelaksanaan tindakan
dan hasilnya, karena merekalah yang terlibat dalam keseluruhan proses,
dan merasakan hasil-hasilnya.

Refleksi tidak hanya dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dan
hasil-hasilnya. Refleksi harus dikaitkan dengan upaya pemberdayaan

secara keseluruhan. Maksudnya menempatkan pelaksanaan tindakan
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dengan tujuan akhir pemberdayaan. Refleksi tidak dibatasi pada masalah-
masalah teknis pelaksanaan tindakan. Harus memasuki ranah substansi
terkait dengan meningkatnya kesadaran, kemampuan, dan penghayatan
para partisipan untuk semakin mandiri, berani, dan berinisiatif untuk
mengembangkan berbagai kreativitas agar menjadi semakin berdaya.

Hasil akhir dari refleksi ini adalah dirancangnya rencana tindakan
yang lebih baik, lebih terperinci, dan lebih bermutu untu dilaksanakan
pada siklus berikutnya. Diharapkan pada siklus selanjutnya, proses dan
hasilnya lebih baik dan bermutu, serta tentunya keberlanjutannya dapat

dirasakan bersama.*®

9 1bid., him. 84-99.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Langkah-Langkah Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar

di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang

Perpustakaan Sekolah Dasar Islam As-Sa’id terletak di dalam
lingkungan dan bangunan Sekolah Dasar Islam (SDI) As-Sa’id. Lokasi
sekolah berada di Dusun Sidodadi, Desa Arjosari, Kecamatan Kalipare,
Kabupaten Malang. Penyelenggaraan SDI As-Sa’id dalam naungan Yayasan
As-Sa’id yang juga mendirikan beberapa masjid dan taman kanak-kanak (TK)
di sekitar lingkungan Desa Arjosari. Keberadaan SDI As-Sa’id memberi
wahana pendidikan bagi generasi muda khususnya di Desa Arjosari.

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan
pendidikan dan penyelenggaraan sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan wajib
tersedia dalam setiap sekolah, meskipun mayoritas kondisi perpustakaan
masih belum memenuhi standar yang ditetapkan. Perpustakaan diharapkan
dapat memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang ditetapkan,
namun akan menjadi pekerjaan rumah tersendiri apabila perpustakaan sekolah
belum memenuhi standar tersebut.

Pendirian perpustaakaan SDI As-Sa’id bersamaan dengan berdirinya
SDI As-Sa’id. Bangunan sekolah berbentuk L menghadap ke barat dan utara.
Bangunan yang menghadap ke barat memiliki 2 tingkat, dimana tingkat kedua

merupakan bangunan baru. Perpustakaan SDI As-Sa’id berada tepat di pojok
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(siku-siku) dari bangunan yang berbentuk L tersebut. llustrasi gambaran lokasi
perpustakaan sebagai berikut.

Gamba 4.1 llustrasi lokasi perpustakaan SDI As-Sa’id

U
—
— L
U =
Keterangan
Area laboratorium komputer
Lemari dan rak perpustakaan
=

Area gudang

Melihat ilustrasi di atas, menggambarkan beberapa kondisi
perpustakaan SDI As-Sa’id. Gambaran tentang kondisi tersebut dihasilkan
melalui pengamatan langsung di lapangan. Kondisi tersebut merupakan
temuan awal dalam penjajakan penelitian ini. Beberapa kondisi yang

tergambar diantaranya sebagai berikut.
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1. Lokasi perpustakaan tergolong cukup strategis. Berada di pusat area (sudut
pusat area) lingkungan sekolah, menjadikan perpustakaan SDI As-Sa’id
mudah dijangkau oleh seluruh warga sekolah.

2. Area perpustakaan masih satu lokasi dengan laboratorium komputer dan
gudang.

3. Penerangan di lokasi sangatlah kurang.

4. Lokasi perpustakaan dekat dengan ruang kelas dan kantor.

5. Perpustakaan hanya memiliki 1 lemari dan 1 rak untuk menyimpan buku.

6. Beberapa buku yang awalnya berada di lemari dan rak, berada di masing-
masing kelas.

7. Buku-buku vyang berada di kelas digunakan untuk mendukung
pembelajaran di kelas.

8. Kondisi area perpustakaan kurang terawat, berdebu, dan lemari mengalami
kerusakan.

9. Belum ada petugas perpustakaan.

10. Belum ada layanan perpustakaan.

11. Belum terbentuk pengelola dan pengorganisasian perpustakaan.

Beberapa gambaran tersebut merupakan gambaran mengenai kondisi
umum hasil observasi awal di lapangan. Kondisi tersebut dapat bertambah
setelah proses penjajakan dalam tahapan penelitian. Namun gambaran awal ini
sudah menjadi modal awal dalam memahami masalah di perpustakaan SDI

As-Sa’id. Dari kondisi tersebut, menguatkan akan perlunya pemberdayaan di
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perpustakaan SDI As-Sa’id. Kondisi sebenarnya perpustakaan SDI As-Sa’id

akan dibahas dalam bahasan selanjutnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan partisipasi (participatory action research/ PAR).
PAR mengutamakan peran kerjasama partisipan untuk meraih perubahan.
Proses pelaksanaan PAR dilalui dengan beberapa tahapan. Tahapan-tahapan
tersebut diterapkan peneliti dalam pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id
Arjosari. Melalui tahapan-tahapan ini akan muncul model pemberdayaan
perpustakaan sekolah dasar yang mampu diterapkan dalam seluruh
perpustakaan. Tahapan-tahapan tersebut tergambar sebagai berikut.

1. Penjajakan

Dalam tahap awal, peneliti melakukan tahapan penjajakan.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan penjajakan ini adalah observasi
dan wawancara. Peneliti partisipan telah memiliki gambaran kondisi awal
perpustakaan SDI As-Sa’id yang telah dilakukan dalm observasi awal.
Penjajakan dilakukan sepanjang penelitian ini dilaksanakan. Kegiatan
wawancara tersebut dilakukan mandiri maupun terintegrasi dengan
kegiatan observasi. Selain itu peneliti juga melakukan analisis terhadap
kondisi internal maupun eksternal perpustakan SDI As-Sa’id. Analisis
yang digunakan adalah analisis SWOT, akar masalah, dan pohon harapan.
Hasil dari analisis tersebut akan dijadikan landasan perumusan strategi
pemberdayaan perpustakaan. Penjelasan tentang pelaksanaannya sebagai

berikut.
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a. Observasi dan Wawancara
1) Observasi Grand Tour
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, observasi ini
dilakukan untuk mencaritemukan informasi dan data yang bersifat
global dari sasaran penelitian. Hasil dari observasi awal yang
dilakukan bahwa diketahui kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id
secara umum jauh dari standar perpustakaan yang ditentukan.
Kepala SDI As-Sa’id, Bapak Sutikno juga mengungkapkan bahwa
perpustakaan di sekolah yang beliau pimpin memang butuh
sentuhan untuk perubahan dan pengembangan melihat kondisi
perpustakaan yang jauh dari standar. Berikut petikan ungkapannya.
Ten mriki nggeh ngoten mas, perpustakaan nggeh ten pojok
niku. Campur kalih lab komputer, gudang. Setunggal lemari
niku mawon.
Di sini ya begitu mas, perpustakaannya ya di pojok itu. Satu
ruangan dengan laboratorium komputer, gudang. Satu lemari
itu saja.>°
Dari paparan di atas telah menggambarkan kondisi secara

kasat mata tentang perpustakaan SDI As-Sa’id. Kondisi tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut.

a) Letak perpustakaan di pojok bangunan sekolah, ruangannya
masih menjadi satu dengan laboratorium komputer dan gudang.

b) Jumlah buku masih belum dapat memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan perpustakaan.

¢) Buku-buku masih cetakan lama.

* Wawancara dengan Sutikno, Kepala SDI As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang, tanggal
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d) Buku-buku disimpan dalam satu lemari.
e) Kondisi kurang terawat dan berdebu.
Observasi Mini Tour

Observasi tahap kedua ini merupakan lanjutan observasi
grand tour yang bertujuan mendalami informasi dan data yang
bersifat lebih terperinci dan spesifik tentang kondisi perpustakaan
SDI As-Sa’id. Dari observasi yang dilakukan ditemukan bahwa
perpustakaan tidak hanya kurang dalam hal sarana prasarana
namun juga dalam hal sistem pengelolaannya. Belum ada
pustakawan atau paling tidak pihak guru yang berkenan mengelola
perpustakaan di samping tugas utamanya sebagai guru.
Observasi Terfokus dan Wawancara

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, kegiatan ini bersifat
lebih mendalami apa yang sudah ditemukan sehingga bersifat
terperinci, mendalam, dan lengkap. Peneliti juga melakukan
wawancara naturalistik bukan saja untuk lebih mendalami
informasi dan data yang sudah ditemukan, juga untuk melakukan
cek-ricek, pemeriksaan keabsahan awal. Pada tahap ini aspirasi,
kehendak, dan kepentingan partisipan diserap untuk dijadikan
modal dasar perumusan upaya atau program pengembangan.

Peneliti menemukan bahwa ada beberapa penyebab
mengapa perpustakaan SDI As-Sa’id kurang dapat menjalankan

fungsi dan peran perpustakaan secara baik. Perpustakaan yang
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seharusnya dijadikan wahana dalam pendidikan di sekolah dasar,
kurang dapat menunjukkan keunggulannya akibat beberapa

kendala.

b. Analisis SWOT

Pembahasan tentang perpustakaan secara umum dan
idealitasnya telah dipaparkan dalam bab II. Dalam observasi juga telah
tergambar secara umum kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id yang jauh
dari standar yang ditetapkan. Dalam PAR ini, peneliti mengetahui
kondisi perpustakaan melalui analisis SWOT. Analisis ini dijalankan
dengan model observasi dan wawancara mendalam (seperti yang
dijelaskan sebelumnya). Analisis SWOT merupakan analisis kondisi
internal maupun eksternal suatu organisasi yang selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi dan program kerja.
Analisis internal meliputi penilaian terhadap faktor kekuatan (Strength)
dan kelemahan (Weakness). Sementara, analisis eksternal mencakup
faktor peluang (Opportunity) dan tantangan (Threath). Melihat realitas

lapangan diketahui gambarannya sebagai berikut.

1) Kondisi Internal

Kondisi internal perpustakaan SDI As-Sa’id merupakan
kondisi di lingkungan dalam (internal) lingkungan perpustakaan.
Kondisi ini dilihat dari kekuatan (strength) perpustakaan dalam

mempertahankan eksistensi fungsi dan perannya. Selain itu kondisi
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dapat dilihat melalui kelemahan (weakness) perpustakaan sekaligus
akan menjadi sasaran dalam proses pemberdayaan perpustakaan.
Adapun kondisi internal perpustakaan SDI As-Sa’id adalah sebagai
berikut.
a) Kekuatan (Strength)
Kekuatan (strengh) yang dimiliki perpustakaan SDI As-
Sa’id dapat dilihat dari analisis hasil komparasi dengan Standar
nasional Perpustakaan (SNP) vyang dikeluarkan oleh

Perpustakaan Nasional RI. Penjabarannya sebagai berikut.

Tabel 4.1 Kekuatan (Strength) Perpustakaan SDI As-Sa’id

Aspek Standar Nasional Kekuatan (strength) Perpustakaan
Perpustakaan SDI As-Sa’id

No

1. | Koleksi

a. Jenis koleksi -

b. Jumlah koleksi -

c. Bahan perpustakaan | -

referensi

d. Pengorganisasian -

bahan perpustakaan

e. Cacah wulang dan |-

penyiangan

f. Perawatan -

2. | Sarana dan Prasarana

a. Gedung atau ruang | -

b. Area Area perpustakaan juga di kelas

karena beberapa kegiatan membaca
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di

terintegrasi dengan pembelajaran.

dilaksanakan dalam  kelas,

c. Sarana -
d. Lokasi Posisi perpustakaan strategis.
perpustakaan Perpustakaan SDI As-Sa’id berada
di  ujung  bangunan  sekolah
(bangunan berbentuk L), berada di
pusat kegiatan di sekolah. Selain itu,
mudah dilihat serta mudah dijangkau
oleh peserta didik, pendidik, dan
tenaga kependidikan.
Layanan
a. Jam buka | -
perpustakaan
b. Jenis layanan | -
perpustakaan
c. Program wajib | -
kunjung
perpustakaan
d. Program -
pendidikan
pemustaka
e. Program literasi | -
informasi
f.  Promosi -
perpustakaan
g. Laporan kegiatan | -
layanan

h. Kerjasama
perpustakaan
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I. Integrasi  dengan

kurikulum

Integrasi dengan

pembelajaran di kelas.

proses

Tenaga perpustakaan

a. Jumlah tenaga

perpustakaan

b. Kepala
perpustakaan

Penyelenggaraan

a. Penyelenggaraan

Perpustakaan telah didirikan.

dan pendirian
perpustakaan
b. Nomor Pokok | -

Perpustakaan (NPP)

c. Struktur organisasi

d. Program kerja

Pengelolaan

a. Visi perpustakaan

b. Misi perpustakaan

c. Tujuan -
perpustakaan

d. Kebijakan -
pengelolaan
perpustakaan

e. Tugas perpustakaan

f. Anggaran

Teknologi informasi dan

komunikasi
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Selain beberapa temuan di atas, peneliti menemukan
beberapa temuan yang dapat dijadikan kekuatan (strength).
Mengingat faktor kekuatan mencakup semua aspek dalam
internal perpustakaan. Tidak hanya dalam hal sarana dan
prasarana, namun hingga merambah aspek sumber daya
manusia yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat
dalam penyelenggaraan perpustakaan. Beberapa temuannya

antara lain sebagai berikut.

(1) Kepala sekolah mempunyai tekad yang kuat ingin
melakukan pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Hal
ini dibuktikan dari petikan pernyataan beliau disaat peneliti
melakukan ~ observasi dan  wawancara.  Petikan
pernyataannya sebagai berikut.

Saya ini sebenarnya punya mimpi yang besar.
Pingin punya perpus yang bagus. Punya banyak
buku, ruangannya juga layak. Tapi ya itu mas, dana
lagi, dana lagi.

Saya sebenarnya mempunyai mimpi yang besar.
Saya ingin mempunyai perpustakaan yang bagus.
Mempunyai banyak buku dan ruangannya juga
layak. Tetapi kendalanya tetap dana.™

(2) Guru dan karyawan mendukung adanya pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id meskipun beberapa tidak

secara langsung menampakkan dukungannya. Beberapa

guru juga menaruh dukungan dan harapan dalam

*! Petikan pernyataan dalam wawancara dan observasi dengan Sutikno, Kepala SDI As-Sa’id
Arjosari Kalipare Malang, tanggal
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pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Misalnya saja
pendapat dari lbu Nur, salah satu guru di SDI As-Sa’id.
Petikan pernyataannya sebagai berikut.

Aku wis opo jare Pak Sutik mas. Seneng, opo maneh

lek perpustakaan sing didandani.

Saya sudah apa yang dikatakan Pak Sutik (kepala

sekolah) mas. Senang, apalagi kalau perpustakaan
yang diperbaiki.*?

Pernyataan tersebut menegaskan dukungan untuk
melakukan pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Warga
sekolah telah mendukung sepenuhnya adanya pemberdayaan

perpustakaan ini. Tinggal bagaimana dalam hal realisasinya.

b) Kelemahan (Weakness)

Selain kekuatan yang telah dijelaskan sebelumnya,
perpustakaan SDI As-Sa’id juga memiliki kelemahan yang
dapat dijadikan modal untuk perumusan  program
pemberdayaan perpustakaan. Kelemahan (weakness) disini
mengarah pada gambaran kelemahan perpustakaan SDI As-
Sa’id. Gambaran ini akan dijadikan sebagai acuan

pemberdayaan perpustakaan.

*? Petikan pernyataan dalam wawancara dan observasi dengan Ibu Nur, Guru SDI As-Sa’id
Arjosari Kalipare Malang, tanggal 10 Desember 2014.
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Gambaran tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.2 Kelemahan (Weakness) Perpustakaan SDI As-Sa’id

Aspek Standar
o - Kelemahan (weakness) Perpustakaan SDI
Perpustakaan posaid
1. | Koleksi
a. Jenis koleksi | Koleksi yang dimiliki perpustakaan SDI
As-Sa’id masih berupa buku teks dan buku
penunjang kurikulum. Buku yang dimiliki
juga masih menggunakan acuan kurikulum
lama (KBK).

b. Jumlah Masih belum dapat memenuhi jumlah yang

koleksi sesuai dengan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP)

c. Bahan Masih kurang dalam hal jumlah bahan
perpustakaan | perpustakaan. Beberapa bahan
referensi perpustakaan juga mengalami kerusakan

dan masih menggunakan cetakan lama.

d. Pengorganisa | Belum ada sistem pengorganisasian bahan
sian  bahan | perpustakaan.
perpustakaan

e. Cacah ulang | Belum pernah melaksanakan kegiatan ini.
dan
penyiangan

f. Perawatan Belum maksimal dalam hal perawatan

perpustakaan.
) Sarana dan
Prasarana
a. Gedung atau | Masih satu ruangan dengan laboratorium
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ruang komputer. Kondisi ruang kurang terawat
dan beberapa bagian mengalami kerusakan
(dikhawatirkan roboh).
b. Area Belum ada area untuk tempat membaca
dan tempat kerja.
c. Sarana Belum mampu memenuhi kebutuhan
sarana yang sesuai dengan SNP.
d. Lokasi -
perpustakaan
Layanan
a. Jam buka | Belum ada ketetapan.
perpustakaan

. Jenis layanan

perpustakaan

Belum ada ketetapan.

Program
wajib
kunjung

perpustakaan

Belum ada ketetapan.

Program
pendidikan

pemustaka

Belum ada ketetapan.

Program
literasi

informasi

Belum ada ketetapan.

Promosi

perpustakaan

Belum ada ketetapan.

Laporan
kegiatan

layanan

Belum ada laporan kegiatan.

Kerjasama

Belum pernah malaksanakan.
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perpustakaan

i. Integrasi
dengan

kurikulum

Kurang maksimal dalam penerapannya.

Tenaga

perpustakaan

a. Jumlah
tenaga

perpustakaan

Belum tersedia tenaga perpustakaan.

b. Kepala

perpustakaan

Belum tersedia tenaga perpustakaan.

Penyelenggaraan

a. Penyelenggar
aan dan
pendirian

perpustakaan

b. Nomor
Pokok
Perpustakaan
(NPP)

Belum tersedia NPP.

c. Struktur

organisasi

Belum terbentuk struktur organisasi.

d. Program

kerja

Belum disusun program kerja.

Pengelolaan

a. Visi

perpustakaan

Belum tersedia.

b. Misi

perpustakaan

Belum tersedia.

c. Tujuan

Belum tersedia.




perpustakaan

d. Kebijakan Belum tersedia.
pengelolaan
perpustakaan

e. Tugas Belum tersedia.
perpustakaan

f. Anggaran Belum tersedia.

Teknologi Belum tersedia.

informasi dan

komunikasi

pemberdayaan perpustakaan sekolah. Hal ini diungkapkan

Selain beberapa temuan di atas, peneliti menemukan

beberapa temuan yang dapat dijadikan kelemahan (weakness).
Mengingat faktor kelemahan mencakup semua aspek dalam
internal perpustakaan. Tidak hanya dalam hal sarana dan
prasarana, namun hingga merambah aspek sumber daya
manusia yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat
dalam penyelenggaraan perpustakaan. Beberapa temuannya
antara lain sebagai berikut.

(1) Belum adanya anggaran dari sekolah yang khusus untuk

kepala sekolah sebagai berikut.

Sebenarnya gini lo mas, ndak ada dana untuk
perpustakaan. Kadang kalo beli kebutuhan juga

uang saya mas.
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Sebenarnya demikian mas, tidak ada dana untuk
perpustakaan. Terkadang jika ada kebutuhan
menggunakan uang saya.>

(2) Belum adanya sistem pengelolaan perpustakaan. hal ini
terlihat dari tidak adanya manajemen perpustakaan.
perpustakaan dengan lemari dan raknya hanya sebagai

tempat menyimpan buku dan koleksi lainnya.

Kepala SDI As-Sa’id juga mengungkapkan tentang
kelemahan-kelemahan perpustakaan SDI As-Sa’id (lihat tabel
4.2) dalam diskusi dengan peneliti dan partisipan lain. Petikan

pernyataannya sebagai berikut.

. Bukunya ya itu-itu aja mas. Cetakan lama,
sedikit, trus kotor juga. Saya bingung juga soalnya
ga ada yang ngelola juga. Guru-guru juga ngajar
mas. Ga ada waktu buat perpustakaan...

... Trus gedungnya itu juga mau roboh lo mas. Saya
sudah cerita ke Pak Kholig kalau gedungnya mau
roboh. Lha rencananya mau direnovasi tp ya
nunggu dana ada mas, do’akan aja.

.. ayo sama-Sama bangun perpus ini. Saya tolong
diajari gimana cara mengelolanya.

...bukunya hanya itu saja. Cetakan lama, jumlahnya
sedikit, lalu kotor juga. Saya bingung juga, tidak
ada yang mengelola (perpustakaan). Para guru
mengajar, tidak ada waktu untuk perpustakaan.

...kemudian gedungnya juga mau roboh. Saya
sudah cerita ke Pak Kholig (pengurus Yayasan SDI

> Petikan pernyataan dalam wawancara dan observasi dengan bapak Sutikno, Kepala SDI As-
Sa’id Arjosari Kalipare Malang, tanggal 10 Desember 2014.
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As-Sa’id) jika gedungnya akan roboh. Lalu
rencananya akan direnovasi, tetapi masih menunggu
dana, minta do’anya saja.

... mari bersama membangun perpustakaan ini. Saya
meminta tolng untuk diajarkan bagaimana cara
mengelolanya (perpustakaan).>

Petikan pernyataan tersebut menandakan beberapa
keluhan mengenai kelemhan perpustakaan SDI As-Sa’id,
namun tetap menunjukkan dukungan dan semangat untuk

melkukan pemberdayaan perpustakaan.

2) Kondisi Eksternal

Kondisi eksternal perpustakaan SDI As-Sa’id merupakan
kondisi yang terjadi di lingkungan luar (internal). Kondisi ini
dilihat dari peluang (opportunity) yang ada yang mampu dijadikan
modal untuk pemberdayaan perpustakaan. Selain itu kondisi dapat
dilihat melalui tantangan (threat) yang sekaligus akan menjadi
ujian dalam pemberdayaan perpustakaan. Tantangan disini juga
dapat diartikan sebagai ancaman bagi perpustakaan. Namun
harapannya faktor kelemahan (internal) dan ancaman (eksternal)
dapat teratasi dengan faktor kekuatan (internal) dan peluang
(eksternal) Adapun kondisi eksternal perpustakaan SDI As-Sa’id

adalah sebagai berikut.

>* Petikan pernyataan dalam wawancara dan observasi dengan bapak Sutikno, Kepala SDI As-
Sa’id Arjosari Kalipare Malang, tanggal 18 Desember 2014.
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Peluang (Opportunity)

Peneliti dan partisipan menemukan beberapa peluang
yvang mampu dijadikan sebagai alat pendukung untuk
mengatasi beberapa kelemahan yang ada. Beberapa peluang
yang ditemukan diantaranya sebagai berikut.

(1) Adanya dukungan dari orang tua atau wali murid terhadap
program sekolah. Beberapa orang tua menyampaikan
dukungannya melalui beberapa forum pertemuan dengan
sekolah.

(2) Adanya dukungan dari tokoh masyarakat terhadap
kemajuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Tokoh
masyarakat yang ada misalnya Bapak Abdul Kholig, beliau
salah seorang pemilik Yayasan SDI As-Sa’id. Beliau sudah
melakukan pemberdayaan di desa Arjosari kecamatan
Kalipare, salah satu yang menjadi sasarannya adalah

pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Ancaman (Threat)

Peneliti beserta partisipan juga menemukan beberapa
ancaman Yyang mungkin akan menjadi hambatan dalam
pemberdayaan perpustakaan. Beberapa ancaman yang

dimaksud adalah sebagai berikut.
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(1) Beberapa orang tua atau wali murid memberi dukungan
moril terhadap penyelenggaraan perpustakaan di sekolah,
namun belum secara materiil. Misalnya saja dalam hal dana
sumbangan pendidikan masih sulit untuk direalisasikan,
mengingat mayoritas orang tua atau wali murid berada
dalam ekonomi menengah ke bawah.

(2) Perpustakaan SDI AS-Sa’id kurang mendapat perhatian
dari pemerintah dalam hal ini Perpustakaan Daerah
Kabupaten Malang. Hal ini terbukti dari belum adanya
pemerataan program pemerintah (Perpustakaan Daerah)
untuk pemberdayaan perpustakaan.

(3) Anggaran di sekolah tidak menyisihkan atau mengarahkan
ke pemberdayaan  perpustakaan  sekolah, hanya
mengarahkan pada pembangunan sekolah dan proses
belajar mengajar.

(4) Beberapa elemen masyarakat termasuk di dalamnya komite
sekolah  belum sepenuhnya memahami pentingnya
pendidikan dan penyelenggaraannya di sekolah. Terlihat
dari beberapa merasa acuh tak acuh terhadap hal tersebut.
Beberapa orang tua mempercayakan sepenuhnya kepada

sekolah tanpa dukungan langsung (atau secara nyata).
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2. Perumusan Tindakan
Seperti penjelasan sebelumnya, tahapan ini merupakan kelanjutan
dari tahapan penjajakan. Dalam tahap penjajakan telah tergambar kondisi
awal perpustakaan SDI As-Sa’id. Ditemukan pula masalah-masalah yang
dihasilkan dari tahapan observasi dan wawancara. Untuk mengidentifikasi
masalah sampai bisa dirumuskan menjadi tindakan pemberdayaan, peneliti
melakukan bincang-bincang terfokus (BIBIT). BIBIT berbentuk
perbincangan informal yang diikuti oleh para partisipan, tidak ada yang
memimpin, peneliti hanya berfungsi menjaga perbincangan agar tetap
terfokus. Para partisipan dapat dengan bebas mengungkapkan aspirasi,
kehendak, kebutuhan, dan masalahnya. Semua yang ikut dalam
perbincangan memiliki kedudukan yang sama.
a. Analisis SWOT
Dari beberapa temuan dalam tahapan penjajakan, peneliti melakukan
analisis terhadap faktor-faktor yang menggambarkan kondisi
perpustakaan baik faktor internal maupun eksternal. Analisis

menggunakan analisis SWOT. Analisisnya sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Alur Analisis SWOT

Gambar di atas menggambarkan alur dimana analisis SWOT

berjalan. Berjalan dalam arti menganalisis beberapa faktor yang ditemukan

sebelumnya. Berikut penjelasan dan analisisnya.

1) Bagian nomor 1 (biru muda) menunjukkan integrasi kekuatan

(strength) dan kelemahan (weakness) yang berarti bagaimana

menciptakan strategi melalui pemanfaatan kekuatan yang dimiliki

untuk menutup beberapa kelemahan yang ada.

Tabel 4.3 Analisis S-W (Strength-Weakness)

Aspek Keterangan
Kekuatan » Perpustakaan SDI As-Sa’id sudah berdiri.
(Strength) » Kegiatan di perpustakaan terintegrasi dengan

pembelajaran di kelas. Hal tersebut dapat dilihat
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dari beberapa buku perpustakaan yang berada di
dalam ruang kelas untuk kegiatan pembelajaran.
Posisi ruang perpustakaan cukup strategis jika
dikorelasikan dengan SNP.

Kepala sekolah mempunyai tekad yang kuat
ingin melakukan pemberdayaan perpustakaan
SDI As-Sa’id., seperti yang telah diungkapkan
beliau.

Guru dan karyawan mendukung adanya
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id
meskipun beberapa  tidak secara langsung

menampakkan dukungannya.

Kelemahan

(Weakness)

Koleksi masih kurang dalam hal jumlah maupun
jenisnya.

Belum tersedia area membaca maupun penataan
ruang.

Belum tersedia layanan perpustakaan.

Belum tersedia tenaga pustakawan.

Sarana dan prasarana kurang mendukung.
Pengelolaan dan penyelenggaraan  belum
terselenggara secara maksimal.

Belum ada teknologi informasi dan komunikasi

dalam sistem perpustakaan.
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» Belum adanya anggaran dari sekolah yang

khusus untuk pemberdayaan perpustakaan
sekolah.

Belum adanya sistem pengelolaan perpustakaan.

Situasi S-W

Berusaha memenuhi kekurangan dalam hal
koleksi, area membaca, layanan, tenaga
pustakawan, sarana prasarana, penyelenggaraan,
dan pengelolaan perpustakaan SDI As-Sa’id
serta pemenuhan teknologi informasi dan
komunikasi. Pemenuhan kebutuhan tersebut
melibatkan SDM di sekolah (kepala sekolah,
guru, dan karyawan), karena mereka yang
mendukung program pemberdayaan
perpustakaan yang peneliti gagas.

Mempertahankan keberadaan perpustakaan SDI

As-Sa’id.

2) Bagian nomor 2 (kuning) menunjukkan integrasi peluang (opportunity)

dan ancaman (threat) yang berarti yang berarti memaksimalkan

beberapa peluang yang muncul dengan harapan dapat digunakan

sebagai pendukung kekuatan yang ada sekaligus meminimalisir

munculnya beberapa ancaman.

Tabel 4.4 Analisis O-T (Opportunity-Threat)
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Aspek

Keterangan

Peluang

(Opportunity)

» Adanya dukungan dari orang tua atau wali

murid terhadap program sekolah.

Adanya dukungan dari tokoh masyarakat
terhadap kemajuan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Tokoh masyarakat yang ada
misalnya Bapak Abdul Kholig, beliau salah
seorang pemilik Yayasan SDI As-Sa’id. Beliau
sudah melakukan pemberdayaan di desa
Arjosari kecamatan Kalipare, salah satu yang
menjadi  sasarannya adalah pemberdayaan

perpustakaan SDI As-Sa’id.

Ancaman

(Threat)

Beberapa orang tua atau wali murid memberi
dukungan moril terhadap penyelenggaraan
perpustakaan di sekolah, namun belum secara
materiil.

Perpustakaan SDI AS-Sa’id kurang mendapat
perhatian dari pemerintah dalam hal ini

Perpustakaan Daerah Kabupaten Malang.

» Anggaran di sekolah tidak menyisihkan atau

mengarahkan ke pemberdayaan perpustakaan
sekolah, hanya mengarahkan pada

pembangunan sekolah dan proses belajar
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mengajar.

Beberapa elemen masyarakat termasuk di
dalamnya komite sekolah belum sepenuhnya
memahami  pentingnya  pendidikan  dan
penyelenggaraannya di sekolah.

Beberapa elemen masyarakat termasuk di
dalamnya komite sekolah belum sepenuhnya
memahami pentingnya peran perpustakaan

sekolah terhadap kemajuan pendidikan.

Situasi O-T

Mempertahankan dukungan dari orang tua atau
wali murid meskipun hanya dukungan moril,
namun itu sangatlah penting sebagai titik
motivasi dalam program pemberdayaan.

Bahu-membahu bersama orang tua atau wal
murid dan tokoh masyarakat (Bapak Kholiq)
menyusun  solusi  penyelesaian  kebutuhan
perpustakaan melalui pemberdayaannya.

Bapak Kholiqg akan menjadi mediator dan
fasilitator untuk memberi pemahaman kepada
partisipan yang belum memahami makna
kemajuan pendidikan dan makna pemberdayaan

perpustakaan SDI As-Sa’id.
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3) Bagian nomor 3 (ungu) menunjukkan kekuatan (strength) dan

ancaman (threat) yang berarti strategi yang ditetapkan berdasarkan

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi beberapa ancaman.

Tabel 4.5 Analisis S-T (Strength-Threat)

Aspek

Keterangan

Kekuatan

(Strength)

Perpustakaan SDI As-Sa’id sudah berdiri.
Kegiatan di perpustakaan terintegrasi dengan
pembelajaran di kelas.

Posisi ruang perpustakaan cukup strategis.
Kepala sekolah mempunyai tekad yang kuat
ingin melakukan pemberdayaan perpustakaan
SDI As-Sa’id.

Guru dan karyawan mendukung adanya
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id
meskipun beberapa  tidak secara langsung

menampakkan dukungannya.

Ancaman

(Threat)

Beberapa orang tua atau wali murid memberi
dukungan moril terhadap penyelenggaraan
perpustakaan di sekolah, namun belum secara
materiil.

Perpustakaan SDI AS-Sa’id kurang mendapat

perhatian dari pemerintah dalam hal ini
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Perpustakaan Daerah Kabupaten Malang.

» Anggaran di sekolah tidak menyisihkan atau

mengarahkan ke pemberdayaan perpustakaan
sekolah, hanya mengarahkan pada
pembangunan sekolah dan proses belajar
mengajar.

Beberapa elemen masyarakat termasuk di
dalamnya komite sekolah belum sepenuhnya
memahami  pentingnya  pendidikan  dan
penyelenggaraannya di sekolah.

Beberapa elemen masyarakat termasuk di
dalamnya komite sekolah belum sepenuhnya
memahami pentingnya peran perpustakaan

sekolah terhadap kemajuan pendidikan.

Situasi S-T

Memanfaatkan kekuatan dukungan dari internal
sebagai modal awal program pemberdayaan.

SDM internal memberi pemahaman pada
beberapa partisipan yang belum memahami
sepenuhnya makna pemberdayaan perpustakaan

bagi peningkatan pendidikan di sekolah.

4) Bagian nomor 4 (merah) menunjukkan kelemahan (weakness) dan

ancaman (threat) yang berarti strategi yang ditetapkan berdasarkan
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kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan

kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

Tabel 4.6 Analisis W-T (Weakness-Threat)

Aspek

Keterangan

Kelemahan

(Weakness)

Koleksi masih kurang dalam hal jumlah maupun
jenisnya.

Belum tersedia area membaca maupun penataan
ruang.

Belum tersedia layanan perpustakaan.

Belum tersedia tenaga pustakawan.

Sarana dan prasarana kurang mendukung.
Pengelolaan dan penyelenggaraan  belum
terselenggara secara maksimal.

Belum ada teknologi informasi dan komunikasi
dalam sistem perpustakaan.

Belum adanya anggaran dari sekolah yang
khusus untuk pemberdayaan perpustakaan
sekolah.

Belum adanya sistem pengelolaan perpustakaan.

Ancaman

(Threat)

Beberapa orang tua atau wali murid memberi
dukungan moril terhadap penyelenggaraan

perpustakaan di sekolah, namun belum secara
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materiil.

» Perpustakaan SDI AS-Sa’id kurang mendapat
perhatian dari pemerintah dalam hal ini
Perpustakaan Daerah Kabupaten Malang.

» Anggaran di sekolah tidak menyisihkan atau
mengarahkan ke pemberdayaan perpustakaan
sekolah, hanya mengarahkan pada
pembangunan sekolah dan proses belajar
mengajar.

> Beberapa elemen masyarakat termasuk di
dalamnya komite sekolah belum sepenuhnya
memahami  pentingnya  pendidikan  dan
penyelenggaraannya di sekolah.

> Beberapa elemen masyarakat termasuk di
dalamnya komite sekolah belum sepenuhnya
memahami pentingnya peran perpustakaan

sekolah terhadap kemajuan pendidikan.

Situasi W-T » Memanfaatkaan secara maksimal dukungan

moril dari orang tua atau wali murid.

5) Bagian nomor 5 (hijau) menunjukkan kekuatan (strength) dan peluang

(opportunity) yang berarti memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
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merebut dan memanfaatkan peluang yang ada demi menciptakan

rumusan strategis pemberdayaan perpustakaan.

Tabel 4.7 Analisis S-O (Strength-Opportunity)

Aspek

Keterangan

Kekuatan

(Strength)

Perpustakaan SDI As-Sa’id sudah berdiri.
Kegiatan di perpustakaan terintegrasi dengan
pembelajaran di kelas.

Posisi ruang perpustakaan cukup strategis.
Kepala sekolah mempunyai tekad yang kuat
ingin melakukan pemberdayaan perpustakaan
SDI As-Sa’id.

Guru dan karyawan mendukung adanya
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id
meskipun beberapa  tidak secara langsung

menampakkan dukungannya.

Peluang

(Opportunity)

Adanya dukungan dari orang tua atau wali
murid terhadap program sekolah.

Adanya dukungan dari tokoh masyarakat
terhadap kemajuan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Tokoh masyarakat yang ada
misalnya Bapak Abdul Kholig, beliau salah

seorang pemilik Yayasan SDI As-Sa’id. Beliau
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sudah melakukan pemberdayaan di desa
Arjosari kecamatan Kalipare, salah satu yang
menjadi  sasarannya adalah pemberdayaan

perpustakaan SDI As-Sa’id.

Situasi S-O

Membangun kerjasama antara semua pihak yang
mendukung program pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id dengan bersama-
sama menyusun program strategis dan tentunya
berorientasi tujuan.

Pemberdayaan perpustakaan dapat
memaksimalkan potensi dalam perpustakaan itu
sendiri atau potensi yang terlihat di sekeliling, di
samping tetap mengandalkan bantuan anggaran

yang diusahakan.

6) Bagian nomor 6 (coklat) menunjukkan kelemahan (weakness) dan

peluang (opportunity) yang berarti strategi ditetapkan berdasarkan

pemanfaatan peluang dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

Tabel 4.8 Analisis W-O (Weakness-Opportunity)

Aspek

Keterangan

Kelemahan

(Weakness)

» Koleksi masih kurang dalam hal jumlah maupun

jenisnya.
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Belum tersedia area membaca maupun penataan
ruang.

Belum tersedia layanan perpustakaan.

Belum tersedia tenaga pustakawan.

Sarana dan prasarana kurang mendukung.
Pengelolaan dan penyelenggaraan  belum
terselenggara secara maksimal.

Belum ada teknologi informasi dan komunikasi
dalam sistem perpustakaan.

Belum adanya anggaran dari sekolah yang
khusus untuk pemberdayaan perpustakaan
sekolah.

Belum adanya sistem pengelolaan perpustakaan.

Peluang

(Opportunity)

Adanya dukungan dari orang tua atau wali
murid terhadap program sekolah.

Adanya dukungan dari tokoh masyarakat
terhadap kemajuan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Tokoh masyarakat yang ada
misalnya Bapak Abdul Kholig, beliau salah
seorang pemilik Yayasan SDI As-Sa’id. Beliau
sudah melakukan pemberdayaan di desa
Arjosari kecamatan Kalipare, salah satu yang

menjadi  sasarannya adalah pemberdayaan
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perpustakaan SDI As-Sa’id.

Situasi W-O

» Memaksimalkan dukungan eksternal yang kuat
untuk kolaborasi dan kerjasama merumuskan
bagaimana memberdayakan perpustakaan SDI

As-Sa’id.

7) Bagian nomor 7 (abu-abu) menunjukkan langkah-langkah strategis

penyusunan program pemberdayaan.

Tabel 4.9 Langkah-langkah Strategis Pemberdayaan Perpustakaan SDI

Keterangan

Berusaha memenuhi kekurangan dalam hal koleksi, area
membaca, layanan, tenaga pustakawan, sarana prasarana,
penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan SDI As-
Sa’id serta pemenuhan teknologi informasi dan
komunikasi. Pemenuhan kebutuhan tersebut melibatkan
SDM di sekolah (kepala sekolah, guru, dan karyawan),
karena mereka yang mendukung program pemberdayaan
perpustakaan yang peneliti gagas.

Mempertahankan keberadaan perpustakaan SDI As-

Sa’id.

As-Sa’id
Situasi
S-W >
>
Oo-T >

Mempertahankan dukungan dari orang tua atau wali
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murid meskipun hanya dukungan moril, namun itu
sangatlah penting sebagai titik motivasi dalam program
pemberdayaan.

Bahu-membahu bersama orang tua atau wal murid dan
tokoh masyarakat (Bapak Kholig) menyusun solusi
penyelesaian kebutuhan perpustakaan melalui
pemberdayaannya.

Bapak Kholiq akan menjadi mediator dan fasilitator
untuk memberi pemahaman kepada partisipan yang
belum memahami makna kemajuan pendidikan dan

makna pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.

S-T

Memanfaatkan kekuatan dukungan dari internal sebagai
modal awal program pemberdayaan.

SDM internal memberi pemahaman pada beberapa
partisipan yang belum memahami sepenuhnya makna
pemberdayaan perpustakaan bagi peningkatan

pendidikan di sekolah.

Memanfaatkaan secara maksimal dukungan moril dari

orang tua atau wali murid.

S-0

Membangun kerjasama antara semua pihak yang
mendukung program pemberdayaan perpustakaan SDI
As-Sa’id dengan bersama-sama menyusun program

strategis dan tentunya berorientasi tujuan.
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» Pemberdayaan perpustakaan dapat memaksimalkan
potensi dalam perpustakaan itu sendiri atau potensi yang
terlihat di sekeliling, di samping tetap mengandalkan

bantuan anggaran yang diusahakan.

W-O | » Memaksimalkan dukungan eksternal yang kuat untuk
kolaborasi dan kerjasama merumuskan bagaimana

memberdayakan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Membangun kerjasama yang kuat antara SDM internal (kepala
sekolah, guru, dan karyawan) dengan SDM eksternal (orang tua atau
wali murid, masyarakat, dan tokohnya) melalui upaya dan komunikasi
yang selanjutnya bersama-sama menyelesaikan permasalahan yang ada

dalam perpustakaan melalui program pemberdayaan.

b. Analisis Pohon Masalah

Alat analisis ini membantu untuk mengilustrasikan korelasi
antara masalah, penyebab masalah, dan akibat dari masalah dalam
suatu hirarki faktor-faktor yang berhubungan. Analisis ini digunakan
untuk menghubungkan berbagai isu atau faktor yang berkontribusi
pada masalah organisasi dan membantu untuk mengidentifikasi akar
penyebab dari masalah organisasi tersebut.

Melihat analisis yang dilakukan dalam tahapan penjajakan dan
perumusan tindakan, ditemukan beberapa pokok masalah yang dasar

yang perlu dicari akar masalahnya. Melalui akar masalah yang
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ditemukan akan dengan mudah menentukan program strategis tentang
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Adapun skema analisis pohon masalah sebagai berikut.

Gambar 4.3 Model Pohon Masalah

) ]
Akibat Akibat Akibat
pertama kedua ketiga -
. _g
2
<
)
Masalah S A N Y
Utama A
/

o

| @©
o

(b}

()]

Sebab Sebab
level | level |

v M
Sebab Sebab Sebab Sebab
level 11 level Il level Il level Il

Melalui skema di atas, masalah pokok yang teridentifikasi akan

Sebab
level |

dianalisis kembali untuk menentukan sebab-akibat yang saling
berkaitan. Analisis tersebut akan menentukan akar masalah yang
selanjutnya menentukan pemecahan masalah tersebut dengan beberapa
alternatif program pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.
Beberapa masalah pokok yang teridentifikasi diantaranya sebagai
berikut.

1) Minimnya koleksi pustaka.

2) Minimnya sarana dan prasarana.

3) Belum tersedia layanan perpustakaan.
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4) Belum tersedia sistem pengelolaan perpustakaan.

5) Belum maksimalnya penyelenggaraan perpustakaan.

Adapun analisis pohon masalah dari beberapa masalah pokok

yang telah teridentifikasi tersebut adalah sebagai berikut.

1) Minimnya koleksi pustaka

Masalah minimnya koleksi pustaka seakan menjadi hal
yang sudah biasa dalam melihat kondisi perpustakaan pada
umumnya, salah satunya di perpustakaan SDI As-Sa’id ini. Tidak
dapat dipungkiri lagi koleksi pustaka merupakan salah satu dari
beberapa hal yang penting dalam penyelenggaraan perpustakaan.
Peneliti beserta partisipan lainnya mencoba menganalisis untuk
mencari sebab-akibat dari masalah ini. Pemaparan analisisnya

sebagai berikut.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.4 Analisis Pohon Masalah : Minimnya Koleksi Pustaka
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pengorganisasian, penting dari
dan perawatan) perpustakaan

2) Minimnya sarana dan prasarana
Masalah minimnya sarana dan prasarana juga menjadi hal
yang penting untuk diselesaikan dalam penyelenggaraan
perpustakaan. Peneliti beserta partisipan lainnya mencoba
menganalisis untuk mencari sebab-akibat dari masalah ini.

Pemaparan analisisnya sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Analisis Pohon Masalah : Minimnya Sarana dan Prasarana
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3) Belum tersedia layanan perpustakaan

Masalah belum tersedia layanan perpustakaan menjadi
salah satu masalah pokok penyelenggaraan perpustakaan SDI As-
Sa’id. Layanan perpustakaan disini mengarah pada layanan sesuai
SNP yaitu meliputi jam buka perpustakaan, jenis layanan, program

wajib  kunjungan, program pendidikan pemustaka, hingga
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kerjasama perpustakaan. Peneliti beserta partisipan lainnya
mencoba menganalisis untuk mencari sebab-akibat dari masalah

ini. Pemaparan analisisnya sebagai berikut.

Gambar 4.6 Analisis Pohon Masalah : Belum Tersedia Layanan
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4) Belum tersedia sistem pengelolaan perpustakaan
Sistem pengelolaan perpustakaan sesuai dengan Standar
Nasional Perpustakaan (SNP) meliputi visi, misi, tujuan, kebijakan,
tugas, dan pengelolaan anggaran. Penetapan sistem tersebut sangat

penting sebagai langkah awal pemberdayaan perpustakaan SDI As-
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Sa’id. Peneliti beserta partisipan lainnya mencoba menganalisis

untuk mencari sebab-akibat dari masalah ini. Pemaparan

analisisnya sebagai berikut.

Gambar 4.7 Analisis Pohon Masalah : Belum Tersedia Sistem Pengelolaan
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5) Belum maksimalnya penyelenggaraan perpustakaan

Penyelenggaraan perpustakaan SDI

As-Sa’id meliputi

pendirian perpustakaan yang dalam hal ini telah terlaksana. Hal

lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan perpustakaan

berkaitan juga dengan kepemilikan Nomor Pokok Perpustakaan

Sebab
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(NPP), struktur organisasi, dan perumusan program kerja. Peneliti
beserta partisipan lainnya mencoba menganalisis untuk mencari
sebab-akibat dari masalah ini. Pemaparan analisisnya sebagai

berikut.

Gambar 4.8 Analisis Pohon Masalah : Belum Maksimalnya
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¢. Rumusan Tindakan

Analisis yang sebelumnya dilakukan peneliti (SWOT dan
pohon masalah) telah merumuskan beberapa akar masalah. Peneliti

dan partisipan lain merumuskan beberapa tindakan untuk

menyelesaikan atau meredakan masalah-masalah yang ada. Tindakan
yang ditetapkan menjadi

langkah awal program pemberdayaan

perpustakaan SDI As-Sa’id. Rumusan tindakan yang ditetapkan adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.10 Rumusan Tindakan

No. Akar Masalah Tindakan

1. | Belum mengetahui Pemberdayaan SDM dengan memberi
prosedur (pengadaan, | pelatinan berkelanjutan mengenai prosedur
pengorganisastan, dalam pengadaan, pengorganisasian, dan
s i), g perawatan koleksi perpustakaan.
koleksi perpustakaan.

2. | Minimnya anggaran | Mengajukan proposal pengajuan
untuk pemenuhan pengadaaan buku melalui sumbangan.
kebutuhan koleksi.

3. | Minimnya anggaran | Mengajukan proposal pengajuan dana untuk
untuk pemenuhan pemenuhan sarana dan prasarana.
kebutuhan sarana dan
prasarana.

4. | Belum memahami Menetapkan sistem layanan perpustakaan
sepenuhnya konsep | SD| As-Sa’id.
dan jenis layanan
perpustakaan.

5. | Belum memahami Memberi pemahaman melalui pelatihan
peran penting dari berkelanjutan dan bersifat partisipatif.
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perpustakaan.

6. | Belumtersediaruang | Mengajukan proposal pengajuan dana untuk
khusus. renovasi dan pembangunan ruang atau

gedung baru.

7. | Memenuhi ketetapan | Menetapkan petugas perpustakaan.
petugas perpustakaan
terlebih dahulu.

8. | Belum memahami Menetapkan sistem pengelolaan
sepenuhnya konsep | perpustakaan SDI As-Sa’id
pengelolaan
perpustakaan.

9. | SDM yang tidak Memanfaatkan SDM yang tersedia dengan
memiliki keahlian melakukan pelatihan partisipatif maupun
khusus dalam otodidak.
perpustakaan.

10. | Kurangnya motivasi | Meningkatkan motivasi dan memanfaatkan

dan dukungan untuk
mengembangkan

perpustakaan.

dukungan yang ada sebagai kekuatan untuk

pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Rumusan tindakan yang dipaparkan di atas mengacu pada

beberapa akar masalah yang ditemukan dalam tahap penjajakan dan

analisis masalah. Tindakan

tersebut dilakukan dengan model

partisipatif, yang artinya tetap melibatkan SDM dalam sekolah selaku

pelaku penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Beberapa tindakan

yang dilakukan tersebut akan dijabarkan dalam bahasan selanjutnya (3.

Pelaksanaan Rencana Tindakan).
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3. Pelaksanaan Rencana Tindakan
Rumusan tindakan vyang telah dipaparkan dalam bahasan
sebelumnya telah dilaksanakan dengan tindak partisipatif. Peneliti tidak
menjadi aktor utama, namun bersama-sama merumuskan tindakan untuk
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Tindakan tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.
a. Menetapkan petugas perpustakaan

Tindakan pertama yang dilakukan dalam program
pemberdayaan ini adalah menetapkan petugas perpustakaan.
Perpustakaan SDI As-Sa’id sebelumnya belum memiliki petugas
perpustakaan secara khusus. Berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan, perpustakaan Sekolah Dasar harus memiliki minimal 1
orang petugas perpustakaan dan 1 orang kepala perpustakaan. itupun
harus berkualifikasi diploma dua ilmu perpustakaan.

Namun klasifikasi tersebut sementara tidak berlaku di
perpustakaan SDI As-Sa’id. Perpustakaan SDI As-Sa’id memiliki
jumlah guru dan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan. Hal itu
membuat tidak adanya seseorang yang secara khusus menangani
perpustakaan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan diskusi dengan
kepala sekolah, guru, karyawan, komite sekolah, hingga tokoh
masyarakat untuk menentukan siapa yang mengelola perpustakaan.

Terlepas dari standar perpustakaan (sesuai SNP), pemilihan

pengelola perpustakaan SDI As-Sa’id ini demi kepentingan
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pemberdayaan perpustakaan. Hasil diskusi yang dilakukan adalah
menetapkan kepala SDI As-Sa’id, Bapak Sutikno, sebagai pengelola
perpustakaan. Ketetapan ini atas dasar dukungan dan semangat dari
bapak Sutikno yang memiliki ambisi untuk melakukan perubahan
terhadap perpustakaan yang didirikannya. Selain itu, keputusan untuk
tidak memilih guru atau karyawan adalah karena sudah memiliki beban

mengajar atau pekerjaan lain.

. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pemberdayaan SDM disini mengacu pada peningkatan
kemampuan partisipan terutama pengelola perpustakaan. Program
pemberdayaan yang dilakukan diantaranya sebagai berikut.

1) Diskusi bersama tentang prosedur dalam  pengadaan,
pengorganisasian, dan perawatan koleksi perpustakaan. Peneliti
mempelajari terkait materi yang selanjutnya menjelaskan kepada
pengelola perpustakaan melalui forum diskusi.

2) Melakukan pelatihan partisipatif (belajar bersama) maupun
otodidak. Materi yang dibahas adalah tata kerja perpustakaan
sekoah dasar.

3) Peneliti memberi motivasi dan pemahaman mengenai pentingnya

perpustakaan dalam kemajuan pendidikan di sekolah.
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c. Menetapkan sistem pengelolaan perpustakaan SDI As-Sa’id

Peneliti dan partisipan lain bersama-sama merumuskan sistem

pengelolaan perpustakaan SDI As-Sa’id Arjosari, yang meliputi :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menetapkan visi perpustakaan SDI As-Sa’id.

Menetapkan misi perpustakaan SDI As-Sa’id.

Menetapkan tujuan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Menetapkan kebijakan pengelolaan perpustakaan SDI As-Sa’id.
Menetapkan tugas perpustakaan SDI As-Sa’id.

Menetapkan anggaran perpustakaan SDI As-Sa’id.

d. Menetapkan sistem penyelenggaraan perpustakaan SDI As-Sa’id

Penetapan sistem penyelenggaraan perpustakaan SDI As-Sa’id

diantaranya sebagai berikut.

1)

2)

3)

Mendaftarkan perpustakaan untuk memperoleh Nomor Pokok
Perpustakaan (NPP).

Membentuk struktur organisasi perpustakaan.

Menentukan program kerja baik jangka pendek, menengah maupun

panjang.

e. Menetapkan sistem layanan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Peneliti dan partisipan berusaha menetapkan sistem layanan

perpustakaan agar fungsi dan peran perpustakaan SDI As-Sa’id dapat

berjalan maksimal. Beberapa tindakannya adalah sebagai berikut.



121

1) Mencantumkan kegiatan di perpustakaan dalam kurikulum SDI
As-Sa’id.

2) Membuat jenis layanan dan kegiatan di perpustakaan SDI As-Sa’id
sesuai dengan tingkat sekolah dasar

3) Menerapkan pendidikan untuk pengelola perpustakaan secara
pelatihan dan bimbingan partisipatif.

4) Mengintegrasikan dan memaksimalkan kegiatan pembelajaran dan
kegiatan di perpustakaan.

Mengajukan proposal bantuan

Pengajuan proposal dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pemberdayaan perpustakaan. Proposal yang diajukan diantaranya

sebagai berikut.

1) Pengadaaan buku dan koleksi lainnya.

2) Pemenuhan sarana dan prasarana.

3) Pengajuan dana untuk renovasi dan pembangunan ruang atau
gedung baru.

Pengadaan koleksi buku melalui kerjasama dengan orang tua atau wali

murid, yaitu menetapkan kebijakan sebagai berikut.

1) Setiap peserta didik yang duduk di bangku kelas V1 atau yang akan
lulus diwajibkan menyumbangkan minimal 5 buku ke sekolah.

2) Setiap peserta didik yang baru akan masuk sekolah atau peserta
didik baru juga diwajibkan menyumbangkan minimal 5 buku ke

sekolah.
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4. Refleksi: Evaluasi, Perbaikan, dan Tindak Lanjut

perpustakaan SDI As-Sa’id dilakukan.

Beberapa kendala yang muncul ketika tindakan pemberdayaan

Hasil yang didapatkan dari

tindakan tersebut bervariasi. Ada yang sesuai dengan harapan, ada yang

tetap dalam kondisi awal, dan ada yang membutuhkan proses atau tindak

lanjut dalam pelaksanaannya. Bahkan ada yang belum berhasil atau tidak

sesuai

dengan apa yang diharapkan.

Pemaparan hasilnya beserta

evaluasinya akan dipaparkan dalam bab pembahasan hasil penelitian (Bab

V Pembahasan Hasil Penelitian). Hasil tindakan pemberdayaan tergambar

sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil Tindakan Pemberdayaan Perpustakaan SDI As-Sa’id

No. Tindakan Hasil
1. | Menetapkan petugas Terpilih pengelola perpustakaan, yaitu
perpustakaan Bapak Sutikno (sekaligus Kepala Sekolah).
2. | Pemberdayaan Sumber Daya | Pembuatan modul dan pelaksanaan
Manusia (SDM) bimbingan partisipatif.
3. | Menetapkan sistem Menghasilkan rumusan sistem pengelolaan
pengelolaan perpustakaan SDI [ClRusiale®T SDI - As-Sa’id - yang
mencakup visi, misi, tujuan, kebijakan,
As-Sa’id
tugas, dan pengelolaan anggaran.
4. | Menetapkan sistem Masih  dalam tahap  mendaftarkan
penyelenggaraan perpustakaan perpustakaan untuk mendapatkan Nomor
Pokok Perpustakaan (NPP)
SDI As-Sa’id
5. | Menetapkan sistem layanan Menghaslkan rencana program layanan
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perpustakaan SDI As-Sa’id

yang akan diterapkan di perpustakaan SDI
As-Sa’id.

6. | Mengajukan proposal bantuan

Mengajukan proposal bantuan untuk

pengadaan buku dan koleksi lainnya.

Hanya satu usaha yang terealisasi.

7. | Pengadaan koleksi buku Telah terealisasi.
melalui kerjasama dengan
orang tua atau wali murid

melalui penetapan kebijakan

sumbangan wajib buku.

B. Karakteristik Model Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber

Belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang

Betapa pentingnya fungsi dan peran perpustakaan khususnya
perpustakaan Sekolah Dasar memberi motivasi dan dukungan besar akan
pemberdayaan perpustakan SDI As-Sa’id. Pada umumnya, untuk
memberdayakan perpustakaan diperlukan alokasi dana yang cukup besar
mengingat kebutuhan pemenuhan sesuai standar, namun berbeda dengan

model pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.

Model pemberdayaan perpustakaan SDI  As-Sa’id  memiliki
karakteristik tersendiri, baik dalam model maupun program pemberdayaannya.
Karakteristik model pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id dijelaskan

sebagai berikut.
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1. Menggunakan peran partisipatif antara semua elemen yang terlibat secara
langsung maupun tidak langsung.

2. Memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitar baik dalam hal
partisipasi SDM maupun kebutuhan sarana dan prasarana.

3. Mengintegrasikan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan di perpustakaan
SDI As-Sa’id.

4. Melakukan pemberdayaan dari seluruh elemen dalam perpustakaan,
termasuk sumber daya manusianya. Pemberdayaan SDM berguna untuk
meningkatkan motivasi, kemauan, dan kemampuan untuk mengelola
perpustakaan SDI As-Sa’id.

5. Memiliki keinginan membentuk perpustakaan sesuai dengan tingkat
pendidikan. Artinya bahwa perpustakaan SDI As-Sa’id dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan di tingkat sekolah

dasar.

. Konsep Model Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar di

Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang

Proses PAR dalam pemberdayaan perpustakaan sebagai sumber belajar
di SDI As-Sa’id telah menghasilkan konsep model pemberdayaan. Konsep ini
dapat dijadikan konsep dalam pengembangan perpustakaan SDI As-Sa’id ke
depannya. Konsep ini juga dapat digunakan dalm proses pemberdayaan yang

lainnya. Penjelasannya sebagai berikut.
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Gambar 4.9 Proses PAR Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber

Belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang

Keterangan:

1. Penjajakan
Tahap penjajakan berisi kegiatan observasi, wawancara, maupun
dokumentasi terhadap kondisi awal perpustakaan. Selain itu juga dianalisis
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan (internal) serta peluang dan
ancaman (eksternal) dari perpustakaan.
2. Perumusan Tindakan
Tahap perumusan tindakan dilakukan dengan menganalisis faktor
internal dan eksternal (yang ditemukan dalam tahap penjajakan) dalam
analisis SWOT dan pohon masalah. Analisis tersebut dilakukan dengan
cara mengintegrasikan antar komponen tersebut untuk perumusan

tindakan.
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3. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan mengacu pada hasil analisis yang dilakukan
dalam tahapan rumusan tindakan. Pelaksanaan dilakukan oleh partisipan
beserta peneliti dengan memaksimalkan peran partisipatif dan kerjasama.
4. Refleksi
Tahap refleksi merupakan rangkaian evaluasi dari hasil
pelaksanaan tindakan. Selain itu disusun rencana perbaikan dan tindak

lanjut untuk siklus berikutnya.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Langkah-Langkah Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar
di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang.
1. Penjajakan
Melihat tahapan penjajakan yang telah dilakukan, ditemukan
gambaran perpustakaan SDI As-Sa’id secara keseluruhan. Tahap ini
sebagai tahap pelengkap dan pendukung data yang sebelumnya telah
ditemukan dalam observasi awal. Kondisi tersebut selanjutnya dilakukan
identifikasi dan sortir untuk menentukan kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat). Hasil
identifikasi tersebut akan dijadikan modal untuk melakukan analisis
(pembahasan di tahap berikutnya).
Proses pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.
Kedua cara tersebut terbukti efektif dalam mengungkap kondisi dan
situasi. Cara tersebut juga mendukung program pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Partisipasi (Participatory Action Research/PAR), dimana
penelitian ini menggunakan peran partisipatif dalam rangka melakukan
tindakan perubahan. Observasi dan wawancara sebagai media yang efektif
untuk mengungkap data PAR ini, mengingat keduanya mampu
mengidentifikasi data yang tampak maupun yang tersembunyi, termasuk

PAR dalam pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id.
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Peneliti dalam PAR memiliki posisi sebagai partisipan sekaligus
fasilitator dan mediator. Peneliti dengan subjek yang diteliti berusaha
bersama-sama merumuskan tindakan pemberdayaan. Dalam penerapannya
di perpustakaan SDI As-Sa’id, peran partisipatif sangatlah penting bagi
pemberdayaan perpustakaan. Poin pentingnya adalah melibatkan
sepenuhnya subjek yang diteliti dalam perumusan, pelaksanaan, dan
evaluasi tindakan. Harapannya tindakan pemberdayaan lebih bermakna
dan dijamin dalam keberlanjutannya mengingat ada stakeholder atau tokoh
lokal, karena peneliti tidak selamanya berada di lapangan. Stakeholder
tersebut dijadikan sebagai sosok penggerak, pemberi motivasi, dan
innovator dalam pengembangan dan keberlanjutan program pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id. Proses pemberdayaan tidak serta merta hanya
melakukan perubahan dan pengembangan perpustakaan SDI As-Sa’id saat
itu, namun lebih kepada proses pemberdayaan, konsistensi, dan

keberlanjutan sistem pengelolaan dan penyelenggaraannya.

Perumusan Tindakan

Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahapan penjajakan. Dalam
tahap penjajakan telah tergambar kondisi awal perpustakaan SDI As-Sa’id.
Ditemukan pula masalah-masalah yang dihasilkan dari tahapan observasi
dan wawancara. Untuk mengidentifikasi masalah sampai bisa dirumuskan
menjadi tindakan pemberdayaan, peneliti melakukan bincang-bincang

terfokus (BIBIT). Seperti penjelasan dalam pembahasan selanjutnya,
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BIBIT berbentuk perbincangan informal yang diikuti oleh para partisipan,
tidak ada yang memimpin, peneliti hanya berfungsi menjaga perbincangan
agar tetap terfokus. Para partisipan dapat dengan bebas mengungkapkan
aspirasi, kehendak, kebutuhan, dan masalahnya. Semua yang ikut dalam
perbincangan memiliki kedudukan yang sama.

Analisis SWOT sebagai alat identifikasi temuan yang ada memiliki
peran mencari situasi dari integrasi kondisi yang ada. Dari keseluruhan
hubungan dan integrasi yang berkaitan, disusun langkah-langkah strategis
dari hasil temuan. Dari hasil temuan, ditemukan pula masalah pokok yang
menghambat proses perkembangan perpustakaan SDI As-Sa’id. Seluruh
masalah tersebut diidentifikasi untuk dicari akar masalah untuk
selanjutnya dirumuskan dalam bentuk tindakan pemberdayaan. Cara ini
biasanya dilakukan dalam perusahaan guna mengetahui akar masalah yang
muncul di perusahaannya. Namun penerapan dalam pemberdayaan
perpustakaan kali ini sangat tepat, sehingga akar masalah akan segera

teridentifikasi dan dirumuskan dalam beberapa tindakan.

. Pelaksanaan Rencana Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan, muncul beberapa tindakan yang
hasilnya tidak sesuai dengan harapan. Namun adapula yang berjalan sesuai
dngan harapan, dan ada juga yang membutuhkan waktu dan proses untuk
dapat menikmati hasilnya. Salah satu keputusan penting yang diambil

dalam tahap ini adalah ketika menetapkan kepala SDI As-Said sebagai
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pengelola perpustakaan. Keputusan ini merupakan keputusan penting
mengingat sebenarnya syarat untuk menjadi pengelola perpustakaan
adalah mereka yang berkualifikasi ilmu perpustakaan. Berbeda dengan
peraturan tersebut, yang terjadi di perpustakaan SDI As-Sa’id sangat
bertolak belakang.

Ketetapan tersebut tidak dilandasi dengan peraturan yang ada,
namun lebih kepada kondisi dan kebutuhan yang ada. Dalam hal ini
dukungan stakeholder sangat berperan dalam program pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id. Selain itu beberapa program pemberdayaan
yang lain, misalnya pemberdayaan SDM, ketetapan pengelolaan, layanan,
dan penyelenggaraan perpustakaan tetap menjadi proses yang baik untuk
pemberdayaan ini. Mayoritas tindakan yang dilakukan merupakan
tindakan yang menjadi pondasi untuk pemberdayaan selanjutnya. Kembali
pada konsep sebelumnya bahwa ditetapkan stakeholder sebagai pemegang
keberlanjutan  program pemberdayaan perpustakaan. Harapannya
perpustakaan dapat mengalami perkembangan melalui tehapan dan proses

yang dilalui.

Refleksi
Refleksi dilakukan sebagai upaya melakukan evaluasi dari
beberapa tindakan yang dilakukan. Tujuannya dari asil evaluasi tersebut

diperoleh langkah-langkah untuk tahap perbaikan. Selain itu hasil refleksi
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ini akan dijadikan acuan untuk tindak lanjut pemberdayaan perpustakaan

SDI As-Sa’id.

B. Karakteristik Model Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber
Belajar di Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang
Paparan mengenai karakteristik model pemberdayaan perpustakaan
SDI As-Sa’id menandakan ciri-ciri yang timbul dari proses pemberdayaan.
Tujuannya tidak lain dapat dijadikan pedoman untuk pemberdayaan
perpustakaan selanjutnya maupun di tempat lain karena pada prinsipnya
pemberdayaan perpustakaan dilakukan pada seluruh perpustakaan yang
membutuhkan untuk dilakukannya pemberdayaan tersebut, termasuk

perpustakaan SDI As-Sa’id Arjosari.

C. Konsep Model Pemberdayaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar di

Sekolah Dasar Islam As-Sa’id Arjosari Kalipare Malang

Dalam pembahasan bab sebelumnya (Bab IV Hasil Penelitian) telah
dipaparkan hasil temuan penelitian yang membahas kondisi perpustakaan SDI
As-Sa’id Arjosari. Mulai gambaran kondisi awal, kondisi internal, dan kondisi
eksternal. Melalui observasi dan wawancara, peneliti beserta partisipan
lainnya menganalisis gambaran kondisi yang ditemukan dengan analisis
SWOT dan pohon masalah. Dari analisis tersebut akan disusun program
strategis pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Hasil tindakan program

pemberdayaan tersebut tergambar sebagai berikut.
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Tabel 5.1 Hasil Tindakan Pemberdayaan Perpustakaan SDI As-Sa’id

No. Tindakan Hasil
1. | Menetapkan petugas Terpilih pengelola perpustakaan, yaitu
perpustakaan Bapak Sutikno (sekaligus Kepala Sekolah).
2. | Pemberdayaan Sumber Daya | Pembuatan modul dan pelaksanaan
Manusia (SDM) bimbingan partisipatif.
3. | Menetapkan sistem Menghasilkan rumusan sistem pengelolaan
pengelolaan perpustakaan SDI PelpUStERasHIERSDR, NQs-52'id - yang
mencakup visi, misi, tujuan, kebijakan,
£ Sadd tugas, dan pengelolaan anggaran.
4. | Menetapkan sistem Masih ~ dalam  tahap  mendaftarkan
penyelenggaraan perpustakaan perpustakaan untuk mendapatkan Nomor
Pokok Perpustakaan (NPP)
SDI As-Sa’id
5. | Menetapkan sistem layanan Menghaslkan rencana program layanan
perpustakaan SDI As-Sa’id yang akan diterapkan di perpustakaan SDI
As-Sa’id.
6. | Mengajukan proposal bantuan | Mengajukan proposal bantuan untuk
pengadaan buku dan koleksi lainnya.
Hanya satu usaha yang terealisasi.
7. | Pengadaan koleksi buku Telah terealisasi.
melalui kerjasama dengan
orang tua atau wali murid
melalui penetapan kebijakan
sumbangan wajib buku.
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Gambaran umum mengenai kondisi Perpustakaan Sekolah Dasar Islam
As-Sa’id telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya (sub bab A Bab IV
Hasil Penelitian). Gambaran tersebut sangat menegaskan pentingnya
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id ini. Hal tersebut dilandaskan pada
kondisi perpustakaan saat penelitian ini dilaksanakan. Pemberdayaan
perpustakaan SDI As-Sa’id dilandasi oleh belum terpenuhinya indikator dalam

Standar Nasional Perpustakaan (SNP).

SNP ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
sebagai pedoman kelayakan atau standar penyelenggaraan perpustakaan.
Untuk SNP Sekolah Dasar juga dipaparkan dalam ketetapan tersebut. Melihat
kondisi perpustakaan SDI As-Sa’id ditemukan perpustakaan tersebut sangat
jauh dari standar yang ditetapkan. Banyak faktor yang menyebabkan
perpustakaan belum dapat memenuhi SNP. Penelitian ini berusaha
menyelesaikan masalah tersebut. Penyelesaian tersebut dapat berjalan dengan
baik apabila partisipasi dalam pemberdayaan dapat berjalan dengan baik juga.
Selain itu prinsip “berkelanjutan” juga menjadi poin penting dalam
pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id. Proses pengembangan
perpustakaan membutuhkan proses dan program berkelanjutan agar hasilnya

dapat lebih dirasakan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam Penelitian Tindakan Partisipasi (Participatory

Action Research/PAR) ini adalah :

1. Langkah-langkah dalam pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id
Arjosari yaitu (1) penjajakan (observasi, dan wawancara) dan menentukan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari kondisi perpustakaan; (2)
perumusan tindakan (analisis SWOT, analisis pohon masalah, dan
rumusan tindakan); (3) pelaksanaan rencana atau rumusan tindakan yang
ditentukan dari hasil analisis sebelumnya; dan (4) refleksi (evaluasi,
perbaikan, dan tindak lanjut).

2. Karakteristik model pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id Arjosari
yaitu (1) menggunakan peran partisipatif antara semua elemen yang
terlibat secara langsung maupun tidak langsung; (2) memanfaatkan potensi
yang ada di lingkungan sekitar baik dalam hal partisipasi SDM maupun
kebutuhan sarana dan prasarana; (3) mengintegrasikan kegiatan
pembelajaran dengan kegiatan di perpustakaan SDI As-Sa’id; (4)
melaksanakan pemberdayaan SDM; (5) memiliki keinginan membentuk
perpustakaan sesuai dengan tingkat pendidikan dan mampu memenuhi
kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan di tingkat sekolah dasar.

3. Penelitian ini menghasilkan konsep model pemberdayaan perpustakaan

yang dapat diterapkan dalam pemberdayaan yang lain.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang perlu disampaikan
sebagai berikut:

1. Pemberdayaan perpustakaan SDI As-Sa’id masih perlu dilakukan agar
program pemberdayaan mengalami keberlanjutan dan dapat dirasakan
manfaatnya.

2. Mempertahankan dan meningkatkan kekuatan partisipatif atau kemitraan
sebagai modal pemberdayaan perpustakaan berikutnya.

3. Menggunakan pendekatan partisipatif dalam penelitian selanjutnya sebagai

langkah strategis program pemberdayaan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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KATA PENGANTAR

Kita semua menyadari bahwa kemajuan suatu bangsa amat bergantung pada kualitas
sumber daya manusianya. Demikian pula dalam upaya mewujudkan masyarakat Indonesia
yang berkualitas tinggi tidak bisa lepas dari pendidikan. Kegiatan memajukan pendidikan di
Indonesia telah dilakukan antara lain melalui peningkatan pendidikan yang diwujudkan
dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas). Pasal 1 menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah adalah
perpustakaan. Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan unit kerja yang
menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi murid, tapi juga
merupakan bagian yang integral pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan perpustakaan
sekolah harus sejalan dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan
bermutu yang sesuai kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang
studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa penting yang
diperingati di sekolah.

Dengan membanjirnya informasi dalam skala global, perpustakaan sekolah diharapkan
tidak hanya menyediakan buku bacaan saja namun juga perlu menyediakan sumber
informasi lainnya, seperti bahan audio-visual dan multimedia, serta akses informasi ke
internet. Akses ke internet ini diperlukan untuk menambah dan melengkapi pengetahuan
anak dari sumber lain yang tidak dimiliki oleh perpustakaan di sekolah. Menyikapi hal ini
pustakawan sekolah dan guru perlu mengajarkan kepada murid untuk dapat mengenali jenis
informasi apa saja yang diperlukan dan menelusurinya melalui sumber informasi tersebut di
atas. Untuk itu diperlukan program pengetahuan tentang literasi informasi di sekolah.
Dengan mengikuti program semacam itu murid diarahkan memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah melalui informasi yang diperolehnya. Kemampuan ini juga kelak
akan bermanfaat di kemudian hari dalam meniti perjalanan kariernya.

Sejalan dengan keinginan untuk mewujudkan sebuah perpustakaan sekolah sebagaimana
disebutkan di atas, tentu harus ada kerja sama dan sinergi, termasuk apresiasi, terhadap
perpustakaan di antara para pustakawan sekolah, guru, kepala sekolah serta komite sekolah.
Dalam menjembatani upaya ini International Federation of Library Association (IFLA),
sebuah asosiasi perpustakaan tingkat dunia, telah menyusun sebuah panduan untuk
digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengembangan perpustakaan
sekolah, termasuk di dalamnya lembaga pemerintah dan swasta, kementerian, perusahaan,
LSM dan pemerhati pendidikan.



Perpustakaan Nasional Rl dan Departemen Pendidikan Nasional merupakan lembaga
pemerintah di negeri ini yang berkepentingan dalam pengembangan perpustakaan sekolah
di Indonesia. Pada tahun 2006 kedua institusi ini saling bekerja sama untuk
menterjemahkan, menerbitkan dan menyebarluaskan panduan IFLA tersebut. Selain dalam
bentuk cetakan, panduan ini sudah dapat dibaca melalui website Perpustakaan Nasional RI
(www.pnri.go.id), Departemen Pendidikan Nasional (www.jardiknas.org), dan IFLA
(www.ifla.org).

Atas upaya ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Departemen Pendidikan
Nasional dan kepada tim penterjemah yaitu Hernandono MLS., MA, Prof. Dr. Sulistyo
Basuki dan Dra. Lucya Dhamayanti, MHum. serta semua pihak yang telah membantu
dalam mengolah panduan ini. Harapan kami adalah melalui panduan ini akan mewujudkan
pandangan yang sama dalam usaha pengembangan perpustakaan, khususnya perpustakaan
sekolah, di Indonesia.

Jakarta, Desember 2006

Kepala Perpustakaan Nasional RI,

Dady P. Rachmananta



PENDAHULUAN

Manifesto Perpustakaan Sekolah: perpustakaan sekolah dalam pendidikan dan tenaga
pendidikan untuk semua, diterbitkan IFLA/UNESCO pada tahun 2000. Terbitan tersebut
diterima dengan baik di seluruh dunia dan diterjemahkan kedalam banyak bahasa.
Terjemahan baru terus bermunculan dan para pustakawan di seluruh dunia menggunakan
Manifesto tersebut untuk meningkatkan peran perpustakaan sekolah di daerah dan negara
masing-masing.

Manifesto tersebut menyatakan:

Setiap Pemerintah melalui kementerian yang bertanggung jawab atas bidang pendidikan
haru mengembangkan strategi, kebijakan dan perencanaan yang berkaitan dengan
pelaksanaan prinsip-prinsip Manifesto ini.

Panduan ini disusun agar para pengambil kebijakan di tingkat nasional dan lokal di seluruh
dunia mengetahui dan memberikan dukungan serta bimbingan dan bimbingan kepada
komunitas perpustakaan. Panduan ini juga ditulis guna membantu sekolah-sekolah agar
dapat menerapkan prinsip yang dinyatakan dalam manifesto ini.

Penulisan naskah panduan tersebut melibatkan banyak orang di banyak negara dengan
latar belakang situasi yang berbeda-beda serta mencoba memenuhi kebutuhan semua
jenis sekolah. Panduan ini harus dibaca dan digunakan dalam konteks setempat.

Berbagai lokakarya telah diselenggarakan selama konferensi IFLA; berbagai pertemuan
dan diskusi di antara para pakar perpustakaan telah berlangsung baik melalui tatap muka
maupun lewat surat elektronik (email). Panduan ini merupakan hasil sejumlah perdebatan
dan konsultasi. Untuk itu, para editor panduan ini mengucapkan terima kasih. Di samping
itu, para penyusun juga menyampaikan penghargaan untuk peranserta panitia pengarah
seksi perpustakaan sekolah dan pusat sumberdaya, serta berbagai panduan yang berasal dari
berbagai negara yang telah disampaikan ke IFLA/UNESCO, khususnya Panduan
Perpustakaan Umum yang diterbitkan IFLA pada tahun 2001.

Seksi tersebut juga telah menerbitkan Perpustakaan Sekolah Dewasa ini dan Masa
Mendatang pada tahun 2002. Penyusun berharap bahwa manifesto, visi dan panduan ini,
secara bersama-sama akan menjadi dasar berdirinya perpustakaan sekolah yang unggul di
manapun berada.

Tove Pemmer Saetre
dan Glenys Willars
2002



BAB 1. MISI DAN KEBIJAKAN

“Perpustakaan sekolah dalam pendidikan dan pembelajaran untuk semua”.

1.1 Misi

Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar
berfungsi secara baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan
pengetahuan. Perpustakaan sekolah merupakan sarana bagi para murid agar terampil belajar
sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar mereka dapat hidup sebagai
warga negara yang bertanggung jawab.

1.2 Kebijakan

Perpustakaan sekolah hendaknya dikelola dalam kerangka kerja kebijakan yang tersusun
secara jelas. Kebijakan perpustakaan sekolah disusun dengan mempertimbangkan
berbagai kebijakan dan kebutuhan sekolah yang menyeluruh, serta mencerminkan etos,
tujuan dan sasaran maupun kenyataan sekolah.

Kebijakan tersebut menentukan kapan, di mana, untuk siapa dan oleh siapa potensi
maksimal akan dilaksanakan. Kebijakan perpustakaan akan dapat dilaksanakan bila
komunitas sekolah mendukung dan memberikan sumbangan pada maksud dan tujuan
yang ditetapkan di dalam kebijakan. Karena itu, kebijakan tersebut harus tertulis dengan
sebanyak mungkin keterlibatan yang berjalan secara dinamis, melalui banyak konsultasi
yang dapat ditera[lkan, serta hendaknya disebarkan seluas mungkin melalui media cetak.
Dengan demikian, filosofi, ide, konsep dan maksud untuk pelaksanaan dan
pengembangannya akan makin jelas serta dimengerti dan diterima, sehingga hal itu dapat
segera dikerjakan secara efektif dan penuh semangat.

Kebijakan tersebut harus komprehensif serta dapat dilaksanakan. Kebijakan perpustakaan
sekolah tidak boleh ditulis oleh pustakawan sekolah sendirian, tetapi harus melibatkan para
guru dan manajemen senior. Konsep kebijakan harus dikonsultasikan secara luas di sekolah
dan mendapat dukungan melalui diskusi terbuka yang mendalam. Dokumen dan rencana
kerja berikutnya akan menjelaskan peranan perpustakaan dalam hubungannya dengan
berbagai aspek berikut:

kurikulum sekolah

metode pembelajaran di sekolah

memenuhi standar dan kriteria nasional dan lokal

kebutuhan pengembangan pribadi dan pembelajaran murid dan
kebutuhan tenaga pendidikan bagi staf

meningkatkan aras keberhasilan.



Komponen yang memberikan sumbangan ikut ambil bagian dalam perpustakaan sekolah
yang dikelola dengan baik dan efektif secara maksimal adalah sebagai berikut:

anggaran dan pendanaan
tempat/lokasi
sumberdaya

organisasi

ketenagaan

penggunaan perpustakaan
promosi.

Semua komponen tersebut di atas adalah penting di dalam kerangka kerja kebijakan dan
rencana kegiatan yang realistis. Aspek tersebut akan dibahas di dalam dokumen ini.
Rencana kegiatan harus mencakup strategi, tugas, sasaran, pemantauan dan evaluasi secara
rutin. Kebijakan dan rencana merupakan dokumen aktif yang harus selalu ditinjau ulang.

1.3 Pemantauan dan Evaluasi

Dalam proses mencapai tujuan perpustakaan sekolah, pihak manajemen harus secara
kontinyu memantau Kinerja layanan untuk menjamin bahwa strategi yang digunakan
mampu mencapai berbagai sasaran yang telah ditentukan. Kegiatan pembuatan berbagai
statistik harus dilakukan secara berkala guna mengetahui arah perkembangan. Evaluasi
tahunan hendaknya mencakup semua bidang kegiatan yang dimuat dalam dokumen
perencanaan dan meliputi butir berikut:

e apakah kinerja layanan mencapai sasaran dan memenuhi tujuan yang ditentukan
perpustakaan, kurikulum dan sekolah

apakah kinerja layanan memenuhi kebutuhan komunitas sekolah

apakah kinerja mampu memenuhi kebutuhan yang berubah

apakah sumberdaya layanan kinerja tercukupi

dan apakah pembiayaan layanan kinerja efektif. biaya

Indikator kinerja utama berikut ini merupakan alat yang berguna untuk memantau dan
mengevaluasi pencapaian tujuan perpustakaan:

Indikator penggunaan:

pinjaman per anggota komunitas sekolah (dinyatakan per murid dan per tenaga

pendidik )

e jumlah kunjungan perpustakaan per anggota komunitas sekolah (dinyatakan per
murid dan per tenaga pendidik)

e peminjaman per butiran materi perpustakaaan (yaitu perputaran koleksi)

e pinjaman per jam buka perpustakaan (selama jam sekolah dan setelah jam sekolah

berakhir)



e pertanyaan referens yang diajukan setiap anggota komunitas sekolah (dinyatakan
per murid dan per tenaga pendidik
e penggunaan komputer dan sumber informasi terpasang.

Indikator sumberdaya:

e jumlah buku yang tersedia untuk setiap anggota komunitas sekolah
e ketersediaan terminal/komputer meja untuk setiap anggota komunitas sekolah
o ketersediaan akses terpasang komputer untuk setiap anggota komunitas sekolah

Indikator sumber daya manusia:

e nishah antara staf ekuivalen tenaga penuh-waktu dengan anggota komunitas
sekolah
e nisbah antara staf ekuivalen tenaga penuh-waktu dengan penggunaan perpustakaan

Indikator kualitatif:

e survei kepuasan pengguna
e kelompok fokus (focus groups)
e Kkegiatan konsultasi

Indikator biaya:

biaya per unit untuk berbagai fungsi, layanan dan kegiatan

biaya staf per fungsi (contoh, peminjaman buku)

jumlah biaya perpustakaan untuk setiap anggotamasyarakat sekolah

jumlah biaya perpustakaan yang dinyatakan dalam prosentase dari jumlah anggaran
sekolah

biaya media yang dinyatakan dalam prosentase jumlah anggaran sekolah

Indikator perbandingan:

e Tolok ukur data statistik dibandingkan dengan layanan perpustakaan yang relevan
serta terbandingkan di sekolah lain dengan besaran dan karakteristik yang sama.



BAB 2. SUMBERDAYA

“Perpustakaan sekolah harus memperolen dana yang mencukupi dan berlanjut untuk
tenaga yang terlatih, materi perpustakaan, teknologi dan fasilitas serta aksesnya harus
bebas biaya”

2.1 Pendanaan dan Anggaran Perpustakaan Sekolah

Untuk menjamin agar perpustakaan memperoleh bagian yang adil dari anggaran sekolah ,
butir berikut penting artinya:

e memahami proses penganggaran sekolah
e menyadari jadwal siklus anggaran

e mengenal siapa yang menjadi tenaga penting

e memastikan bahwa segala kebutuhan perpustakaan teridentifikasi.

Dalam merencanankan anggaran komponen rencana anggaran berikut mencakup:

e biaya pengadaan sumberdaya baru (misalnya, buku, terbitan berkala/majalah dan
bahan terekam/tidak tercetak); biaya keperluan promosi (misalnya, poster)

biaya pengadaan alat tulis kantor (ATK) dan keperluan administrasi

biaya berbagai aktivitas pameran dan promosi

biaya penggunaan teknologi komunikasi dan informasi (ICT), biaya perangkat
lunak dan lisensi, jika keperluan tersebut belum termasuk di dalam biaya teknologi
dan komunikasi informasi umum di sekolah.

Sebagai ketentuan umum, anggaran material perpustakaan sekolah paling sedikit adalah
5% untuk biaya per murid dalam sistim persekolahan, tidak termasuk untuk belanja gaji dan
upah, pengeluaran pendidikan khusus, anggaran transportasi serta perbaikan gedung dan
sarana lain.

Biaya untuk tenaga perpustakaan mungkin  dapat dimasukkan di dalam anggaran
perpustakaan, meskipun di sebagian sekolah hal itu lebih tepat dimasukkan di dalam
anggaran staf umum. Hendaknya diperhatikan bahwa pada saat menghitung biaya tenaga
untuk perpustakaan, maka pustakawan sekolah perlu dilibatkan. Jumlah uang yang tersedia
untuk ketenagaan berkaitan erat dengan isu penting, seperti berapa lama jam buka
perpustakaan dapat diselenggarakan dan standar serta bentuk layanan yang dapat diberikan.
Proyek khusus dan perkembangan lainnya seperti kebutuhan rak baru memerlukan
permintaan anggaran tersendiri.

Penggunaan anggaran harus direncanakan secara cermat untuk keperluan setahun serta
berkaitan dengan kerangka kerja kebijakan. Laporan tahunan hebdaknya dapat memberikan
gambaran bagaimana anggaran telah digunakan serta kejelasan apakah jumlah uang yang



digunakan untuk perpustakaan telah mencukupi untuk tugas perpustakaan serta mencapai
sasaran kebijakan.

Pustakawan sekolah harus mengetahui secara jelas pentingnya anggaran yang cukup untuk
perpustakaan, dan perlu menyampaikan ke manajemen senior karena perpustakaan
melayani seluruh komunitas sekolah. Untuk meningkatkan anggaran perpustakaan sekolah,
berikut ini perlu menjadi bahan pertimbangan:

e Dbesaran tenaga perpustakaan sekolah dan koleksi perpustakaan dapat dijadikan
tolok ukur pencapaian akademik

e murid yang mencapai nilai lebih tinggi dari standar ujian pada umumnya berasal
dari sekolah yang mempunyai tenaga perpustakaan, buku dan terbitan
berkala/majalah dan bahan pandang-dengar yang lebih banyak dibandingkan
sekolah lainnya, tanpa memandang faktor lain seperti faktor ekonomi.

2.2 Lokasi dan Ruang

Peran pendidikan yang kuat dari perpustakaan sekolah harus tercermin pada fasilitas,
perabotan dan peralatannya. Fungsi dan penggunaan perpustakaan sekolah merupakan
factor penting untuk diperhatikan takala merencanakan gedung sekolah baru dan
mereorganisasi gedung sekolah yang sudah ada.

Kendati tidak ada ukuran universal untuk fasilitas perpustakaan sekolah, namun
merupakan sesuatu yang bermanfaat dan membantu jika kita memiliki formula sebagai
dasar dalam menghitung perencanaan, agar setiap perpustakaan yang baru didisain
memenuhi kebutuhan sekolah dengan cara paling efektif. Pertimbangan berikut ini perlu
disertakan dalam proses perencanaan:

o lokasi terpusat atau sentral, bimana mungkin di lantai dasar

o akses dan kedekatan, dekat semua kawasan pengajaran

o faktor kebisingan, paling sedikit di perpustakaan tersedia beberapa bagian yang
bebas dari kebisingan dari luar

e pencahayaan yang baik dan cukup, baik lewat jendela maupun lampu penerangan

¢ suhu ruangan yang tepat (misalnya, adanya pengatur suhu ruangan ataupun ventilasi
yang mencukupi) untuk menjamin kondisi bekerja yang baik sepanjang tahun di
samping preservasi koleksi

e disain yang sesuai guna memenuhi kebutuhan penderita cacad fisik

e ukuran ruang yang cukup untuk penempatan koleksi buku, fiksi dan non-fiksi,
buku sampul tebal maupun tipis, suratkabar dan majalah, sumber non-cetak serta
penyimpanannya, ruang belajar, ruang baca, komputer meja, ruang pameran, ruang
kerja tenaga dan meja perpustakaan

o fleksibitas untuk memungkinkan keserbaragaman kegiatan serta perubahan
kurikulum dan teknologi pada masa mendatang
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Daftar berbagai ruangan yang berbeda-beda berikut ini layak dipertimbangkan ketika
merencanakan perpustakaan baru:

kawasan ruang belajar dan riset untuk penempatan meja informasi, laci katalog,
katalog terpasang, meja belajar dan riset, koleksi referensi dan dasar

kawasan ruang baca informal untuk buku dan majalah yang mendorong literasi,
pembelajaran sepanjang hayat, dan membaca untuk keceriaan

kawasan ruang instruksional dengan kursi yang disusun untuk kelompok Kkecil,
kelompok besar dan instruksional formal seluruh kelas, “dinding pengajaran”,
dengan kawasan teknologi pengajaran dan pameran yang sesuai

kawasan ruang proyek kelompok dan produksi untuk kerja fungsional dan
pertemuan perorangan, kelompok maupun kelas, serta fasilitas untuk produksi
media

kawasan ruang administrasi untuk meja sirkulasi, ruang kantor, kawasan untuk
memproses materi media perpustakaan, penyimpanan peralatan pandang-dengar,
dan kawasan materi serta alat tulis kantor.

2.3 Perabot dan Peralatan

Disain perpustakaan sekolah memainkan peran utama menyangkut bagaimana
perpustakaan melayani sekolah. Penampilan estetis perpustakaan sekolah memberikan
rasa nyaman dan merangsang komunitas sekolah untuk memanfaatkan waktunya di
perpustakaan. Perpustakaan sekolah yang dilengkapi secara tepat hendaknya memiliki
karakteristik sebagai berikut:

rasa aman
pencahayaan yang baik

didisain untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional,
serta memenuhi peryaratan ruang, aktivitas dan pengguna perpustakaan

didisain untuk menampung persyaratan khusus populasi sekolah dalam arti cara
paling restriktif.

didisain untuk mengakomodasi perubahan pada program sekolah, program
pengajaran , serta perkembangan teknologi audio, video dan data yang muncul.
didisain untuk memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta pengamanan yang
sesuai menyangkut perabotan, peralatan, alat tulis kantor dan materi.

dirancang dan dikelola untuk menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu ke
aneka ragam koleksi sumber daya yang terorganisasi.

dirancang dan dikelola sehingga secara estetis pengguna tertarik dan kondusif
dalam hiburan serta pembelajaran, dengan panduan dan tanda-tanda yang jelas dan
menarik
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2.4 Peralatan Elektronik dan Pandang-dengar

Perpustakaan sekolah mempunyai peran penting sebagai pintu gerbang bagi masyarakat
masa kini yang berbasis informasi. Karena alasan inilah, maka perpustakaan sekolah harus
menyediakan akses ke semua peralatan elektronik, komputer, dan pandang-dengar.
Peralatan tersebut meliputi:

e komputer meja dengan akses Internet

e katalog akses publik yang di sesuaikan dengan usia dan tingkat murid yang
berbeda

tape-recorder

perangkat CD-ROM

alat pemindai (scanner)

perangkat video (video players)

peralatan komputer, khusus disesuaikan untuk pengguna tuna netra ataupun
menderita cacad fisik lainnnya.

Perabotan komputer hendaknya didisain untuk anak-anak dan mudah disesuaikan guna
meneuhi ukuran fisik yang berbeda.

2.4.1 Sumberdaya Materi

Ruang perpustakaan berstandar tinggi dan memiliki  sejumlah besar  sumberdaya
berkualitas tinggi merupakan hal penting. Karena alasan tersebut, maka kebijakan
manajemen koleksi bersifat penting. Kebijakan ini menjelaskan maksud, ruang lingkup
dan isi koleksi termasuk akses ke sumber eksternal.

2.5 Kebijakan Manajemen Koleksi

Perpustakaan sekolah hendaknya menyediakan akses ke sejumlah besar sumberdaya yang
memenuhi  kebutuhan pengguna berkaitan dengan pendidikan, informasi dan
pengembangan pribadi. Perkembangan koleksi yang terus menerus merupakan keharusan
untuk menjamin penggguna memperoleh pilihan terhadap materi baru secara tetap.

Tenaga perpustakaan sekolah harus bekerjasama dengan administrator dan guru agar dapat
mengembangkan kebijakan manajemen koleksi bersama. Pernyataan kebijakan semacam
itu harus berdasarkan kurikulum, kebutuhan khusus dan kepentingan komunitas sekolah,
dan mencerminkan keanekaragaman masyarakat di luar sekolah. Unsur berikut hendaknya
dimasukkan dalam pernyataan kebijakan:

Manifesto Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO - Misi

Pernyataan Kebebasan Intelektual

Kebebasan Informasi

Tujuan kebijakan manajemen koleksi dan kaitannya pada sekolah dan kurikulum
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e Program jangka pendek dan panjang

2.7 Koleksi Materi Perpustakaan

Koleksi sumber daya buku yang sesuai hendaknya menyediakan sepuluh buku per
murid. Sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi perpustakaan
yang relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk semua umur, kemampuan dan
latar belakang. Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri dari buku nonfiksi yang
berkaitan dengan kurikulum.

Di samping itu, perpustakaan sekolah hendaknya memiliki koleksi untuk keperluan
hiburan seperti novel populer, musik, dolanan, komputer, kaset video, disk laser video,
majalah dan poster. Materi semacam itu dipilih bekerja sama dengan murid agar koleksi
perpustakaan mencerminkan minat dan budaya mereka, tanpa melintasi batas wajar standar
etika.

2.8 Sumberdaya Elektronik

Cakupan jasa harus mencakup akses pada sumber informasi elektronik yang mencerminkan
kurikulum dan minat serta budaya pengguna. Sumberdaya elektronik hendaknya meliputi
akses ke Internet, pangkalan data referens khusus dan teks lengkap, bermacam paket
perangkat lunak komputer berkaitan dengan pengajaran. Sumber tersebut dapat diperoleh
dalam bentuk CD-ROM dan DVD.

Adalah penting untuk memilih sistim katalog perpustakaan yang dapat diterapkan untuk
mengklasifikasi dan mengkatalog materi perpustakaan sesuai dengan standar bibliografis
nasional dan internasional. Hal tersebut memungkinkan perpustakaan memasuki jaringan
yang lebih luas. Di berbagai tempat di dunia, perpustakan sekolah dalam komunitas lokal
mendapat manfaat karena dikaitkan bersama dalam katalog induk. Kolaborasi semacam
itu dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pengolahan buku serta memudahkan
kombinasi sumber daya secara optimal.
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BAB 3. KETENAGAAN (STAF)

“Pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta profesional yang
bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaaan perpustakaan sekolah, didukung
oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama dengan semua anggota komunitas sekolah dan
berhubungan dengan perpustakaan umum dan lain-lainnya.”

3.1 Tenaga Perpustakaan

Kekayaan dan kualitas penyelenggaraan perpustakaan tergantung pada sumberdaya tenaga
yang tersedia di dalam dan di luar perpustakaan sekolah. Karena alasan inilah, maka
amatlah penting bagi perpustakaan sekolah memiliki tenaga berpendidikan serta
bermotivasi tinggi, jumlahnya mencukupi sesuai dengan ukuran sekolah dan kebutuhan
khusus sekolah menyangkut jasa perpustakaan. Pengertian “tenaga”, dalam konteks ini,
adalah pustakawan dan asisten pustakawan berkualifikasi. Di samping itu, mungkin masih
ada tenaga penunjang, seperti para guru, teknisi, orang tua murid dan berbagai jenis
relawan. Pustakawan sekolah hendaknya  memiliki pendidikan  profesional dan
berkualifikasi, dengan pelatihan tambahan di bidang teori pendidikan dan metodologi
pembelajaran.

Salah satu tujuan utama manajemen tenaga perpustakaan sekolah ialah agar semua anggota
staf harus memiliki pemahaman yang jelas mengenai kebijakan jasa perpustakaan, tugas
dan tanggung jawab yang jelas, kondisi peraturan yang sesuai menyangkut pekerjaan dan
gaji yang kompetitif yang mencerminkan profesionalisme pekerjaan.

Sukarelawan hendaknya tidak dipekerjakan sebagai pengganti tenaga yang digaji,
melainkan  dapat bekerja sebagai tenaga pendukung berdasarkan kontrak  yang
memberikan kerangka kerja formal untuk keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas
perpustakaan sekolah. Konsultan tingkat lokal dan nasional dapat digunakan sebagai
penasehat luar menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan pengembangan
layanan perpustakaan sekolah.

3.2 Peran Pustakawan Sekolah

Peran utama pustakawan ialah memberikan sumbangan pada misi dan tujuan sekolah
termasuk prosedur evaluasi dan mengembangkan serta melaksanakan misi dan tujuan
perpustakaan sekolah. Dalam kerjasama dengan senior manajemen sekolah, administrator
dan guru, maka pustakawan ikut dalam pengembangan rencana dan implementasi
kurikulum. Pustakawan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
penyediaan informasi dan pemecahan masalah informasi  serta keahlian dalam
menggunakan berbagai sumber, baik tercetak maupun elektronik. Pengetahuan,
keterampilan dan keahlian pustakawan sekolah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
sekolah tertentu. Di samping itu, pustakawan hendaknya memimpin kampanye membaca
dan promosi bacaan anak, media dan budaya.
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Dukungan menajemen sekolah amat perlu, tatkala  perpustakaan menyelenggarakan
aktivitas interdisipliner. Pustakawan harus melapor langsung ke kepala sekolah atau
wakilnya. Sangatlah penting serta diupayakan agar pustakawan diterima setara dengan
anggota tenaga profesional dan dapat berpartisipasi dalam kelompok kerja dan ikut serta
dalam semua pertemuan dalam kedudukannya sebagai kepala unit/bagian perpustakaan.

Pustakawan hendaknya menciptakan suasana yang sesuai untuk hiburan dan pembelajaran
yang bersifat menarik, ramah serta terbuka bagi siapa saja tanpa rasa takut dan curiga.
Semua orang yang bekerja di perpustakaan sekolah harus memiliki reputasi yang baik
dalam kaitannya dengan anak, kawula muda dan orang dewasa.

3.3 Peran Asisten Pustakawan

Asisten pustakawan melaporkan kepada pustakawan serta membantunya sesuai dengan
fungsinya.. Posisi asisten pustakawan mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan kerja klerikal dan teknologi. Asisten pustakawan harus memiliki
ketrampilan dasar kepustakawanan. Bila belum memiliki ketrampilan dasar
kepustakawanan, maka perpustakaan sekolah akan memberikannya. Beberapa tugas
pekerjaan asisten pustakawan meliputi kegiatan rutin, menyusun materi perpustakaan di
rak, peminjaman, mengembalikan materi perpustakaan ke rak serta pengolahan materi
perpustakaan.

3.4 Kerjasama antara Guru dan Pustakawan Sekolah

Kerjasama antara guru dan pustakawan sekolah merupakan hal  penting dalam
memaksimalkan potensi layanan perpustakaan.

Guru dan pustakawan sekolah bekerja bersama guna pencapaian hal berikut:

¢ mengembangkan, melatih dan mengevaluasi pembelajaran murid lintas kurikulum

¢ mengembangkan dan mengevaluasi keterampilan dan pengetahuan informasi murid

e mengembangkan rancangan pelajaran

e mempersiapkan dan melaksanakan pekerjaan proyek khusus di lingkungan
pembelajaran yang lebih luas, termasuk di perpustakaan

o mempersiapkan dan melaksanakan program membaca dan kegiatan budaya

e mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kurikulum

e menjelaskan kepada para orang tua murid mengenai pentingnya perpustakaan
sekolah

3.5  Keterampilan Tenaga Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah sebuah jasa yang ditujukan kepada semua angggota komunitas

sekolah: peserta didik, guru, administrator, komite sekolah dan orang tua murid. Semua
kelompok tersebut memerlukan keterampilan komunikasi dan kerjasama secara khusus.
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Pengguna utama perpustakaan sekolah adalah peserta didik dan guru, di samping
kelompok profesional lainnya seperti para administrator dan komite sekolah.

Kualitas dan keterampilan mendasar yang diharapkan dari tenaga perpustakaan sekolah
didefinisikan sebagai berikut:

3.6

Kemampuan berkomunikasi secara positif dan terbuka dengan anak dan orang
dewasa

Kemampuan memahami kebutuhan pengguna

Kemampuan bekerja sama dengan perorangan serta kelompok di dalam dan di
luar komunitas sekolah

Memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai keanekaragaman budaya
Memiliki pengetahuan mengenai metodologi pembelajaran dan teori pendidikan
Memiliki ketrampilan informasi serta bagaimana menggunakannya

Memiliki pengetahuan mengenai materi perpustakaan yang membentuk koleksi
perpustakaan serta bagaimana mengaksesnya

Memiliki pengetahuan mengenai bacaan anak, media dan ke budayaan

Memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang manajemen dan pemasaran
Memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang teknologi informasi

Tugas Pustakawan Sekolah

Pustakawan sekolah diharapkan mampu melakukan tugas berikut:

menganalisis sumber dan kebutuhan informasi komunitas sekolah

memformulasi dan mengimplementasi kebijakan pengembangan jasa
mengembangkan kebijakan dan sistim pengadaan sumberdaya perpustakaan
mengkatalog dan mengklasifikasi materi perpustakaan

melatih cara penggunaan perpustakaan

melatih pengetahuan dan keterampilan informasi

membantu murid dan guru mengenai penggunaan sumberdaya perpustakaan dan
teknologi informasi

menjawab pertanyaan referensi dan informasi dengan menggunakan berbagai materi
yang tepat

mempromosikan program membaca dan kegiatan budaya

ikut serta dalam kegiatan perencanaan terkait dengan implementasi kurikulum
ikut serta dalam persiapan, implementasi dan evaluasi aktivitas pembelajaran
mempromosikan evaluasi jasa perpustakaan sebagai bagian dari sistem evaluasi
sekolah secara menyeluruh

membangun kemitraan dengan organisasi di luar sekolah

merancang dan mengimplementasi anggaran

mendisain perencanaan strategis

mengelola dan melatih tenaga perpustakaan
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3.7 Standar Etika

Tenaga perpustakaan sekolah mempunyai tanggung jawab untuk menerapkan standar etika
yang tinggi dalam hubungannya dengan semua anggota komunitas sekolah. Semua
pengguna harus diperlakuan atas dasar sama tanpa membedakan kemampuan dan latar
belakang mereka. Jasa perpustakaan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan pengguna
individual. Guna memperkuat peran perpustakaan sekolah sebagai lingkungan
pembelajaran yang terbuka dan aman, maka tenaga perpustakaan hendaknya menekankan
fungsi mereka  sebagai penasihat ketimbang sebagai instruktur dalam pengertian
tradisional. Artinya, yang paling penting dan utama adalah agar mereka harus mencoba
untuk dapat melihat dari sudut pandang pengguna perpustakaan dan tidak bias atau
cenderung pada sudut pandang mereka sendiri di dalam menyediakan jasa perpustakaan.
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BAB 4. PROGRAM DAN KEGIATAN

“Perpustakaan sekolah bagian integral dalam proses pendidikan”

4.1 Program

Di dalam program pengembangan kurikulum dan pendidikan nasional, perpustakaan
sekolah hendaknya dipandang sebagai bagian penting guna memenuhi berbagai tujuan
yang berkaitan dengan hal berikut:

e literasi informasi untuk semua, dikembangkan dan diterima secara bertahap
melalui sistem sekolah

o ketersediaan sumber daya informasi bagi murid pada semua tingkat pendidikan

e membuka penyebaran informasi dan pengetahuan bagi semua kelompok murid
sebagai pelaksanaan hak demokrasi dan asasi manusia

Pada tingkat nasional maupun lokal, disarankan agar memiliki ~ program yang
dirancangbangun secara khusus untuk tujuan pengembangan perpustakaan sekolah.
Program tersebut mungkin meliputi tujuan dan kegiatan yang berbeda-beda menurut
konteksnya. Berikut ini beberapa contoh kegiatan:

¢ mengembangkan dan menerbitkan berbagai standar dan panduan nasional dan lokal
untuk perpustakaan sekolah

e menyediakan model perpustakaan untuk menunjukkan perpustakaan percontohan

¢ membentuk komite perpustakaan sekolah di tingkat nasional dan lokal

¢ mendisain kerangka kerja formal untuk kerjasama antara perpustakaan sekolah dan
perpustakaan umum di tingkat nasional dan lokal

e memprakarsai dan menawarkan  program pelatihan  pustakawan sekolah
profesional

e menyediakan dana untuk proyek perpustakaan sekolah, seperti kampanye
membaca

e memprakarsai dan mendanai proyek penelitian yang berkaitan dengan kegiatan dan
pengembangan perpustakaan sekolah

4.2 Kerjasama dan Pemanfaatan Bersama dengan Perpustakaan
Umum

Guna menyempurnakan jasa perpustakaan bagi anak-anak dan remaja di komunitas
tertentu, disarankan agar perpustakaan sekolah bekerja sama dengan perpustakaan umum.
Perjanjian kerjasama secara tertulis hendaknya mencakup butir berikut:

e ketentuan umum kerjasama
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o spesifikasi dan definisi bidang kerjasama
e penjelasan implikasi biaya dan bagaimana biaya ditanggung bersama
¢ perkiraan waktu, yaitu untuk berapa lama kerjasama akan berlangsung

Contoh cakupan kerjasama ialah sebagai berikut:

pelatihan bersama ketenagaan

kerjasama pengembangan koleksi

kerjasama program kegiatan

koordinasi jasa perpustakaan dan jejaring elektronik

kerjasama dalam pengembangan piranti/peralatan belajar dan pendidikan pemakai
perpustakaan

kunjungan kelas ke perpustakaan umum

e membaca bersama dan promosi literasi

e pemasaran bersama jasa perpustakaan kepada anak-anak dan remaja

4.3 Kegiatan di Tingkat Sekolah

Perpustakaan sekolah harus mencakup berbagai kegiatan secara luas dan harus berperan
penting guna mencapai misi dan visi sekolah. Semuanya harus ditujukan guna melayani
pengguna potensial di dalam komunitas sekolahdan guna memenuhi kebutuhan tertentu dan
berbeda-beda dari berbagai kelompok sasaran.

Berbagai program dan kegiatan tersebut harus didisain melalui kerjasama erat dengan:

kepala sekolah/guru kepala
para kepala unit kerja

para guru

tenaga pendukung

para murid

Kepuasan para pengguna perpustakaan tergantung pada kemampuan perpustakaan sekolah
dalam  mengidentifikasi kebutuhan pengguna perorangan maupun kelompok, serta
kemampuan perpustakaan sekolah untuk mengembangkan berbagai jasa perpustakaan yang
mencerminkan kebutuhan perubahan di komunitas sekolah.

Kepala Sekolah dan Perpustakaan Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah dan tenaga utama yang memberikan kerangka
kerja dan suasana untuk mengimplimentasi kurikulum, kepala sekolah hendaknya
mengakui pentingnya jasa perpustakaan sekolah yang efektif serta mendorong
pemanfaatannya.

Kepala sekolah hendaknya bekerja erat dengan perpustakaan dalam mendisain rencana

pengembangan, terutama dalam bidang program literasi informasi dan promosi membaca.
Pada saat rencana dilaksanakan, kepala sekolah hendaknya menjamin penjadwalan waktu
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dan sumberdaya yang luwes untuk memungkinkan guru dan murid mengakses ke
perpustakaan beserta layanannya.

Kepala sekolah hendaknya juga memastikan adanya kerjasama antara guru dan tenaga
perpustakaan. Kepala sekolah harus memastikan bahwa pustakawan sekolah ikut serta
dalam kegiatan pengajaran, perencanaan kurikulum, pengembangan tenaga berlanjut,
evaluasi program dan asesmen pembelajaran murid.

Di dalam evaluasi sekolah secara menyeluruh, kepala sekolah hendaknya memasukkan
evaluasi perpustakaan (lihat Bab 1) dan menekankan sumbangan penting jasa perpustakaan
sekolah yang kuat dalam pencapaian standar pendidikan yang telah ditetapkan.

Kepala Unit kerja dan Perpustakaan Sekolah

Semua kepala unit kerja di sekolah, masing-masing bertanggung jawab melakukan
pekerjaan secara profesional dan hendaknya bekerja sama dengan perpustakaan agar
semua sumber informasi dan jasa perpustakaan mencakup kebutuhan khusus bidang subjek
dari unit kerja. Seperti halnya dengan kepala sekolah, maka kepala unit kerja hendaknya
melibatkan perpustakaan dalam perencanaan pengembangan dan memberikan perhatian
khusus ke perpustakaan sebagai bagian penting dari lingkungan pembelajaran dan sebagai
pusat sumber daya pembelajaran.

Guru dan Perpustakaan

Kerjasama antara guru dan pustakawan telah diuraikan pada Seksi 3.4. Beberapa aspek
tambahan akan disampaikan secara ringkas berikut ini.

Filosofi pendidikan guru membentuk landasan ideologis pemikiran mengenai pemilihan
metode pengajaran. Beberapa metode yang berlandaskan sudut pandang tradisional yang
berpendapat bahwa guru dan buku ajar sebagai sumber pembelajaran paling penting tidak
mengandalkan peran perpustakaan sekolah dalam proses pembelajaran. Bila sudut pandang
ini digabungkan dengan keinginan kuat untuk menutup ruang kelas dan melakukan
pengawasan ketat pada aktivitas pembelajaran murid, maka perpustakaan akan semakin
jauh dari pikiran para guru tersebut sebagai pendukung kuat informasi. Bahkan jika
sebagian besar guru berpihak pada ideologi guru sebagai ’bank pendidikan’ dan karena
itu memandang murid sebagai gudang pasif yang perlu diisi dengan cara mentransfer
pengetahuan yang ada di benak guru ke murid, tetap penting bagi perpustakaan untuk
menemukan perannya sebagai jasa pendukung yang dikaitkan dengan kurikulum. Strategi
yang berguna untuk membangun kemitraan dalam pembelajaran pada kerangka pemikiran
tradisional sebagaimana telah diuraikan di atas, dapat diupayakan dengan mempromosikan
jasa perpustakaan terutama bagi guru. Promosi tersebut hendaknya menunjukkan pokok-
pokok sebagai berikut:

e kemampuan perpustakaan untuk menyediakan sumberdaya bagi para guru akan

memperluas pengetahuan subjek mereka atau memperbaiki metodologi pengajaran
guru.
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e kemampuan perpustakaan untuk menyediakan sumberdaya untuk berbagai strategi
evaluasi dan asesmen kajian yang berbeda-beda

e kemampuan perpustakaan untuk menjadi mitra kerja dalam merencanakan tugas
yang dikerjakan di ruang kelas

e kemampuan perpustakaan membantu guru menangani situasi ruang kelas yang
heterogin dengan cara memberikan jasa khusus bagi mereka yang membutuhkan
lebih banyak bantuan dan untuk mereka yang memerlukan lebih banyak stimulasi

e perpustakaan sebagai pintu gerbang ke desa global melalui jasa pinjam antar
perpustakaan dan jaringan elektronik.

Guru yang memiliki pemikiran progresif dan ideologi pendidikan yang lebih terbuka,
cenderung menjadi pengguna perpustakaan yang lebih tekun. Tambahan menyangkut
fungsi dan kemungkinan yang telah disebutkan di atas, guru menempatkan perpustakaan
sebagai tempat belajar, dan dengan bertindak demikian, guru akan bergeser dari metode
pengajaran tradisional. Untuk dapat mengaktifkan murid dalam proses pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan belajar secara mandiri, guru dapat bekerja sama dengan
perpustakaan dalam bidang sebagai berikut:

e literasi informasi dengan mengembangkan semangat bertanya dari murid dan
mendidik mereka menjadi pengguna informasi yang kreatif dan kritis

e Kerja dan tugas proyek

e memotivasi membaca pada semua tingkat/kelas, baik perorangan maupun kelompok

Murid dan Perpustakaan

Murid merupakan kelompok sasaran utama perpustakaan sekolah. Penting adanya
kerjasama dengan anggota lain komunitas sekolah karena hal itu demi untuk kepentingan
murid.

Murid dapat menggunakan perpustakaan untuk berbagai keperluan. Penggunaan
perpustakaan harus dirasakan sebagai lingkungan pembelajaran yang tidak menakutkan,
bebas, terbuka tempat murid dapat mengerjakan semua tugas, baik sebagai perorangan
maupun sebagai kelompok.

Aktivitas murid di perpustakaan pada umumnya meliputi hal berikut:

pekerjaan rumah tradisional

pekerjaan proyek dan tugas pemecahan masalah

mencari dan menggunakan informasi

membuat laporan dan karya untuk disajikan di depan guru atau murid

Penggunaan Internet

Sumberdaya elektronik yang baru merupakan tantangan tersendiri bagi pengguna
perpustakaan. Penggunaan sumber daya elektronik yang baru dapat sangat
membingungkan. Pustakawan dapat memberikan bantuan guna memperlihatkan bahwa
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sumberdaya ini hanyalah sekedar alat dalam proses belajar-mengajar; yaitu merupakan alat
untuk mencapai tujuan dan bukan merupakan tujuan.

Pengguna mengalami frustrasi pada saat mencari informasi, karena mereka berpikir jika
mereka dapat mengakses Internet, maka kebutuhan informasinya akan terselesaikan.
Kenyataannya tidaklah seperti itu. Pustakawan dapat membantu pengguna Internet dan
dapat mengurangi frustrasi sebagai akibat penelusuran informasi. Hal yang penting di sini
adalah untuk memilih informasi yang relevan dan bermutu dari Internet dalam waktu
sesingkat mungkin. Murid sendiri secara pelan-pelan namun pasti akan mengembangkan
kemampuan untuk melokasi, mensintesiskan, dan memadukan informasi dan pengetahuan
baru dari semua disiplin ilmu dalam koleksi sumber daya. Untuk memprakarsai dan
melakukan berbagai program literasi informasi sampai berhasil merupakan salah satu tugas
penting perpustakaan. (Lihat Seksi ‘Guru dan Perpustakaan’ yang telah diuraikan
sebelumnya, sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut).

Fungsi Kultural Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan dapat dimanfaatkan secara informal sebagai lingkungan yang indah,
berbudaya serta merangsang yang memiliki sumber daya berupa majalah, novel dan
terbitan lain serta audio-visual.

Peristiwa penting dapat diselenggarakan di perpustakaan, misalnya kegiatan pameran,
kunjungan pengarang dan hari literasi internasional. Jika tersedia  ruangan yang
mencukupi, murid dapat menyelenggarakan pertunjukan yang diilhami oleh bacaan di
depan para orang tua dan murid lainnya, dan pustakawan dapat mengorganisasi kegiatan
bedah buku dan mendongeng untuk murid yang lebih muda. Pustakawan hendaknya dapat
merangsang minat membaca dan mengorganisasi program promosi membaca guna
mengembangkan apresiasi pada literatur. Aktivitas yang ditujukan untuk mendorong minat
baca mencakup aspek kultural dan pembelajaran. Ada kaitan langsung antara tingkat
kemampuan membaca dan hasil pembelajaran. Dalam pendekatannya, pustakawan
hendaknya bersikap pragmatis dan luwes pada waktu menyediakan bahan bacaan bagi
pengguna dan membantu preferensi pembaca perorangan dengan mengakui hak pribadi
masing-masing. Dengan membaca literatur berupa fiksi dan non-fiksi yang sesuai dengan
kebutuhan dan tingkatannya, maka murid dirangsang dalam proses sosialisasi dan
pengembangan kepribadian.

Kerjasama dengan Orang Tua Murid

Kebiasaan menyertakan orang tua dan wali murid dalam aktivitas sekolah berbeda-beda di
berbagai negara. Perpustakaan dapat memberikan kesempatan penyertaan orang tua murid
dalam berbagai kegiatan sekolah. Sebagai tenaga relawan, mereka dapat menolong tugas
praktis dan membantu tenaga perpustakaan. Mereka dapat berpartisipasi dalam program
promosi membaca, dengan menjadi motivator di rumah dalam kegiatan membaca anak-
anak mereka. Mereka dapat juga ambil bagian dalam kelompok diskusi bacaan bersama
anak-anak mereka dan dengan demikian memberikan sumbangan, dalam cara pembelajar
unggul, hasil aktivitas membaca..
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Cara lain untuk melibatkan orang tua murid  ialah membentuk kelompok ‘sahabat
perpustakaan’. Kelompok semacam ini dapat menyediakan dana ekstra untuk berbagai
kegiatan perpustakaan dan dapat membantu perpustakaan untuk mengorganisasi kegiatan
peristiwa kultural khusus yang memerlukan lebih banyak biaya tambahan dariapada yang
dapat disediakan perpustakaan.
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BAB 5. PROMOSI PERPUSTAKAAN DAN PEMBELAJARAN
5.1 Promosi

Jasa dan fasilitas yang disediakan perpustakaan sekolah harus aktif dipromosikan sehingga
berbagai kelompok sasaran selalu menyadari peran utamanya sebagai mitra dalam
pembelajaran dan sebagai pintu gerbang ke semua jenis sumber informasi. Berbagai
kelompok sasaran tersebut telah diuraikan di beberapa bab sebelumnya. Mereka adalah
para kepala sekolah dan anggota kelompok manajemen sekolah, para kepala unit kerja
sekolah, guru murid, para eksekutif pemerintahan dan orang tua murid. Dengan demikian
berbagai macam promosi harus disesuaikan dengan berbagai kelompok sasaran yang
berbeda-beda.

5.2 Kebijakan Pemasaran

Perpustakaan sekolah hendaknya mempunyai kebijakan tertulis menyangkut pemasaran
dan promosi, merinci berbagai sasaran dan strategi. Kebijakan ini harus dikerjakan
bersama-sama dengan manajemen sekolah dan staf pengajar.

Dokumen kebijakan ini hendaknya memuat unsur berikut:

e sasaran dan strategi
e rencana tindakan agar pasti tujuan tercapai
e metode evaluasi

Berbagai tindakan yang diperlukan akan berbeda-beda tergantung pada sasaran dan
kondisi setempat. Beberapa isu penting diuraikan berikut ini sebagai satu cara
penggambaran kebijakan :

e memulai dan mengoperasionalkan situs Web perpustakaan sekolah guna
mempromosikan jasa perpustakaan dan terhubung dengan situs Web serta portal
lain yang berkaitan

e menyelenggarakan berbagai pameran

e membuat terbitan berisi informasi mengenai jam buka, jasa dan koleksi
perpustakaan sekolah

e mempersiapkan dan menyebarluaskan bermacam daftar sumber informasi dan
pamflet yang berkaitan dengan kurikulum dan berbagai topik lintas kurikulum

e memberikan informasi tentang perpustakaan pada pertemuan murid baru dan orang
tua mereka

e membentuk bermacam kelompok ‘sahabat perpustakaan’ bagi para orang tua murid
dan lainnya

¢ menyelenggarakan pameran buku, kampanye membaca dan literasi

e membuat rambu, tanda, marka yang efektif di dalam dan di luar perpustakaan

e menjadi penghubung ke organisasi lain setempat (misalnya, perpustakaan umum,
jasa museum dan organisasi sejarah setempat).
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Rencana tindak tersebut hendaknya dievaluasi, dibahas ulang dan direvisi setiap tahun,
dan seluruh dokumen kebijakan hendaknya dibahas bersama paling sedikit sekali setiap
dua tahun.

5.3 Pendidikan Pemakai

Kursus dan program berbasis perpustakaan yang ditujukan pada murid dan guru tentang
bagaimana cara menggunakan perpustakaan, pada hakekatnya merupakan alat pemasaran
paling efektif. Karena alasan inilah, maka sangatlah penting bahwa kursus dan pelatihan
semacam itu didisain sebaik-baiknya serta mempunyai cakupan luas dan seimbang.

Karena program ini memainkan peran utama di perpustakaan, maka sudahlah tepat
memperhatikannya sebagaimana telah diuraikan pada Bab 4. Namun demikian aspek
pemasaran semua jenis pendidikan pemakai, demikian penting sehingga lebih cocok
dibahas pada bab ini.

Pelatihan yang didisain khusus untuk guru hendaknya memberikan bimbingan yang jelas
mengenai peran perpustakaan di dalam kegiatan belajar-mengajar serta bantuan yang
tersedia dari staf perpustakaan. Pelatihan semacam ini hendaknya secara khusus
menekankan pelatihan praktis dalam mencari informasi yang berhubungan dengan mata
pelajaran yang diajarkan guru. Melalui pengalaman mereka dalam mencari sumber
informasi yang sesuai, guru akan semakin memiliki pemahaman yang lebih dalam
mengenai bagaimana perpustakaan dapat melengkapi tugas kelas serta diintegrasikan ke
topik kurikulum.

Seperti halnya dengan berbagai program di sekolah, bermacam komponen pada pelatihan
bagi murid disampaikan berurutan secara logis untuk meningkatkan kemajuan dan
kesinambungan dalam pembelajaran murid. Hal ini berarti bahwa keterampilan dan sumber
daya informasi harus diperkenalkan secara progresif melalui tahap dan tingkatan.
Pustakawan sekolah mempunyai tanggung jawab utama dalam berbagai program
pendidikan pemakai, namun harus bekerja sama dengan para guru, dan mengusahakan agar
bermacam komponen mata pelajaran dapat terkait erat sesuai kurikulum. Guru harus selalu
hadir pada saat para murid mengikuti berbagai program pelatihan perpustakaan dan mereka
dapat bertindak sebagai penasihat serta bekerja sama dengan pustakawan.

Di dalam pendidikan pemakai ada 3 ranah tenaga pendidikan yang perlu diperhatikan:
e pengetahuan mengenai perpustakaan; apa tujuannya, berbagai jasa yang tersedia,
bagaimana diorganisasi serta sumberdaya apa saja yang tersedia
e Kketerampilan mencari dan menggunakan informasi, menggunakan motivasi untuk

mendayagunakan perpustakaan untuk belajar pembelajaran secara formal maupun
informal.

54 Model Program Keterampilan Studi dan Literasi Informasi

Filosofi
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Murid melek informasihendaknya pembelajar mandiri yang kompeten. Mereka sadar dan
mengenai kebutuhan informasinya dan secara aktif terlibat kegiatan dunia ide. Mereka
hendaknya menunjukkan  rasa percaya diri dalam kemampuan untuk memecahkan
masalah dan tahu informasi yang relevan dengan hal itu. Mereka hendaknya mampu
mengelola perangkat teknologi untuk mengakses informasi dan berkomunikasi. Mereka
hendaknya mampu untuk bekerja dengan nyaman dalam situasi di mana terdapat beberapa
jawaban jamak, termasuk jika tidak ada jawaban sama sekali. Mereka hendaknya
memegang teguh standar yang tinggi dalam pekerjaannnya dan serta menciptakan produk
berkualitas. Murid melek informasi hendaknya luwes, mampu beradaptasi terhadap
perubahan, serta mampu bekerja baik secara perorangan maupun bekerja kelompok.

Panduan literasi informasi menyediakan bagi semua murid proses pembelajaran yang
dapat ditransfer secara lintaskawasan isi juga dari lingkungan akademik ke kehidupan
nyata. Panduan ini menguraikan hal berikut ini:

murid hendaknya mengkonstruk makna dari informasi

murid hendaknya menciptakan produk bermutu

murid hendaknya belajar mandiri

murid hendaknya berpartisipasi secara efektif sebagai anggota kelompok kerja
murid hendaknya menggunakan informasi dan teknologi informasi secara
bertanggung jawab dan etis.

Keterampilan belajar dapat memberikan kontribusi kepada ‘filosofi’ ini agar terus
berlangsung dan dicakup dalam daftar berikut ini:

keterampilan belajar arahan sendiri

keterampilan bekerjasama

keterampilan merencanakan

keterampilan melokasi dan pengumpulan
keterampilan menyeleksi dan menilai

keterampilan mengorganisasi dan merekam
keterampilan mengkomunikasikan dan melaksanakan
mengevaluasi.

Keterampilan Belajar Arahan Sendiri

Keterampilan belajar arahan sendiri sendiri  sangat kritis dalam pengembangan
pembelajaran sepanjang hayat. Para peserta didik mandiri harus mampu menciptakan
sasaran informasi secara jelas serta mengelola perkembangannya agar tujuan tercapai.

Mereka hendaknya mampu menggunakan sumber media untuk kebutuhan serta pribadi,
mencari jawaban atas pertanyaan, menimbang perspektif alternatif dan mengevaluasi sudut
pandang yang berlainan. Mereka hendaknya mampu bertanya untuk memperoleh bantuan
dan mengetahui organisasi dan struktur perpustakaan. Pustakawan memainkan peran
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penting sebagai mitra pembelajar, menasehati, para murid pada tahap aktivitas
pembelajaran.

Keterampilan Bekerjasama

Perpustakaan sekolah merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang beraneka ragam
dengan sumber dan teknologi yang bermacam-macam. Jika beberapa murid bekerja dalam
suatu kelompok, mereka belajar untuk mempertahankan pendapat serta bagaimana
mengkritik berbagai pendapat secara konstruktif. Mereka mengakui ide yang berbeda dan
menghormati latar belakang dan gaya pembelajaran orang lain. Di samping itu, mereka
menciptakan berbagai proyek yang mencerminkan berbagai perbedaan individual dan
memberikan sumbangan dalam mensintesiskan tugas perorangan menjadi produk akhir.
Pustakawan dapat bertindak sebagai penasihat kelompok dan memberikan bantuan
sebanyak mungkin pada saat mereka menggunakan perpustakaan sebagai sumber untuk
kegiatan memecahkan masalah.

Keterampilan Perencanaan

Keterampilan merencanakan merupakan prasyarat penting untuk setiap tugas penelitian,
proyek, karya tulis atau topik. Pada tahap awal proses pembelajaran, aktivitas seperti curah
pendapat, menyusun pertanyaan dan identifikasi katakunci memerlukan kreativitas di
samping juga praktek berkala.

Murid yang terampil dalam perencanaan hendaknya mampu mengembangkan sasaran,
menjelaskan masalah yang akan dicari pemecahannya dan mendisain metode kerja untuk
keperluan tersebut. Pustakawan hendaknya dilibatkan dalam proses perencanaan sejauh
harapan para murid. Pustakawan diharapkan memberikan nasihat mengenai sumber daya
yang tersedia dan mengenai kemungkinan adanya jawaban untuk kegiatan yang ditugaskan
sejak awal proses pekerjaan tersebut.

Keterampilan Melokasi dan Mengumpulkan Informasi

Melokasi dan mengumpulkan informasi merupakan keterampilan dasar yang perlu dikuasai
para murid agar mereka mampu menelusur/mencari informasi di perpustakaan sebagai
pembelajar mandiri. Keterampilan ini mencakup pemahaman susunan berdasarkan abjad
dan nomor, menggunakan berbagai jenis alat untuk penelusuran informasi di pangkalan
data di komputer dan Internet. Diperlukan bantuan untuk menguasai keterampilan melokasi
informasi. Semuanya terkait dengan kurikulum keseluruhan dan dikembangkan secara
progresif dalam konteks subyek. Latihan untuk keterampilan ini hendaknya mencakup
penggunaan majalah indeks, berbagai sumber rujukan dan jangkauan penuh teknologi
informasi. Murid yang kompeten yang menguasai keterampilan ini akan mampu
mengintegrasikan ~ semua hasil informasi tersebut pada saat dia bekerja dengan
menggunakan metode yang berbeda-beda seperti  survei, wawancara, eksperimen,
observasi dan kajian sumber. Pustakawan hendaknya mendisain pelatihan keterampilan
melokasi dan mengumpulkan informasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan khusus
perorangan maupun kelompok. Disain tersebut hendaknya dikerjakan bersama guru.
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Secara umum, pelatihan keterampilan semacam itu merupakan bagian paling penting dalam
pendidikan pemakai di perpustakaan.

Keterampilan Memilih dan Menilai Informasi

Murid perlu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan evaluatif. Bersama-sama
dengan keterampilan yang telah diuraikan di depan, keterampilan ini penting artinya untuk
memperoleh hasil optimal dari penggunaan perpustakaan

Program yang didisain guna meningkatkan keterampilan ini, hendaknya mencakup latihan
berikut ini:

e membentuk pertanyaan yang tepat

e mengidentifikasi sumber informasi yang diperkirakan dapat digunakan
e menggunakan bermacam-macam strategi

e menentukan perkiraan kesesuaian waktu

e membuat berbagai etika.

Pustakawan hendaknya secara khusus memfokuskan pada bimbingan murid dalam hal
bagaimana mencari informasi otoritatif, terkini dan relevan serta bagaimana mendeteksi
setiap bias atau ketidaktepatan. Sejumlah besar cakupan sumber informasi perlu diperiksa,
dibandingkan dan dinilai guna memastikan bahwa hipotesis serta kesimpulan terbentuk
berdasarkan landasan pengetahuan yang luas. Murid yang kompeten hendaknya mampu
mengidentifikasi kriteria berkaitan otoritas, kelengkapan, format dan relevansi, sudut
pandang, keandalan dan kesesuaian waktu.

Keterampilan Mengorganisasi dan Mencatat Informasi

Konsepsi tradisional mengenai fungsi perpustakaan seringkali hanya sebatas kegiatan
mengumpulkan dan memilih informasi. Kegiatan mengorganisasi dan menggunakan
informasi belum diakui sepenuhnya. Akan tetapi, di perpustakaan sekolah, kegiatan
tersebut merupakan kegiatan penting sama pentingnya dengan titik awal. Pustakawan
hendaknya membantu murid dalam pengembangan keterampilan ini bila mereka
mengerjakan proyek dan tugas lain. Karena alasan ini, maka pustakawan hendaknya
seorang pakar dalam kaidah struktural laporan proyek dan membantu murid mengenai
bagaimana menulis tajuk, bab dan daftar pustaka. Di samping itu, ketrampilan murid
meringkas, mengutip dan menulis daftar bacaan secara lengkap dan akurat, hendaknya
dikembangkan di perpustakaan serta dibantu oleh pustakawan. Murid yang kompeten
hendaknya sanggup membuat catatan, menyimpan informasi dan menjadikannya siap
untuk digunakan.

Keterampilan Berkomunikasi dan Realisasi

Mengintepretasikan informasi dan memanfaatkannya pada waktu mengerjakan proyek dan
tugas merupakan dua keterampilan pembelajaran yang paling sulit. Dengan menguasai
keterampilan ini, akan dapat terlihat apakah murid benar-benar memahami informasi yang
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mereka sajikan atau tidak. Mentransformasikan informasi yang telah terkumpul agar benar-
benar dipahami orang lain merupakan aktivitas penuh tantangan.

Murid yang kompeten hendaknya sanggup memproses informasi sesuai urutan berikut:

e mengintegrasikan informasi yang berasal dari bermacam-macam sumber
e membuat hubungan berbagai informasi yang terkumpul

e membuat kesimpulan

e membentuk makna

¢ membentuk keterkaitan dengan pengetahuan sebelumnya.

Lebih lagi, murid yang kompeten hendaknya dapat melakukan hal berikut:

e berkomunikasi secara jelas

e menyatakan tujuan dan Kriteria yang telah ditetapkan

e mendemonstrasikan presentasi secara efektif.
Peran pustakawan di sini ialah memberi nasihat dan melatih murid mengenai aktivitas
tersebut serta menciptakan  lingkungan belajar di perpustakaan yang sesuai dengan

kebutuhan bantuan murid

Keterampilan Mengevaluasi

Tahap terakhir proyek pembelajaran murid terdiri dari proses mengevaluasi dan hasil
evaluasi. Amatlah penting bagi murid melakukan pemikiran kritis mengenai usaha mereka
dan apa yang telah mereka capai. Karena itu murid yang kompeten hendaknya mampu
menyelesaikan hal berikut :

¢ menghubungkan hasil kegiatan dengan apa yang direncanakan dan menentukan
apakah hasil kegiatan telah mencapai tujuannya

e menentukan kekuatan dan kelemahan proyek

o memperlihatkan perbaikan dan implikasinya untuk tugas masa yang akan datang

Pustakawan hendaknya dilibatkan dalam proses evaluasi bersama guru atas dasar dua
alasan. Pertama, agar diketahui bagaimana perpustakaan telah dikelola guna memenuhi
kebutuhan pemakai. Alasan kedua, agar pustakawan dan perpustakaan mampu berfungsi
sebagai mitra pembekajaran yang aktif yang sanggup memberi gambaran mengenai
hubungan antara proses pembelajaran dengan hasil akhir.

Banyak negara, para pejabat setempat dan berbagai perpustakaan sekolah telah berhasil

membuat perencanaan pendidikan pemakai perpustakaan. Beberapa informasi mengenai
hal tersebut tersedia di Internet.
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Libraries Unlimited, 1999. ISBN 1 56308 666 2

Tilke, Anthony (ed), Library Association guidelines for secondary school libraries.
Library Association, 1998. ISBN 1856042782
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Lampiran
Manifesto Perpustakaan Sekolah IFLA/JUNESCO

Perpustakaan Sekolah dalam Pengajaran dan
Pembelajaran untuk Semua

Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide yang merupakan dasar keberhasilan
fungsional dalam masyarakat masa kini yang berbasis pengetahuan dan informasi.
Perpustakaan sekolah membekali murid berupa keterampilan pembelajaran sepanjang
hayat serta imajinasi, memungkinkan mereka hidup sebagai warganegara  yang
bertanggungjawab.

Misi Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah menyediakan jasa pembelajaran, buku dan sumber daya yang
memungkinkan semua anggota komunitas sekolah menjadi pemikir kritis dan pengguna
informasi yang efektif dalam berbagai format dan media. Perpustakaan sekolah
berhubungan dengan jaringan perpustakaan dan informasi yang lebih luas sesuai dengan
prinsip Manifesto Perpustakaan Umum yang dikeluarkan UNESCO.

Staf perpustakaan menunjang penggunaan buku dan sumber informasi lainnya, mulai dari
buku fiksi sampai dokumenter, dari tercetak sampai elektronik, yang tersedia di sekolah
maupun tempat lain. Materi tersebut melengkapi dan memperkaya buku ajar, bahan dan
metodologi mengajar.

Telah terbukti, jika para pustakawan dan guru bekerja sama, maka murid akan mencapai
tingkat literasi, kemampuan membaca, belajar, memecahkan masalah serta keterampilan
teknologi informasi dan komunikasi yang lebih tinggi. Jasa perpustakaan sekolah harus
diselenggarakan secara adil dan merata bagi semua anggota komunitas sekolah tanpa
membeda-bedakan umur, ras, jenis kelamin, agama, kebangsaan, bahasa, status profesional
ataupun sosial. Jasa dan materi khusus perpustakaan harus disediakan bagi mereka yang
tak mampu menggunakan arus utama jasa dan materi perpustakaan. Akses ke jasa dan
koleksi perpustakaan hendaknya didasarkan pada Deklarasi Hak Asasi Manusia dan
Kebebasan Perserikatan Bangsa-Bangsa dan tidak terikat pada segala bentuk ideologi,
politik dan sensor agama, ataupun tekanan perdagangan.

Legislasi Pembiayaan dan Jaringan

Perpustakaan sekolah memiliki arti penting bagi strategi jangka panjang pengembangan
literasi, pendidikan, penyediaan informasi sertaekonomi, sosial dan budaya. Sebagai
bentuk tanggung jawab para pejabat berwenang lokal, regional dan nasional, maka hal itu
perlu dukungan legislasi dan kebijakan khusus. Perpustakaan sekolah harus memperoleh
pendanaan yang mencukupi dan berlanjut untuk keperluan tenaga terlatih, materi
perpustakaan, teknologi dan fasilitas. Pemenuhan kebutuhan tersebut hendaknya cuma-
cuma. Perpustakaan sekolah merupakan mitra penting dalam jaringan perpustakaan dan
informasi lokal, regional, dan nasional. Jika perpustakaan sekolah berbagi fasilitas dan/atau
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sumber daya dengan jenis perpustakaan lain, seperti perpustakaan umum, maka tujuan
khas perpustakaan sekolah harus diakui dan dipertahankan.

Implementasi Manifesto

Pemerintah, melalui kementerian yang bertanggung jawab atas pendidikan, didorong
untuk mengembangkan strategi, kebijakan dan perencanaan yang mengimplementasikan
prinsip Manifesto ini. Perencanaan hendaknya mencakup penyebaran Manifesto ini pada
program pelatihan awal dan kesinambungan bagi pustakawan dan guru.

Tujuan Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral proses pendidikan.
Berikut ini butiran penting bagi pengembangan literasi, literasi informasi, pengajaran,
pembelajaran dan kebudayaan serta merupakan jasa inti perpustakaan sekolah:

e mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan dalam
misi dan kurikulum sekolah;

e mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan dan
keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan sepanjang hayat
mereka;

e memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam menciptakan dan
menggunakan informasi untuk pengetahuan, pemahaman, daya pikir dan keceriaan;

e mendukung semua  murid dalam pembelajaran dan praktek keterampilan
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk, format atau
media, termasuk kepekaan modus berkomunikasi di komunitas;

e menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional dan global dan
kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang beraneka

ragam;

e mengorganisasi aktivitas yang mendorong kesadaran serta kepekaan budaya dan
sosial;

e Dbekerja dengan murid, guru, administrator dan orangtua untuk mencapai misi
sekolah;

e menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi merupakan
hal penting bagi terciptanya warga negara yang bertanggung jawab dan efektif
serta partisipasi di alam demokrasi;

e promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah kepada seluruh
komunitas sekolah dan masyarakat luas.

Perpustakaan sekolah memenuhi fungsi tersebut dengan mengembangkan kebijakan dan
jasa, memilih dan memperoleh sumber daya informasi, menyediakan akses fisik dan
intelektual ke sumber informasi yang sesuai, menyediakan fasilitas pembelajaran, serta
mempekerjakan staf terlatih.
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Staf

Pustakawan sekolah adalah anggota staf berkualifikasi profesional yang bertanggung
jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah, sedapat mungkin
dibantu staf yang cukup, bekerja sama dengan semua anggota komunitas sekolah, dan
berhubungan dengan perpustakaan umum dan lainnya.

Peran pustakawan sekolah bervariasi tergantung pada anggaran, kurikulum dan
metodologi pengajaran di sekolah, dalam batas kerangka kerja keuangan dan
perundang-undangan nasional. Di dalam konteks khusus, ada ranah umum pengetahuan
yang penting jika pustakawan sekolah mengembangkan dan mengoperasikan jasa
perpustakaan sekolah yang efektif: yaitu mencakup sumber daya, manajemen
perpustakaan dan informasi serta pengajaran. Di dalam lingkungan jaringan yang
makin berkembang, pustakawan sekolah harus kompeten dalam perencanaan dan
pengajaran keterampilan menangani informasi yang berbeda-beda bagi guru dan murid.
Dengan demikian, pustakawan harus melanjutkan pengembangan dan pelatihan
profesionalnya.

Penyelenggaraan dan Manajemen

Untuk menjamin penyelenggaraan yang efektif dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka:

e kebijakan mengenai jasa perpustakaan sekolah harus dirumuskan  guna
menentukan tujuan, prioritas dan jasa dalam kaitannya dengan kurikulum
sekolah;

e perpustakaan sekolah harus terorganisasi dan dikelola sesuai standar
profesional;

e jasa hendaknya dapat diakses oleh semua anggota komunitas sekolah dan
diselenggarakan dalam konteks komunitas lokal;

e kerjasama dengan guru, manajemen senior sekolah, administrator, orang tua
murid, pustakawan dan profesional informasi lainnya dan kelompok komunitas
harus didorong.
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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang-Perpustakaan
bahwa “Perpustakaan Nasional Republik Indonesia adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementrian yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam bidang perpustakaan, bertugas
menetapkan kebijakan nasional, kebijakan umum dan kebijakan teknis" pengelolaan
perpustakaan; melaksanakan pembinaan, pengembangan, evaluasi dan koordinasi
terhadap pengelolaan perpustakaan; membina kerja sama dalam pengelolaan berbagai
jenis perpustakaan; dan mengembangkan standar nasional perpustakaan.

Perpustakaan Nasional RI sebagailembaga pembina harus dapatditeladani dan dirujuk
sebagal acuan nasional dalam melaksanakan layanan, pembinaan dan péngembangan
perpustakaan di Indonesia.

Dalam melaksanakan salah satu tugasnya Perpustakaan Nasional“RI menyusun
Standar Nasional Perpustakaan. Tim Perumus Standar Nasional Perpustakaan pada
tanggal 10 — 12 November 2011 di Bogor, telah membahas dan menyepakati 4 (empat)
Standar Nasional Perpustakaan yaitu Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,
Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Perpustakaan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi.

Keempat Standar Nasional Perpustakaan Sekolah dan Perguruan Tinggi merupakan
dasar acuan pendirian, pengelolaan dan pengembangan perpustakaan yang berlaku
sama secara nasional. Dokumen ini masih merupakan konsep akan ditinjau ulang dan
disempurnakan melalui uji petik dan sosialisasi. Untuk itu kami masih-membutuhkan
kritik, saran dan masukan dari pemangku kepentingan, pustakawan, pemustaka, pakar
dan masyarakat luas.

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang menyumbangkan tenaga, pikiran dan
waktunya, sehingga Standar Nasional Perpustakaan ini dapat terwujud, semoga dapat
bermanfaat bagi semua petugas dan pengelola perpustakaan yang menggunakan standar
ini.

Jakarta, 30 November 2011
Kepala Perpustakaan Nasional RI,

Dra. Hj. Sri Sularsih, M.Si.
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Prakata

Penyusunan Standar Nasional Perpustakaan/SNP Perpustakaan perguruan tinggi
dimaksudkan untuk menyediakan acuan tentang penyelenggaraan perpustakaan-perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta.

Kegiatan ini merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan, khususnya pasal 24 yang menyatakan setiap pergutian tinggi
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan dengan
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakdah ini juga
ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas: standar
koleksi perpustakaan, standar sarana prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar
tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan.

Dokumen iny masih merupakan konsep Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi
telah dibahas dan disepakati secara konsensus oleh Tim Perumus Standar Nasional
Perpustakaan pada tanggal 10 — 12 November 2011 di Bogor. Selanjutnya konsep standar
ini akan ditinjau ulang dan disempurnakan melalui uji petik dan sosialisasi. Untuk itu kami
masih membutuhkan kritik, saran dan masukan dari pemangku kepentingan, pustakawan,
pemustaka, pakar dan masyarakat luas.
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Perpustakaan perguruan tinggi

1 Ruang lingkup

Standar perpustakaan perguruan tinggi ini menetapkan dasar pengelolaan perpustakaan
perguruan tinggi yang mampu memfasilitasi proses pembelajaran serta berperan dalam
meningkatkan iklim/atmosfer akademik. Standar ini berlaku pada perpustakaan/perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta yang meliputi universitas, institut, sekolah tinggi; akademi,
politeknik dan perguruan tinggi lainnya yang sederajat.

2 Istilah dan definisi

2.1
atmosfer akademik
Suatu lingkungan yang kondusif bagi civitas akademika yang mampu memperkaya proses

pembelajaran, mendorong proses berfikir rasional yang independen, serta smendorong
pengembangan diri seoptimal mungkin.

22
cacah ulang

kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan agar diketahui profil
koleksi, yang dapat mencerminkan keadaan koleksi sebenarnya

2.3
jam buka perpustakaan

wakiu yang disediakan perpustakaan untuk memberikan layanan di tempat kepada
pemustaka

24

literasi informasi (information literacy)

kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah,
mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai
strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, relevan dan otentik.

25
layanan pemustaka

layanan yang langsung berhubungan dengan pemustaka, meliputi : layanan sirkulasi,
layanan referensi dan literasi informasi.

26
layanan teknis

meliputi kegiatan pengadaan dan pengolahan bahan perpustakaan yang dilakukan
berdasarkan kebutuhan pemustaka, dan kegiatan lain yang berhubungan dengan pekerjaan
mempersiapkan bahan perpustakaan.

2.7
majalah ilmiah
terbitan berkala yang setiap kali terbit memuat sedikitnya empat artikel ilmiah.
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2.8
pemustaka

pengguna perpustakaan, yaitu perorangan, kelompok orang, masyarakat, atay lembaga
yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan

29
penyiangan koleksi
kegiatan mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah tidak dipakai dari koleksi

210

perpustakaan

sebuah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam secara
profesional dengan sistem baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,.lpenelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka

2.1

perpustakaan perguruan tinggi

perpustakaan yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi pengajar dan mahasiswa di
perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi dapat juga terbuka untuk publik

212
pustakawan
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mélaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.

213

pustakawan perguruan tinggi

pustakawan yang berpendidikan serendah-rendahnya sarjana di bidang ilmu perpustakaan
dan informasi, dan diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara“penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan di perpustakaan

214

tenaga teknis perpustakaan perguruan tinggi

pegawai yang berpendidikan serendah-rendahnya diploma tiga di bidang ilmu perpustakaan
dan informasi atau yang disetarakan, dan diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan

215
tenaga administrasi
pegawai yang bekerja di perpustakaan tetapi tidak berpendidikan di bidang perpustakaan

3 Koleksi

3.1 Jenis dan jumlah koleksi

- Koleksi perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam terdiri
atas fiksi dan nonfiksi.

- Koleksi nonfiksi terdiri atas buku wajib mata kuliah, bacaan umum, referensi, terbitan
berkala, muatan lokal, laporan penelitian, dan literatur kelabu.

- Jumlah buku waijib dihitung menggunakan rumus 1 program studi X (144 sks dibagi 2 sks
per mata kuliah) X 2 judul permata kuliah = 144 judul buku wajib per program studi.

- Judul buku pengembangan = 2 X jumlah buku wajib.
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- Koleksi AV (judul) = 2% dari total jumlah judul koleksi non AV.

- Jurnal iimiah minimal 1 judul (berlangganan atau menerima secara rutin) p€r program
studi.

- Majalah ilmiah populer minimal 1 judul (berlangganan atau menerima secara rutin) per
program studi.

- Muatan lokal (local content) yang terdiri dari hasil karya ilmiah civitas akademika (skripsi,
tesis, disertasi, makalah seminar, simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan
pengabadian masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi di
media massa, publikasi internal kampus, majalah atau buletin kampus).

3.2 Penambahan koleksi

1% dari total koleksi (judul) yang sudah ada, atau minimal 1 judul untuk 1 fmata kuliah,
dipilih yang lebih besar.

3.3 Koleksi khusus

Perpustakaan menyediakan koleksi khusus perpustakaan perguruan tinggi, yaitu bahan
perpustakaan berupa hasil penelitian, skripsi, tesis dan disertasi minimal 1.000 judul.

3.4 Bahan perpustakaan referensi

Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan referensi. Koleksi bahan pefpustakaan
referensi minimal meliputi kamus umum bahasa Indonesia dan kamus bahasa Inggris—
Indonesia, kamus bahasa Indonesia—Inggris, kamus bahasa daerah, kamus bahasa Jerman-
Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus bahasa Perancis-Indonesia, kamus
bahasa Indonesia-Perancis, kamus bahasa Jepang-Indonesia, kamus bahasa=indonesia-
Jepang, kamus bahasa Mandarin-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Mandarin, kamus
bahasa indonesia-Arab, kamus bahasa Arab-indonesia, kamus subyek, ensiklopedi, sumber
biografi, atlas, peta, bola dunia, direktori (terutama buku telepon).

3.5 Pengorganisasian bahan perpustakaan

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara

sistematis dengan menggunakan pedoman yang berlaku secara nasional dan/atau
internasional:

- pedoman deskripsi bibliografis;

- bagan klasifikasi;

- pedoman tajuk subjek;

- pedoman penentuan tajuk entri utama.

3.6 Cacah ulang

Perpustakaan melakukan cacah ulang koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya sekali
dalam satu tahun, dapat dilakukan secara keseluruhan maupun parsial.

3.7 Penyiangan

Penyiangan dilakukan sesuai kebutuhan melalui koordinasi dengan jurusan/program studi
terkait.
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3.8 Pelestarian bahan perpustakaan

Pelestarian bahan perpustakaan meliputi kegiatan yang bersifat pencégahan dan
penanggulangan kerusakan fisik dan/atau pengalihmediaan isi dari sebuah format ke format
lain.

4 Sarana dan prasarana

4.1 Gedung/luasan ruang

Perpustakaan menyediakan gedung/luasan lantai sebagai berikut:

Jumlah Mahasiswa Luas R’zuang
(m?)
>1.000 200
1.000 — 2.500 500
2.501 — 5.000 1.000
5.001 - 7.500 1.500
7.501 - 10.000 2.000
10.001 — 20.000 4.000

4.2 Ruang

421 Komposisi ruang

Ruang perpustakaan meliputi :

- area koleksi 45%

- area pemustaka 25%

- area kerja 10%

- area lain/toilet, ruang tamu, seminar/teater, lobi 20%
4.2.2 Pengaturan kondisi ruangan

Pengendalian kondisi ruangan

Perpustakaan melakukan pengaturan kondisi ruangan dengan cara:
a. Pencahayaan

Area baca (majalah dan surat kabar) 200 lumen
Meja baca (ruang baca umum) 400 lumen
Meja baca (ruang baca rujukan) 600 lumen
Area sirkulasi 600 lumen
Area pengolahan 400 lumen
Area akses tertutup (closed access) 100 lumen
Area koleksi buku 200 lumen
Area kerja 400 lumen
Area pandang dengar 100 lumen

b. Kelembaban
- Ruang koleksi buku 45 - 55%
- Ruang koleksi microfilm 20 - 21%

c. Temperatur
- Area baca pemustaka, area koleksi dan ruang kerja 20°- 25° celcius

4 dari 9
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Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan disesuaikan dengan koleksi dan layanan,
untuk menjamin keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan pemustaka, seperti

tabel berikut:

No. Jenis
1 Perabot kerja

2 | Perabot
penyimpanan

3 Peralatan
multimedia

4 | Perlengkapan lain

Ratio
1 set/pengguna

1 set/perpustakaan

1 set/perpustakaan

1 set/perpustakaan

Deskripsi

Dapat menunjang kegiatan memperoleh
informasi dan mengelola perpustakaan.
Minimum terdiri atas kursi dan-meja
baca pengunjung, kursi dan meja kerja
pustakawan, meja sirkulasi, dan meja
multimedia.

Dapat menyimpan koleksi perpustakaan
dan peralatan lain untuk pengelolaan
perpustakaan.Minimum terdirilatas rak
buku, rak majalah, raka suratkabar,
lemari/laci katalog, dan lemari-yang
dapat dikunci.

Sekurang-kurangnya terdiri atas 1 set
komputer.

Minimum terdiri atas buku inventaris
untuk mencatat koleksi perpustakaan,
buku pegangan pengolahan untuk
pengataiogan bahan pustaka-yaitu
Bagan Klasifikasi, Daftar Tajuk Subjek
dan Peraturan Pengatalogan, serta
papan pengumuman.

(Sumber: Rancangan Standar Sarana dan
Pascasarjana dan Profesi, BSNP, 2011)

4.4 Lokasi perpustakaan

I'rasarana Pendidikan Tinggi Program

Lokasi perpustakaan perguruan tinggi berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah
dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.

5 Layanan

5.1 Jam buka perpustakaan

Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya empat puluh
jam per minggu, minimal 5 hari kerja perminggu.

5.2 Jenis layanan perpustakaan

Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi :

1. layanan sirkulasi
2. layanan referensi
3. literasi informasi

4. layanan teknologi informasi dan komunikasi.
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5.3 Laporan kegiatan (statistik)

Perpustakaan membuat laporan kegiatan perpustakaan berupa angka statistik-dan uraian
minimal laporan semester dan laporan tahunan diserahkan kepada rektor, ketua yayasan,
ketua lembaga pendidikan.

6 Tenaga

Tenaga perpustakaan perguruan tinggi terdiri dari pustakawan, tenaga teknis perpustakaan
(staf), dan kepala perpustakaan.

6.1 Jumlah tenaga

- Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya: 2 orang
pustakawan.

- Untuk 500 mahasiswa pertama : 1 orang pustakawan dan 1 orang staf.

- Untuk setiap tambahan 2000 mahasiswa — ditambahkan 1 orang pustakawan:

- Perpustakaan memberikan kesempatan untuk pengembangan sumber daya ‘manusianya
melalui pendidikan formal dan nonformal kepustakawanan.

6.2 Kualifikasi kepala perpustakaan

Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan yang bertanggungjawab
kepada Rektor, Ketua Yayasan/Lembaga Pendidikan.
Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan perguruan tinggi dengan
pendidikan minimal strata dua (magister) di bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau
strata dua (magister) bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang
ilmu perpustakan dan informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi.

- Kepala perpustakaan perguruan tinggi harus memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan
yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi.

- Pengangkatan kepala perpustakaan perguruan tinggi berdasarkan surat keputusan
Rektor atau Yayasan.

6.3 Kualifikasi tenaga perpustakaan

Kualifikasi tenaga perpustakaan perguruan tinggi adalah pustakawan minimal strata satu di
bidang ilmu perpustakaan dan informasi, terlibat aktif dalam organisasi profesi dibuktikan
dengan kartu anggota atau sertifikat. Tenaga teknis perpustakaan dengan pendidikan
minimal diploma dua serta memperoleh pelatihan kepustakawan dari lembaga pendidikan
dan pelatihan yang terakreditasi.

7 Penyelenggaraan
7.1 Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan

- Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan perguruan tinggi.
- Perpustakaan perguruan tinggi didirikan dan ditetapkan dengan surat keputusan Rektor
atau Ketua Yayasan/Lembaga Pendidikan.
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7.2 Nomor Pokok Perpustakaan (NPP)

Setiap perpustakaan perguruan tinggi diwajibkan memberitahukan keberadaannya kepada
Perpustakaan Nasional Rl untuk memperoleh nomor pokok perpustakaan (NPP)(

7.3 Struktur organisasi

- Struktur organisasi perpustakaan perguruan tinggi mencakup kepala perpustakaan,
layanan pembaca, layanan teknis, teknologi informasi dan komunikasi serta tata usaha.
Status perpustakaan adalah sub sistem dari sistem pendidikan, bukan unit-pelaksana
teknis.

- Kepala perpustakaan menjadi anggota senat akademik perguruan tinggi.

- Struktur perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut:

R/

Catatan : TIK adalah suporting system bagi seluruh penyelenggaraan perpustakaan

7.4 Program kerja

Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan perguruan tinggi membuat program
kerja dan dilaksanakan minimal program kerja semesteran dan program kerja tahunan.

8 Pengelolaan
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki visi, misi dan kebijakan pengembangan (strategis)

yang dituangkan secara tertulis dan disyahkan oleh Pimpinan Perguruan Tinggi yang
bersangkutan (misal Rektor, Ketua Yayasan, Direktur dan lain-lain).
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8.1 Visi perpustakaan

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki visi perpustakaan yang mengacu jpada visi
perguruan tinggi.

8.2 Misi perpustakaan

Misi perpustakaan perguruan tinggi yaitu memfasilitasi proses pembelajaran sefta berperan
dalam meningkatkan iklim/atmosfir akademik.

8.3 Tujuan perpustakaan

Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan:

- menyediakan bahan perpustakaan dan akses informasi bagi pemustaka untuk
kepentingan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
mengembangkan, mengorganisasi dan mendayagunakan koleksi;

- meningkatkan literasi informasi pemustaka;
mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi;

- melestarikan bahan perpustakaan, baik isi maupun medianya.

8.4 Kebijakan perpustakaan

Perpustakaan perguruan tinggi mendukung kebijakan perguruan tinggi untuk kepentingan
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui pembuatafi. kebijakan
tertulis yang meliputi komponen: anggaran dan pendanaan, tempat/lokasi, sarana-prasarana,
koleksi, teknologi, organisasi, ketenagaan, pemanfaatan dan promosi perpustakaan.

8.5 Fungsi perpustakaan perguruan tinggi

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi yaitu:
a) fungsi pendidikan

b) fungsi informasi

c) fungsi penelitian

d) fungsi rekreasi

e) fungsi publikasi

f) fungsi deposit

g) fungsiinterpretasi

8.6 Anggaran

Jumlah anggaran

Perguruan tinggi mengalokasikan anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya

5% dari total anggaran perguruan tinggi di luar pengembangan fisik, untuk pengembangan
perpustakaan.

9 Teknologi informasi dan komunikasi

Perpustakaan perguruan tinggi dalam kegiatan layanan dan organisasi informasi
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja
perpustakaan dan keperluan pemustaka.
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Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah

1 Ruang lingkup

Standar perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi standar koleksi,

sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, pengbrganisasian
bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi dengan. kurikulum.

Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah "baik negeri
maupun swasta.

2 Acuan normatif

Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah |btidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah \Tsanawiyah
(SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

Perpustakaan Nasional. Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional, Jakarta: 2640.
Perpustakaan Nasional. Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2007.
Perpustakaan Nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2010.

3 Istilah dan definisi

3.1
cacah ulang

kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan agar diketahui profil

koleksi, jajaran katalog yang tersusun rapi serta dapat mencerminkan keadaan koleksi
sebenarnya

3.2

literasi informasi (information literacy)

kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah,
mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai
strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, relevan dan otentik

33
layanan pembaca

layanan yang langsung berhubungan degan pembaca atau pemakai jasa perpustakaan

3.4
layanan teknis

layanan yang tidak langsung berhubungan dengan pembaca yang pekerjaannya
mempersiapkan bahan perpustakaan untuk terselenggaranya layanan pembaca

35
pemustaka

pengguna perpustakaan, yaitu perorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga
yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan
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3.6
penyiangan koleksi
kegiatan mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah tidak dipakai dari koleksi

3.7

perpustakaan sekolah

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar
dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan,

dan merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuam—pendidikan
sekolah yang bersangkutan

3.8
perpustakaan sekolah menengah dasar/madrasah ibtidaiyah
perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan sekelah dasar/

madrasah ibtidaiyah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah/madrasah yang
bersangkutan

3.9
rombongan belajar
kelompok peserta didik yang terdaftar pada satu satuan kelas

3.10
tenaga perpustakaan sekolah

tenaga kependidikan yang diberi tugas teknis serta tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh untuk melakukan kegiatan kepustakawanan di sekolah

4 Koleksi
4.1 Jenis koleksi

Koleksi perpustakaan meliputi :

a) buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku
biografi);

b) terbitan berkala (majalah, surat kabar);

¢) Audio visual;

d) multimedia.

4.2 Jumlah koleksi

a) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan dalam

berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya :

- buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik

- buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi

- buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, dengan
ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7
sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 24
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul.

b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar
jumlah koleksi semakin kecil prosentase penambahan koleksinya (1.000 judul
penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai
dan seterusnya penambahan sebanyak 6%).

c) Perpustakaan melanggan minimal satu judul majalah dan satu judul surat kabar.
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4.3 Bahan perpustakaan referensi

Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa Indonesia,
kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Inggis, kamus bahasa daerah,
ensiklopedi, buku statistik daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas, peta,
biografi tokoh dan kitab suci.

4.4 Pengorganisasian bahan perpustakaan

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara

sistematis dengan mengacu pada:

a) pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan Pengatalogan
Indonesia);

b) bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classitication);

c) pedoman tajuk subjek.

4.5 Cacah ulang dan penyiangan

Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi perpustakaanssekurang-
kurangnya sekali dalam satu tahun.

4.6 Perawatan

- Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian
kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara.

- Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang rusak minimal satu tahun
sekali.

5 Sarana dan prasarana

5.1 Gedung/ruang

- Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan
pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar seluas 56 M? 7
sampai 12 rombongan belajar seluas 84 M?, 13 sampai 24 rombongan belajar seluas 112
M?. Lebar minimal ruang perpustakaan 5 M2

- Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam Permendiknas
No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

5.2 Area

Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi:
a) area koleksi;

b) area baca;

c) area kerja.
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5.3 Sarana

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi:
Rak buku (5 buah)

Rak majalah (1 buah)

Rak surat Kabar (1 buah)

Meja baca (5 buah)

Kursi baca (10 buah)

Kursi kerja (2 buah)

Meja kerja (2 buah)

Lemari katalog (1 buah)

Lemari (1 buah)

Papan pengumuman (1 buah)

Meja sirkulasi (1 buah)

Majalah dinding (1 buah)

Rak buku referensi (1 buah)

Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah)

Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan pemustaka (1 buah)
TV (1 buah)

Pemutar VCD/DVD (1 buah)
Tempat sampah (1 buah)
Jam dinding (1 buah)

® Q0O T 0
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5.4 Lokasi perpustakaan

Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah dilihat sérta mudah
dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.

6 Layanan
6.1 Jam buka perpustakaan

Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya enam jam per
hari kerja.

6.2 Jenis layanan perpustakaan

Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi
a) layanan baca di tempat;

b) layanan sirkulasi;

¢) layanan referensi.

6.3 Program wajib kunjung perpustakaan

Sekolah memiliki program wajib kunjung perpustakaan sekurang-kurangnya satu jam
pelajaran/kelas/minggu.

6.4 Program pendidikan pemustaka

Perpustakaan memiliki program pendidikan pemustaka sekurang-kurangnya setahun sekali.
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6.5 Program literasi informasi

Perpustakaan memiliki program literasi informasi sekurang-kurangnya dua kali setahun
untuk setiap tingkatan kelas.

6.6 Promosi perpustakaan

Perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam bentok:
a) brosur//eaflet/selebaran

b) daftar buku baru

c) majalah dinding perpustakaan

d) lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan

6.7 Laporan kegiatan layanan (statistik)

Perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurang-
kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan.

6.8 Kerjasama perpustakaan

Perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara mengadakan
kerjasama dengan:

a) perpustakaan sekolah lain;
b) perpustakaan umum;
c) komite sekolah;

6.9 Integrasi dengan kurikulum

Perpustakaan melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah meliputi:
a) Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui:
- mendongeng
- membaca bersama
- menceritakan kembali hasil baca
b) Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan pustakawan
¢) Pengajaran program literasi informasi
d) Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran
e) Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik
f) Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik
g) Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan (referensi) materi pengajaran
h) Pembelajaran berbasis teknologi infomasi bekerjasama dengan guru bidang studi

7 Tenaga perpustakaan sekolah/madrasah
7.1 Jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah

a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 orang.
b) Bila perpustakaaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar,

maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya
dua orang.

c) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang ilmu
perpustakaan.

d) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah minimum regional
(UMR).
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7.2 Kepala perpustakaan

a)

b)

c)

8

Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih dari satu orang
tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam rombongan belajar.

Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah atau tenaga
kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan
informasi atau diploma dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di
bidang ilmu perpustakan dan informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi.
Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan yang
dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi.

Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal setara dengan standar gaji guru
sesuai dengan jenjang kepangkatannya.

Penyelenggaraan

8.1 Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan

a)
b)

Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan sekolah.
Pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan dengan surat keputusan kepala sekolah
atau yayasan atau lembaga yang menaunginya.

8.2 Nomor Pokok Perpustakaan (NPP)

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah diwajibkan memberitahukan keberadaannya kepada
Perpustakaan Nasional RI untuk memperoleh nomor pokok perpustakaan (NPP).

8.3 Struktur organisasi

struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, layanan
pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, pengolahan).

Struktur perpustakaan sekolah langsung di bawah kepala sekolah.

Struktur organisasi perpustakaan sekolah sebagai berikut :

Layanan Teknis Layanan Pemustaka
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8.4 Program kerja

Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat program kerja
tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang'berjalan.

9 Pengelolaan

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi, misi dan kebijakan pengembangan (strategis)
yang dituangkan secara tertulis dan disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan.

9.1 Visi perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi perpustakaan yang mengacu= pada Vvisi
sekolah yang merupakan lembaga induknya.

9.2 Misi perpustakaan sekolah/madrasah

Misi perpustakaan sekolah/madrasah yaitu:

a) menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di
dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan;

b) menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang~hayat dan

mengembangkan daya pikir agar dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung
jawab.

9.3 Tujuan perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah bertujuan mengembangkan dan
meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual;, emosional
dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangkamendukung
tujuan pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar.

9.4 Kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah/madrasah membuat kebijakan tertulis meliputi komponen: anggaran,
tempat, sarana prasarana, pengembangan koleksi, teknologi, organisasi, ketenagaan,
layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan kurikulum.

9.5 Tugas perpustakaan sekolah

Tugas perpustakaan sekolah/madrasah meliputi:

mengembangkan koleksi perpustakaan;

mengorganisasikan bahan perpustakaan;

mendayagunakan koleksi perpustakaan;

menyelenggarakan pendidikan pemustaka;

melakukan perawatan koleksi;

menunjang terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah;
mendayagunakan hasil karya tulis peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan;
menyediakan jasa perpustakaan dan informasi;

melaksanakan kegiatan literasi informasi;

melakukan kerjasama perpustakaan;

melakukan promosi perpustakaan.

o QO
o ~—
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9.6 Fungsi perpustakaan sekolah

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki fungsi sebagai:

a) pusat sumber belajar;

b) pusat kegiatan literasi informasi;

¢) pusat penelitian;

d) pusat kegiatan baca membaca;

e) tempat kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif dan menyenangkan.

9.7 Anggaran

- Sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap =tahun
sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja pegawai dan
pemeliharaan serta perawatan gedung.

- Sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

atau yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk dana dari tanggung-jawab
sosial korporasi.

10 Teknologi informasi dan komunikasi

Perpustakaan sekolah/madrasah dalam kegiatan layanan dan organisasi informasi
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan “kinerja
perpustakaan dan keperluan pemustaka.
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Perpustakaan sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah

1 Ruang lingkup

Standar perpustakaan sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah <ini meliputi
standar koleksi, sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, 'pengelolaan,
pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dah integrasi

dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah_menengah
pertama/madrasah tsanawiyah baik negeri maupun swasta.

2 Acuan normatif

Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah
Menengah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

Perpustakaan Nasional. Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional, Jakarta: 26:10.
Perpustakaan Nasional. Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2007.
Perpustakaan Nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2010,

3 Istilah dan definisi

31
cacah ulang

kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan agar diketahui profil

koleksi, jajaran katalog yang tersusun rapi serta dapat mencerminkan keadaan koleksi
sebenarnya

3.2
literasi informasi (information literacy)
kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah,

mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai
strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, relevan dan otentik

3.3
layanan pembaca

layanan yang langsung berhubungan degan pembaca atau pemakai jasa perpustakaan

34
layanan teknis

layanan yang tidak langsung berhubungan dengan pembaca yang pekerjaannya
mempersiapkan bahan perpustakaan untuk terselenggaranya layanan pembaca

3.5
pemustaka

pengguna perpustakaan, yaitu perorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga
yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan
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3.6
penyiangan koleksi
kegiatan mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah tidak dipakai dari koleksi

3.7

perpustakaan sekolah

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar
dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan,
dan merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan“pendidikan
sekolah yang bersangkutan

3.8
perpustakaan sekolah menengah dasar/madrasah ibtidaiyah
perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan sekolah dasar/

madrasah ibtidaiyah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah/madrasah yang
bersangkutan

3.9
rombongan belajar
kelompok peserta didik yang terdaftar pada satu satuan kelas

3.10
tenaga perpustakaan sekolah

tenaga kependidikan yang diberi tugas teknis serta tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh untuk melakukan kegiatan kepustakawanan di sekolah

4 Koleksi
4.1 Jenis koleksi

Koleksi perpustakaan meliputi :

a) buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku
biografi);

b) terbitan berkala (majalah, surat kabar);

¢) Audio visual,

d) multimedia.

4.2 Jumlah koleksi

a) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan dalam

berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya :

- buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik

- buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi

- buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan
ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7
sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 24 rombongan
belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul.

b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar
jumlah koleksi semakin kecil prosentase penambahan koleksinya (1.000 judul
penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai
dan seterusnya penambahan sebanyak 6%).

¢) Perpustakaan melanggan minimal dua judul majalah dan dua judul surat kabar.
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4.3 Bahan perpustakaan referensi

Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa=Indonesia,
kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Inggis, kamus bahasa daerah,
ensiklopedi umum dan khusus, buku statistik daerah, buku telepon, peraturan perundang-
undangan, atlas, peta, kamus ilmu bumi (gasetir), biografi tokoh dan kitab suci.

4.4 Pengorganisasian bahan perpustakaan

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara

sistematis dengan mengacu pada:

a) pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan Pengatalogan
Indonesia);

b) bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification);

c) pedoman tajuk subjek.

4.5 Cacah ulang dan penyiangan

Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi perpustakaarsekurang-
kurangnya sekali dalam satu tahun.

4.6 Perawatan

- Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian
kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara.

- Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang rusak minimalsatu tahun
sekali.

5 Sarana dan prasarana
5.1 Gedung/ruang

- Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, -staf dan
pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar seluas 112 M?, 7
sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M?, 13 sampai 18 rombongan belajar seluas
224 M?% 19 sampai 24 rombongan belajar seluas 280 M2 Lebar minimal ruang
perpustakaan 5 M2,

- Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam Permendiknas
No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

5.2 Area

Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi:
a) area koleksi;

b) area baca;

c) area kerja;

d) area multimedia.
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5.3 Sarana

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi:

a) Rak buku (10 buah)

b) Rak majalah (1 buah)

¢) Rak surat Kabar (1 buah)

d) Meja baca (10 buah)

e) Kursi baca (20 buah)

f) Kursi kerja (3 buah)

g) Meja kerja (3 buah)

h) Lemari katalog (1 buah)

i) Lemari (1 buah)

j) Papan pengumuman (1 buah)

k) Meja sirkulasi (1 buah)

) Majalah dinding (1 buah)

m) Rak buku referensi (1 buah)

n) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah)

0) Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan pemustaka
(1 buah)

p) Perangkat komputer, meja dan fasilitas katalog publik online untuk keperluan pémustaka
(1 buah)

q) TV (1 buah)

r) Pemutar VCD/DVD (1 buah)

s) Tempat sampah (3 buah)

t) Jam dinding (2 buah)

5.4 Lokasi perpustakaan

Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah dilihat serta mudah
dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.

6 Layanan

6.1 Jam buka perpustakaan

Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya tujuh jam per
hari kerja.

6.2 Jenis layanan perpustakaan

Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi
a) layanan baca di tempat;

b) layanan sirkulasi;

c) layanan referensi;

d) layanan teknologi informasi dan komunikasi.

6.3 Program wajib kunjung perpustakaan

Sekolah memiliki program wajib kunjung perpustakaan sekurang-kurangnya satu jam
pelajaran/kelas/minggu.
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6.4 Program pendidikan pemustaka

Perpustakaan memiliki program pendidikan pemustaka sekurang-kurangnya setahun sekali.

6.5 Program iiterasi informasi

Perpustakaan memiliki program literasi informasi sekurang-kurangnya tiga kali setahun untuk
setiap tingkatan kelas.

6.6 Promosi perpustakaan

Perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam benfiik:
a) brosur/leaflet/selebaran

b) daftar buku baru

c) majalah dinding perpustakaan

d) lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan

6.7 Laporan kegiatan layanan (statistik)

Perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik)>sekurang-
kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan.

6.8 Kerjasama perpustakaan

Perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara mengadakan
kerjasama dengan:

a) perpustakaan sekolah lain;
b) perpustakaan umum,;
c) komite sekolah;

6.9 Integrasi dengan kurikulum

Perpustakaan melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah meliputi:
a) Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui :
- Lomba sinopsis
- Gelar wicara (talk show) tentang buku
Lomba mengarang berbagai bentuk tulisan (puisi, prosa, esai)
Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan pustakawan.
Pengajaran program literasi informasi.
Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran.
Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik.
Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik.
Membantu guru mengidentifikasi materi pengajaran.
Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan dan referensi materi pengajaran

seoegeg

~ ~—

7 Tenaga perpustakaan sekolah/madrasah
7.1 Jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah
a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 orang.

b) Bila perpustakaaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar,

maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya
dua orang.
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c) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang ilmu
perpustakaan.

d) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah minimum regional
(UMR).

7.2 Kepala perpustakaan

a) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih dari-satu orang
tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam rombongan belajar.

b) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah "atau tenaga
kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan
informasi atau diploma dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di
bidang ilmu perpustakan dan informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi.

c) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan yang
dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi.

d) Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal setara dengan standar gaji guru
sesuai dengan jenjang kepangkatannya.

8 Penyelenggaraan

8.1 Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan

a) Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan sekolah.

b) Pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan dengan surat keputusan kepala sekolah
atau yayasan atau lembaga yang menaunginya.

8.2 Nomor Pokok Perpustakaan (NPP)

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah diwajibkan memberitahukan keberadaannhya kepada
Perpustakaan Nasional RI untuk memperoleh nomor pokok perpustakaan (NPP).

8.3 Struktur organisasi

- struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, layanan
pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, pengolahan), layanan teknologi informasi
dan komunikasi.

- Struktur perpustakaan sekolah langsung di bawah kepala sekolah.

- Struktur organisasi perpustakaan sekolah sebagai berikut :
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8.4 Program kerja

Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat program kerja
tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang betjalan.

9 Pengelolaan

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi, misi dan kebijakan pengembangan“(strategis)
yang dituangkan secara tertulis dan disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkgitan.

9.1 Visi perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi perpustakaan yang mengacu -pada visi
sekolah yang merupakan lembaga induknya.

9.2 Misi perpustakaan sekolah/madrasah

Misi perpustakaan sekolah/madrasah yaitu:

a) menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di
dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan;

b) menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang Hayat dan
mengembangkan daya pikir agar dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung
jawab.

9.3 Tujuan perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah menengah pertama/madrasah  tsanawiyah bertujuan
mengembangkan dan meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan kécerdasan
(intelektual, emosional dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam
rangka mendukung tujuan pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar.

9.4 Kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah/madrasah membuat kebijakan tertulis meliputi komponen: anggaran,
tempat, sarana prasarana, pengembangan koleksi, teknologi, organisasi, ketenagaan,
layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan kurikulum.

9.5 Tugas perpustakaan sekolah

Tugas perpustakaan sekolah/madrasah meliputi:

a) mengembangkan koleksi perpustakaan;

b) mengorganisasikan bahan perpustakaan;

¢) mendayagunakan koleksi perpustakaan;

d) menyelenggarakan pendidikan pemustaka;

e) melakukan perawatan koleksi;

f) menunjang terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah;
g) mendayagunakan hasil karya tulis peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan;
h) menyediakan jasa perpustakaan dan informasi;

i) melaksanakan kegiatan literasi informasi;

j) melakukan kerjasama perpustakaan;

k) melakukan promosi perpustakaan.
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9.6 Fungsi perpustakaan sekolah

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki fungsi sebagai:
a) pusat sumber belajar;
) pusat kegiatan literasi informasi;
) pusat penelitian;
) pusat kegiatan baca membaca;
) tempat kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif dan menyenangkan.

b
G
d
e
9.7 Anggaran

- Sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun
sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja pedawai dan
pemeliharaan serta perawatan gedung.

- Sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, (APBN)

atau yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk dana dari tanggung jawab
sosial korporasi.

10 Teknologi informasi dan komunikasi
Perpustakaan sekolah/madrasah dalam kegiatan layanan dan organisasi _informasi

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan | kinerja
perpustakaan dan keperluan pemustaka.
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Prakata

Penyusunan Standar Nasional Perpustakaan/SNP Perpustakaan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah dimaksudkan untuk menyediakan acuan tentang penyelenggaraan perpustakaan
sekolah menengah atas/madrasah aliyah baik negeri maupun swasta.

Kegiatan ini merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap sekolah/madrasah
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan dengan
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakaan ini juga
ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri-atas: standar
koleksi perpustakaan, standar sarana prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar
tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan.

Dokumen ini masih merupakan konsep Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah telah dibahas dan disepakati secara konsensus oleh EHm Perumus
Standar Nasional Perpustakaan pada tanggal 10 — 12 Nopember 2011 di Bogor.
Selanjutnya konsep standar ini akan ditinjau dan disempurnakan melalui 4ji petik dan
sosialisasi. Untuk itu kami masih membutuhkan kritik, saran dan masukan dari pemangku
kepentingan, pustakawan, pemustaka, pakar dan masyarakat luas.
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Perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah

1 Ruang lingkup

Standar perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah ini meliputi standar koleksi,
sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, pengorganisasian
bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi denganh kurikulum.
Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah baik negeri
maupun swasta.

2 Acuan normatif

Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah-; Tsanawiyah
(SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

Perpustakaan Nasional. Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional, Jakarta:"2010.
Perpustakaan Nasional. Peraturan Pengatalogan Indonesia, Jakarta: 2007.
Perpustakaan Nasional. Terjemahan Klasifikasi Dewey Desimal, Jakarta: 2010:

3 Istilah dan definisi

31

cacah ulang

kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki perpustakaan agar diketahui profil
koleksi, jajaran katalog yang tersusun rapi serta dapat mencerminkan keadaan koleksi
sebenarnya

3.2

literasi informasi (information literacy)

kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah,
mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai
strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, relevan dan otentik

33
layanan pembaca
layanan yang langsung berhubungan degan pembaca atau pemakai jasa perpustakaan

34
layanan teknis

layanan yang tidak langsung berhubungan dengan pembaca yang pekerjaannya
mempersiapkan bahan perpustakaan untuk terselenggaranya layanan pembaca

3.5
pemustaka

pengguna perpustakaan, yaitu perorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga
yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan
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3.6
penyiangan koleksi
kegiatan mengeluarkan bahan perpustakaan yang sudah tidak dipakai dari koleksi

3.7

perpustakaan sekolah

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar
dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan,
dan merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
sekolah yang bersangkutan

3.8

perpustakaan sekolah menengah dasar/madrasah ibtidaiyah

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan sekolah dasar/
madrasah ibtidaiyah yang merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah/madrasah yang
bersangkutan

3.9
rombongan belajar
kelompok peserta didik yang terdaftar pada satu satuan kelas

3.10

tenaga perpustakaan sekolah

tenaga kependidikan yang diberi tugas teknis serta tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh untuk melakukan kegiatan kepustakawanan di sekolah

4 Koleksi
4.1 Jenis koleksi

Koleksi perpustakaan meliputi :

a) buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku
biografi);

b) terbitan berkala (majalah, surat kabar);

¢) Audio visual;

d) layanan teknologi informasi dan komunikasi.

4.2 Jumlah koleksi

a) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan dalam

berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya :

- buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik

- buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi

- buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan
ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7
sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 rombongan
belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul.

b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar
jumlah koleksi semakin Kkecil prosentase penambahan koleksinya (1.000 judul
penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai
dan seterusnya penambahan sebanyak 6%).

c) Perpustakaan melanggan minimal tiga judul majalah dan tiga judul surat kabar.
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4.3 Bahan perpustakaan referensi

Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan referensi. Koleksi bahan=perpustakaan
referensi minimal meliputi kamus umum bahasa Indonesia dan kamus bahasa Inggris—
Indonesia, kamus bahasa Indonesia—Inggris, kamus bahasa daerah, kamus bahasa Jerman-
Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus bahasa Prancis-Indonesia, kamus
bahasa Indonesia-Prancis, kamus bahasa Jepang-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-
Jepang, kamus bahasa Mandarin-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Mandarin, kamus
bahasa Indonesia-Arab, kamus bahasa Arab-Indonesia, kamus subyek, ensiklopedi umum
dan khusus, biografi tokoh, atlas, peta, kamus ilmu bumi (gasetir), kitab swuci, peraturan
perundang-undangan, direktori dan almanak.

4.4 Pengorganisasian bahan perpustakaan

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara

sistematis dengan mengacu pada:

a) pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan-Pengatalogan
Indonesia);

b) bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification);

c) pedoman tajuk subjek.

4.5 Cacah ulang dan penyiangan

Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi perpustakaan sekurang-
kurangnya sekali dalam satu tahun.

4.6 Perawatan

- Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara-pengendalian
kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara:

- Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang rusak minimal satu tahun
sekali.

5 Sarana dan prasarana
5.1 Gedung/ruang

- Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan
pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar seluas 112 M?, 7
sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M?, 13 sampai 18 rombongan belajar seluas
224 M? 19 sampai 27 rombongan belajar seluas 280 M2 Lebar minimal ruang
perpustakaan 5 M2,

- Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam Permendiknas
No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

5.2 Area

Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi:
a) area koleksi;

b) area baca;

c) area kerja;
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d) area multimedia.
5.3 Sarana

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi;
Rak buku (15 buah)

Rak majalah (1 buah)

Rak surat Kabar (1 buah)

Meja baca (15 buah)

Kursi baca (30 buah)

Kursi kerja (3 buah)

Meja kerja (3 buah)

Lemari katalog (1 buah)

Lemari (2 buah)

Papan pengumuman (1 buah)

Meja sirkulasi (1 buah)

Majalah dinding (1 buah)

Rak buku referensi (2 buah)

Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah)
Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan pemustaka
(2 buah)

Perangkat komputer, meja dan fasilitas katalog publik online untuk keperluan’ pemustaka
(1 buah)

TV (1 buah)

Pemutar VCD/DVD (1 buah)

Tempat sampah (3 buah)

Jam dinding (2 buah)

® Q0O oD
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5.4 Lokasi perpustakaan

Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah dilihat serta mudah
dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.

6 Layanan

6.1 Jam buka perpustakaan

Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya delapan jam
per hari kerja.

6.2 Jenis layanan perpustakaan

Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi
a) layanan baca di tempat;

b) layanan sirkulasi;

c) layanan referensi;

d) layanan teknologi informasi dan komunikasi.

6.3 Program wajib kunjung perpustakaan

Sekolah memiliki program waijib kunjung perpustakaan sekurang-kurangnya satu jam
pelajaran/kelas/minggu.
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6.4 Program pendidikan pemustaka

Perpustakaan memiliki program pendidikan pemustaka sekurang-kurangnya setahun sekali.

6.5 Program iiterasi informasi

Perpustakaan memiliki program literasi informasi sekurang-kurangnya empat-kali setahun
untuk setiap tingkatan kelas.

6.6 Promosi perpustakaan

Perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam bentuk:
a) brosur/leaflet/selebaran

b) daftar buku baru

¢) majalah dinding perpustakaan

d) lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan

6.7 Laporan kegiatan layanan (statistik)

Perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurang-
kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan.

6.8 Kerjasama perpustakaan

Perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara “mengadakan
kerjasama dengan:

a) perpustakaan sekolah lain;

b) perpustakaan umum;

c) komite sekolah;

d) lembaga yang berkaitan dengan pendidikan.

6.9 Integrasi dengan kurikulum

Perpustakaan melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah meliputi:
a) Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui :
- Lomba sinopsis
Gelar wicara (talk show) tentang buku
- Lomba mengarang berbagai bentuk tulisan (puisi, prosa, esai)
Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan pustakawan.
Pengajaran program literasi informasi.
Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran.
Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik.
Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik.
Membantu guru mengidentifikasi materi pengajaran.
Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan dan referensi materi pengajaran

O QO T
—— S N e
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7 Tenaga perpustakaan sekolah/madrasah
7.1 Jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah

a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 orang.
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b) Bila perpustakaaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar,
maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya
dua orang.

c) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di (bidang ilmu
perpustakaan.

d) Gaiji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah minimum regional
(UMR).

7.2 Kepala perpustakaan

a) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih dari=satu orang
tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam rombongan belajar.

b) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah <atau tenaga
kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu perplstakaan dan
informasi atau diploma dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di
bidang ilmu perpustakan dan informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi.

c) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan yang
dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi.

d) Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal setara dengan standar gaji guru
sesuai dengan jenjang kepangkatannya.

8 Penyelenggaraan

8.1 Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan

a) Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan sekolah.

b) Pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan dengan surat keputusan kepala sekolah
atau yayasan atau lembaga yang menaunginya.

8.2 Nomor Pokok Perpustakaan (NPP)

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah diwajibkan memberitahukan keberadaannya kepada
Perpustakaan Nasional Rl untuk memperoleh nomor pokok perpustakaan (NPP).

8.3 Struktur organisasi

- struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, layanan

pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, pengolahan), layanan teknologi informasi
dan komunikasi.

- Struktur perpustakaan sekolah langsung di bawah kepala sekolah.
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- Struktur organisasi perpustakaan sekolah sebagai berikut :

8.4 Program kerja

Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat program kerja
tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang berjalan.

9 Pengelolaan

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi, misi dan kebijakan pengembangan (strategis)
yang dituangkan secara tertulis dan disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan.

9.1 Visi perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah/madrasah memiliki visi perpustakaan yang mengacu pada visi
sekolah yang merupakan lembaga induknya.

9.2 Misi perpustakaan sekolah/madrasah

Misi perpustakaan sekolah/madrasah yaitu:

a) menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di
dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan;

b) menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang hayat dan

mengembangkan daya pikir agar dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung
jawab.

9.3 Tujuan perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah bertujuan mengembangkan dan
meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual, emosional
dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka mendukung
tujuan pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar.

9.4 Kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah

Perpustakaan sekolah/madrasah membuat kebijakan tertulis meliputi komponen: anggaran,

tempat, sarana prasarana, pengembangan koleksi, teknologi, organisasi, ketenagaan,
layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan kurikulum.
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